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ABSTRAK 

 

Zulkarnain, (2025): Pengaruh Model Discovery learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Materi 

Usaha, Energi dan Pesawat Sederhana 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi usaha, energi dan pesawat 

sederhana. Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperiment dengan rancangan 

pretest-posttest non equivalent control group design. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII tahun ajaran 2024/2025 dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

secara purposive sampling, maka diperoleh dua kelas sampel yaitu kelas VIII C 

(kontrol) dan kelas VIII D (eksperimen). Data penelitian dikumpulkan melalui 

observasi dan tes uraian, tes data awal yaitu tes homogenitas dan tes data akhir yaitu 

pre-test dan post-test. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

aplikasi SPSS 26 dengan menggunakan uji hipotesis Uji T. Hasil analisis data diperoleh 

data sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifansi alpha (0,000 < 0,05) 

yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada materi usaha, energi dan pesawat sederhana. 

Kata Kunci: Discovery learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Usaha, 

Energi dan Pesawat Sederhana 
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ABSTRACT 

 

Zulkarnain (2025): The Effect of Discovery learning Model toward Student 

Problem Solving Ability on Work, Energy, and Simple 

Machines Lesson 

This research aimed at finding out the effect of Discovery learning model toward 

student problem solving ability on Work, Energy, and Simple Machines lesson. It was 

quasi-experimental research with pretest-posttest non-equivalent control group design. 

The subjects of this research were the eighth-grade students in the Academic Year of 

2024/2025 selected by using purposive sampling technique, so two sample classes were 

obtained, they were the eighth-grade students of classes C (control) and D 

(experiment). The research data were collected through observation and essay test, 

preliminary data test—homogeneity test, and final data tests—pretest and posttest. The 

data obtained were then analyzed by using SPSS 26 application with t-test hypothesis 

test. The data analysis results showed that sig. (2-tailed) was 0.000 lower than the 

significance level of alpha (0.000<0.05), so Ha was accepted, and H0 was rejected. It 

could be concluded that there was an effect of Discovery learning model toward student 

problem solving ability on Work, Energy, and Simple Machines lesson. 

Keywords: Discovery learning, Problem-Solving Ability, Work, Energy and 

Simple Machines 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidika$n di era$ modern menuntut a$da $nya $ peningka$ta$n kua $lita$s proses 

pembela$ja $ra$n ya$ng da $pa$t mendukung pengemba$nga $n kema$mpua$n siswa $ seca$ra $ 

komprehensif, terma$suk kema $mpua$n pemeca$ha$n ma$sa $la $h. Sa $la$h sa $tu a$spek 

ya $ng diteka$nka $n da$la $m kurikulum merdeka$ a $da$la $h a$ga $r peserta$ didik a$ktif 

da $la$m memba$ngun pengeta$hua$nnya $ (student center). Pembela$ja$ra $n tida$k la$gi 

berfokus pa $da$ penjela$sa $n guru, denga $n ka$ta$ la $in guru ha$nya $ berpera$n seba $ga $i 

fa $silisa$tor untuk memba$ntu peserta$ didik da $la$m mengemba$ngka $n pengeta$hua $n 

mereka$. Kurikulum merdeka$ meneka$nka $n pentingnya$ guru da $la$m mencipta$ka $n 

penga$la $ma$n bela$ja$r ya $ng optima$l sehingga $ peserta$ didik da$pa $t memba$ngun 

pengeta$hua$n ya $ng dimiliki denga$n efektif (A$prillia$ et a$l., 2022). Kurikulum 

merdeka$ bertujua$n untuk mendorong peserta$ didik a$ga $r lebih ma$hir da$la$m 

mela$kuka$n penga $ma$ta$n, mega $juka$n perta$nya $a$n, berfikir logis, da$n menya $jika$n 

informa$si ya $ng mereka$ pela$ja $ri setela$h menerima$ ma $teri pela$ja$ra $n. Denga $n 

demikia$n, diha$ra $pka$n peserta$ didik da$pa $t mengga$li potensi krea$tifita$s da $n 

inova$si mereka$ serta$ menja$di lebih produktif (A$ida$h, 2023). 

Pembela$ja$ra $n merupa$ka $n sua $tu sistem ya$ng terdiri da$ri berba$ga $i 

komponen ya$ng sa $ling berintera$ksi. Komponen ini menca$kup tujua$n, metode, 

ma$teri da$n eva$lua$si. Proses pembela$ja $ra $n tida$k ha $nya$ sekeda$r menerima$ 
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informa$si sema$ta $, teta$pi meliba$tka $n pengola$ha $n informa$si seba $ga$i ba $gia$n da $ri 

upa $ya$ meningka$tka$n ketera$mpila$n. Denga $n a$da $nya$ kema$jua$n teknologi da$n 

pengeta$hua$n, guru tida $k ha $nya $ menga$nda $lka $n penjela$sa $n da $la $m menya$mpa$ika$n 

ma$teri kepa$da $ peserta$ didik, teta$pi ya$ng dibutuhka$n a$da $la$h peningka$ta$n 

kema$mpua$n peserta$ didik da$la $m menga$kses da $n memproses informa$si ya$ng 

mereka$ peroleh (Sya$fira $ & Za$inil, 2023). Kurikulum Merdeka$, ya$ng diinisia$si 

oleh Kementeria$n Pendidika$n da $n Kebuda $ya$a $n Indonesia $, meneka$nka$n 

bebera$pa $ a$spek dia $nta$ra$nya $ Pembela$ja$ra $n berba$sis proyek; dima$na$ siswa $ 

didorong untuk bela$ja$r mela$lui proyek nya $ta$ ya$ng releva$n denga$n kehidupa$n 

mereka$ da$n lingkunga$n sekita$r. Ini memba $ntu mengemba$ngka $n ketera$mpila$n 

berpikir kritis da$n pemeca$ha$n ma $sa $la$h. Kema$ndiria$n bela$ja$r; siswa $ diberika$n 

kebeba$sa $n untuk memilih ma$teri pela$ja$ra $n ya$ng sesua $i denga$n mina$t da$n ba$ka $t 

mereka$. Guru berpera$n seba $ga$i fa $silita$tor ya $ng memba$ntu menga$ra$hka $n siswa $ 

da $la$m proses bela$ja$r. Pengemba$nga$n ka $ra $kter; fokus pa$da$ pengua $ta$n nila$i-nila$i 

ka $ra$kter seperti integrita$s, gotong royong, ma$ndiri, da$n religiusita$s. Kurikulum 

ini dira$nca$ng untuk membentuk siswa$ ya $ng tida$k ha$nya $ cerda$s seca $ra $ 

a $ka$demis, teta$pi juga$ memiliki ka$ra$kter ya$ng kua$t. Pembela$ja $ra$n inklusif; 

kurikulum ini mendorong inklusivita$s, di ma$na $ setia$p siswa $, terma$suk mereka $ 

ya $ng memiliki kebutuha$n khusus, diberika $n kesempa$ta$n ya $ng sa$ma$ untuk 

bela$ja$r da $n berkemba$ng. Integra$si teknologi; pengguna$a$n teknologi da$la$m 

proses pembela$ja$ra$n ditingka$tka$n untuk mempersia$pka $n siswa $ mengha$da $pi 

ta$nta $nga$n di era $ digita$l. Keterliba$ta$n ma$sya $ra $ka $t da$n industri; kerja$sa $ma$ 
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denga$n berba$ga $i piha$k, terma$suk dunia $ industri da$n komunita$s loka$l, untuk 

mema$stika$n ba$hwa $ pendidika$n ya$ng diberika $n releva$n denga$n kebutuha$n nya$ta$ 

di la$pa $nga$n (Rahayu et al., 2023). 

Ilmu Pengeta$hua$n a $la $m (IPA$) merupa $ka$n studi ya $ng berfokus pa $da $ 

pema$ha $ma$n tenta$ng a $la$m sekita$r da $n ba $ga$ima$na $ mengga$li pengeta$hua $n denga $n 

sistema$tis. Da $la$m konteks ini, IPA$ tida$k ha $nya$ berka $ita$n denga$n pengumpula$n 

fa $kta$, konsep a $ta$u prinsip-prinsip sa $ja$, teta$pi juga$ meliba$tka$n proses penemua$n 

pengeta$hua$n (Sa $ntika $ et a$l., 2023). Mela $lui pendidika$n IPA$, diha $ra$pka $n peserta $ 

didik da$pa $t bela$ja$r tenta$ng diri mereka$ sendiri da$n lingkunga$n sekita$r serta $ 

mengemba$ngka $n potensi untuk menga$plika $sika$n pengeta$hua $n tersebut da$la$m 

kehidupa$n seha $ri-ha$ri. Pembela$ja$ra $n IPA$ diha$ra $pka $n ma$mpu mengemba$ngka$n 

kema$mpua$n berpikir, bekerja$ da $n berperila$ku ilmia$h serta$ ma$mpu 

mengkomunika$sika $nnya $ seba$ga $i ba $gia$n penting da$n ketera$mpila$n hidup. 

Keterpa$dua $n da$la$m IPA$ da $pa$t di tingka $tka$n pa$da $ a$spek-a $spek seperti 

keterpa$dua$n konsep, sika$p da$n ketera$mpila$n. Denga $n mempriorita$ska $n sa$la $h 

sa $tu a$ta$u lebih keterpa$dua$n tersebut, ma$ka$ pembela$ja$ra $n a$ka $n memiliki tujua$n 

ya $ng jela$s. Pa $ra $digma$ pembela$ja $ra$n pa $da$ a $ba $d ke-21 tela$h menga$la$mi 

peruba$ha $n ya $ng mencerminka$n perkemba$nga $n za$ma $n (Ramadhan & Maulidah, 

2023). 

Ilmu Pengeta$hua $n A$la $m (IPA$) merupa$ka $n kumpula$n pengeta$hua$n ya $ng 

sistema$tis, da$n denga $n demikia$n, penera$pa $nnya$ seba $gia$n besa $r diba$ta $si untuk 

mempela$ja$ri keja$dia $n a$la$m (A$mya$ni et a$l., 2018). Pela$ja$ra$n IPA$ itu sulit 
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dipa$ha $mi oleh a$na $k-a $na$k ta $npa$ a $da $nya$ ta $nda $-ta$nda $ a$la $m ya$ng jela$s. Denga $n 

demikia$n, menga $ja$r IPA$ kepa $da $ siswa $ meliba$tka $n lebih da$ri sekeda$r 

memberika$n cera$ma$h; itu juga $ meliba$tka $n menunjukka$n kepa$da $ mereka$ 

ba $ga$ima$na $ menga$ma $ti seca$ra$ la $ngsung keja$dia$n a $la $m ya$ng diguna $ka $n untuk 

mendukung pela$ja $ra$n ya $ng dia $ja$rka $n(Aftilasyah et al., 2024). Pembela$ja$ra $n 

IPA$ da $la $m kenya$ta $a$nnya $ ma$sih ba $nya $k ya$ng belum menca$pa$i tujua$n 

pembela$ja $ra$n. Ha $l ini dika$rena $ka$n pengguna $a$n metode da$n teknik ya$ng kura $ng 

tepa$t, da $n juga $ diseba$bka $n oleh mina$t bela$ja$r siswa $ ya $ng ma $sih renda $h, ba $nya $k 

siswa $ ya $ng bera $ngga $pa$n ba $hwa $ pela $ja$ra$n IPA$ merupa $ka $n ma$ta $ pela$ja$ra $n ya $ng 

pa $ling sulit. Sela$in itu, peserta$ didik pa $sif ba $hka$n ra $ma $i sa $a $t kegia$ta$n 

pembela$ja $ra$n. Pembela$ja $ra$n IPA$ a $ka$n menca$pa $i tujua$n pembela$ja$ra$n a $pa$bila$ 

siswa $ ma $mpu berpikir, menga$na$lisa $, da$n pena$la $ra$n ya $ng ba $gus terha$da $p ma$teri 

pembela$ja $ra$n, da$la $m menyelesa$ika $n perma$sa $la $ha$n serta$ mencipta$ka$n sebua $h 

penemua$n a$ta$u produk (Herita, 2022). Pembela$ja$ra $n IPA$ sa $nga $t membutuhka$n 

ketera$mpila$n berpikir untuk memuda$hka$n siswa $ da $la $m mema$ha$mi ma$teri, da$n 

memuda$hka$n siswa $ da $la $m menyelesa$ika$n perma$sa $la$ha $n pa $da$ ma $teri konsep 

IPA$. Siswa $ ha $rus dila$tih untuk a$ktif da$la $m pembela$ja$ra$n, menca$ri informa$si 

sendiri da$ri berba$ga $i sumber bela$ja$r, da$n informa$si tersebut dia$na$lisis da$n 

diola$h kemudia$n ha $sil pemikira$nnya $ dideskripsika$n. Sehingga $ kegia$ta$n 

pembela$ja $ra$n IPA$ diha$ra $pka $n ma$mpu mela$tih siswa $ untuk a$ktif, ma$ndiri, da$n 

meningka$tka$n mina$t bela$ja $r siswa $ (Arif & Muchlash, 2021). 
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Da $la$m pembela$ja $ra$n IPA$ proses penya $mpa $ia$n ma$teri merupa$ka $n ha $l 

ya $ng penting untuk keberha$sila$n pembela$ja $ra$n. Proses bela $ja$r menga$ja$r di 

kela$s ba $gi peserta$ didik tida$k sela$ma$nya $ berla$ngsung norma $l. Da$la$m ha $l ini 

peserta$ didik da$pa$t memiliki sema$nga $t bela$ja $r ya$ng tinggi teta$pi ka$da $ng bisa $ 

juga$ menja$di renda$h, ka $da$ng-ka $da $ng menyena$ngka $n da $n ka$da $ng-ka $da$ng juga $ 

membosa$nka $n. Pa $da $ sa $a$t ini siswa $ suda $h mera$sa $ bosa $n denga $n ba $nya$k tingka $h 

la$ku ya $ng mereka$ la $kuka $n seperti wa$ktu guru menjela$ska $n siswa $ ngobrol 

sendiri, merenung, tida$k fokus pa $da$ pela$ja$ra $n. Demikia$nla $h kenya$ta$a $n ya$ng 

sering diha$da$pi oleh guru pa$da$ sa $a $t bela$ja$r menga$ja$r di di kela$s. Sehingga $ 

kea$ktifa$n a $na $k tida$k terliha$t da $n ha $sil bela$ja $r a $na$k kura $ng ba $ik terbukti da$ri 

ha $sil ula$nga $n ya$ng kura$ng. Ha $l ini diseba$bka $n ka$rena$ a$da $nya $ model ya$ng la$ma $. 

Oleh ka$rena$ itu menuntut guru untuk tujua $n model pembela$ja$ra $n pa$da $ pa$da $ 

da $sa $rnya$ bertujua$n untuk meningka$tka$n pembela$ja $ra$n ya $ng efektif (Maulinda 

& Puspitasari, 2019). Pembela$ja$ra $n IPA$ lebih meneka$nka$n pa $da$ ketera$mpila$n 

proses IPA$ dia $nta$ra $nya$ mela$lui kegia$ta $n observa $si, pengelompoka$n 

(kla$sifika $si), pengukura$n, hubunga $n rua $ng da $n wa $ktu ya $ng diperkira$ka$n 

(memprediksi), mengkomunika$sika$n serta$ kesimpula$n ya $ng mena$rik’’. 

Sehingga$ da $la$m ha$l ini guru dituntut tida$k ha $nya$ mengua$sa $i konsep IPA$ teta$pi 

juga$ dituntut ma$mpu mempra$ktika$n konsep seca$ra $ sederha$na $ kepa$da $ siswa $, 

memotifa$si siswa $ menyena$ngi pembela$ja$ra $n IPA$, ma$mpu mengua$sa $i ma$teri 

a $ta$u konsep ke da$la$m dunia$ nya$ta $ siswa $, serta$ menumbuhka$n kema$mpua $n 

berpikir kritis siswa $ untuk menemuka$n sendiri konsep IPA$ da$ri perma$sa $la$hn 
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kehidupa$n seha $ri-ha$ri ya$ng a $da $ ka$ita$nnya $ denga$n a $plika$si pembela$ja$ra $n IPA $ 

(Andrawati Biya et al., 2023). 

Model pembela$ja$ra $n discovery lea$rning memberika$n peneka$na$n pa $da $ 

proses bela$ja$r siswa $ ya $ng a$ktif berfikir kritis, da$n ma$ndiri. Da$la$m konteks 

pema$ha $ma$n ma$teri, model pembela$ja $ra$n discovery lea$rning a$ka $n sa$nga $t 

penting ka$rena$ siswa $ a$ka $n dia$ja$k untuk mengga$li pema$ha $ma$n da$n tida$k ha$nya $ 

menerima$ informa$si da$ri guru, teta$pi juga$ a $ktif da$la$m menca$ri, mema$ha $mi da$n 

mengkonstruksika$n pengeta$hua$n mereka$ (Biya et al., 2023). Pembela$ja$ra$n ya $ng 

efektif a$da $la$h kunci keberha$sila$n pendidika$n. Model pembela$ja$ra $n ya $ng 

memotiva$si siswa $ untuk a$ktif da$la$m proses pembela$ja $ra$n da $pa$t meningka$tka$n 

pema$ha $ma$n mereka$ terha$da $p ma$teri pela$ja $ra$n. Ma $teri usa$ha$, energi da$n 

pesa $wa $t sederha$na $ merupa$ka $n sa $la$h sa $tu ma$teri ya$ng penting da $la$m 

pembela$ja $ra$n ipa $ ya $ng menuntut pema$ha$ma $n menda$la$m da $n kema$mpua $n untuk 

menera$pka$n konsep-konsep da $la$m pemeca $ha$n ma $sa $la$h. Model pembela$ja$ra $n 

discovery lea$rning dia $ngga$p seba $ga $i pendeka$ta$n ya $ng efektif untuk 

mengemba$ngka $n ketera$mpila$n ini ka$rena$ meliba$tka $n siswa $ seca$ra $ a$ktif da$la$m 

proses bela$ja$r. Penelitia$n sebelumnya$ juga$ menunjukka$n ba$hwa $ model 

pembela$ja $ra$n discovery lea$rning efektif da $la$m meningka$tka$n pema$ha $ma$n da $n 

kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h siswa $. Kema $mpua$n pemeca$ha$n ma $sa $la$h 

merupa$ka $n sa $la$h sa $tu ketera$mpila$n penting ya $ng perlu dimiliki siswa $ untuk 

mengha$da $pi dunia$ ya$ng kompleks da $n penuh denga$n berba$ga $i ta$nta $nga$n 

(Permata et al., 2024). 
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Ha $sil observa $si da $n wa $wa $nca$ra $ denga $n guru IPA$ ya $ng menya $ta$ka $n 

ba $hwa $ siswa $ ha $nya $ memperoleh informa $si ya $ng diberika$n oleh guru serta$ 

kura $ngnya$ berla$tih mengerja$ka $n soa $l ya$ng menuntut kema$mpua$n memeca$hka $n 

sua $tu perma$sa $la$ha $n. Ha $l ini menunjukka$n ba $hwa $ kema$mpua$n siswa $ da $la $m 

pemeca$ha $n ma$sa $la $h da $la$m bentuk ekspresi ma $sih renda$h. Ma $ka $ nila$i ha $ria$n 

ya $ng diperoleh siswa $ juga$ cenderung ma$sih ba$nya $k ya $ng diba$wa $h KKM ya $itu 

70. Jelia$ (2023) menya $ta$ka $n kema$mpua $n pemeca$ha $n ma $sa $la$h merupa$ka $n 

kema$mpua$n siswa $ untuk menga$ta$si sua $tu kesulita$n da$la$m menyelesa$ika$n 

ma$sa $la $h. Mela$lui pemeca$ha $n ma $sa $la$h diha $ra$pka $n siswa $ ma $mpu menemuka$n 

konsep ya $ng di pela$ja $ri. Kemudia$n dipertega$ska $n denga $n Putra$ et a$l., (2018) 

jika$ siswa $ ma $mpu menemuka$n konsep bera $rti mereka$ da $pa $t mema$ha $mi 

pengguna$a $n konsep tersebut da$la $m menyelesa$ika $n ma$sa $la$h. 

Berda$sa $rka $n ha $sil-ha$sil penelitia$n, ditemuka$n ba $hwa $ kema$mpua $n 

pemeca$ha $n ma$sa $la$h merupa$ka$n ha $l penting da$la $m kegia$ta$n pembela$ja$ra $n sa $ins, 

ka $rena$ siswa $ ma $mpu mentra$nsfer pengeta $hua$nnya $ da $la$m kehidupa$n seha $ri-

ha $ri, mengemba$ngka $n pema$ha $ma$n ya $ng lebih kua$t denga$n mengemuka$ka$n ide-

ide ya$ng sa$ma $ da$la$m kondisi ya$ng berbeda$. Sela$in itu pembela$ja$ra $n ya$ng 

meneka$nka$n kema$mpua$n pemeca$ha$n ma $sa $la$h memberika$n kesempa$ta$n kepa$da $ 

siswa $ untuk meningka$tka$n kema$mpua $n berpikir siswa $ seca$ra $ logis, kritis, 

krea$tif da$n inova$tif. Disa$mping itu, kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la$h 

memberika$n kesempa$ta$n kepa$da $ siswa $ untuk mengemba$ngka$n kema$mpua $n 

berpikir da$la$m memeca$hka $n ma$sa $la$h mela$lui pengkonstruksia$n pengeta$hua $n 
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ya $ng dimiliki siswa$ seca $ra$ ma $ndiri denga $n mema$nfa $a $tka$n berba$ga $i sumber 

bela$ja$r sehingga$ pema$ha $ma$n ma$teri menja$di lebih menda$la $m da$n pembela$ja$ra $n 

menja$di lebih berma$kna $ (Wahyu Ristanty & Widya Pratama, 2022). 

Berda$sa $rka $n la$ta $r bela$ka$ng ya $ng tela$h dikemuka$ka$n, ma $ka $ da$pa $t 

dirumuska$n bebera$pa $ pokok ma $sa $la$h da $la $m penelitia$n ini a $da$la $h ba $ga$ima$na $ 

penga$ruh model pembela$ja $ra$n discovery lea$rning untuk meningka$tka $n 

kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h siswa $ SMP. Di sa $mping itu, sesua$i denga$n 

la$ta $r bela$ka $ng da$n rumusa $n ma$sa $la$h ya $ng suda $h dija$ba$rka $n ma$ka $ solusi ya$ng 

da $pa$t diberika$n pa $da$ perma$sa $la$hn ini ya$itu denga$n mela$ksa $na $ka$n penelitia$n 

ya $ng berjudul “Penga$ruh Model Pembela$ja$ra $n Discovery Lea$rning Terha$da $p 

Kema$mpua $n Pemeca$ha$n Ma $sa $la $h Siswa $ SMP pa $da $ Ma $teri Usa $ha $, Energi da $n 

Pesa $wa $t Sederha$na$”.  

B. Definisi Istilah 

1. Model pembela$ja$ra $n discovery lea$rning a $da$la $h model pembela$ja$ra$n ya $ng 

meneka$nka$n pa $da $ proses ya $ng dila$kuka $n siswa $ sendiri untuk menemuka$n 

pengeta$hua$n. A$da $pun la$ngka $h-la$ngka $h ya $ng terda$pa$t da$la $m pembela$ja$ra $n 

discovery lea$rning a$da $la$h stimula$si, identifika$si ma$sa $la$h, pengumpula$n 

da $ta$, pengola$ha$n da $ta$, verifika$si da $n kesimpula$n. 

2. Kema$mpua $n pemeca$ha $n ma$sa $la$h a$da $la$h a $da$la$h kema$mpua$n untuk 

mema$ha$mi, menga$na $lisis, da$n menyelesa $ika$n ma $sa $la$h seca $ra$ efektif. 

A$da $pun indika$tor kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa $la $h a $da$ 4 ya $itu mema$ha $mi 
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ma$sa $la $h, menyusun renca$na$ penyelesa $ia$n, mela$ksa $na $ka$n renca$na $ 

penyelesa$ia$n, da$n memeriksa$ kemba$li. 

3. Usa $ha $, energi da$n pesa$wa $t sederha$na $ a$da $la$h ma$teri ya$ng dipela$ja$ri da$la$m 

bida$ng Ilmu Pengeta$hua $n A$la$m (IPA$). Ma $teri ini dipela$ja$ri semester ga$njil 

kela$s VIII pa $da $ kurikulum merdeka$. Ma $teri ini mempela$ja$ri konsep tenta$ng 

sua $tu usa$ha $, energi da$n juga$ pesa$wa $t sederha $na$ ya$ng merupa$ka$n sa $la$h sa $tu 

ma$teri uta$ma $ IPA$ di SMP ya $ng sa $nga$t penting untuk kehidupa$n seha$ri-ha$ri. 

Pema$ha $ma$n ya $ng ba $ik tenta$ng ma $teri ini da $pa$t memba$ntu siswa $ mema$ha $mi 

teknologi, berba$ga$i fenomena$ a $la$m da$n ca$ra $ kerja$ sua $tu benda$ da$la $m 

kehidupa$n seha $ri-ha$ri. 

C. Rumusan Masalah 

Berda$sa $rka $n la$ta $r bela$ka$ng ya $ng tela$h dikemuka$ka$n, ma $ka$ rumusa $n 

ma$sa $la $h da $la$m penelitia$n ini ya $itu a$pa $ka$h a $da $ penga$ruh model pembela$ja$ra$n 

discovery lea$rning terha $da$p kema$mpua $n pemeca$ha $n ma$sa $la $h siswa $ SMP pa $da $ 

ma$teri usa$ha $, energi da$n pesa $wa $t sederha$na $? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujua$n ya$ng a $ka$n dica$pa $i da$ri penelitia$n ini a$da$la $h untuk mengeta$hui 

penga$ruh model pembela$ja$ra$n discovery lea$rning terha$da $p kema$mpua$n 

pemeca$ha $n ma$sa $la$h siswa $ SMP pa $da$ ma$teri usa$ha$, energi da$n pesa$wa $t 

sederha$na $. 
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E. Manfaat Penelitian 

A$da $pun ma$nfa $a $t ya$ng terda$pa$t da$la$m penelitia$n ini a$da $la$h seba $ga $i 

berikut: 

1. Ma $nfa $a$t teoritis 

Seca$ra $ teoritis, ma$nfa $a$t ya $ng diha $ra $pka$n da $ri penelitia$n ini a $da $la$h untuk 

mena$mba$h ilmu pengeta$hua $n da $n seba $ga $i referensi ba$gi peneliti ya $ng 

mela$kuka$n penelitia$n sejenis. 

2. Ma $nfa $a$t pra $ktis 

a. Ba $gi siswa $ 

Untuk da $pa$t mena$mba $h pengeta$hua $n da $n sema$nga $t siswa $ da $la$m 

meningka$tka$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h denga$n menera$pka $n model 

pembela$ja $ra$n discovery lea$rning da $la$m proses bela$ja $r di sekola$h.  

b. Ba $gi guru 

Ha $si penelitia$n ini da$pa$t dima$nfa $a$tka $n seba $ga$i ba $ha$n informa$si tenta$ng 

ca$ra $ penera$pa$n model pembela$ja $ra$n discovery lea$rning untuk 

meningka$tka$n pemeca$ha $n ma$sa $la$h siswa $. 

c. Ba $gi sekola$h 

Ha $sil penelitia$n ini da $pa$t dima$nfa $a $tka$n seba$ga $i ba $ha$n ma $suka $n untuk 

membua$t kebija$ka $n a$ga $r guru da $pa $t mela$kuka$n pengukura $n da $n 

penelitia$n tenta$ng pemeca$ha $n ma $sa$la $h denga$n model pembela$ja$ra $n 

discovery lea$rning. 
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d. Ba $gi peneliti 

Seba $ga$i sya $ra $t untuk menyelesa$ika$n S1 da $n mena$mba$h ilmu pengeta$hua$n 

da $la$m menera$pka$n kema $mpua$n pemeca $ha$n ma $sa $la$h siswa $ denga $n 

mengguna$ka $n model pembela$ja$ra $n discovery lea$rning ya $ng da $pa $t 

diguna$ka $n da $la$m proses pembela$ja$ra $n disekola$h.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat pembelajaran IPA 

IPA$ a $da$la $h studi untuk mempela$ja$ri a$la$m sekita$r ya$ng dila$kuka$n seca$ra $ 

sistema$tis, sehingga$ IPA$ buka $n ha $nya $ pengua $sa $a$n kumpula$n pengeta$hua $n ya$ng 

berupa$ fa $kta$, konsep, prinsip, a$ta$u hukum. teta$pi juga$ merupa$ka $n proses 

penemua$n. Oleh ka$rna $ itu, pema$ha$ma $n tenta$ng ha $kika$t IPA$ menja $di la$nda $sa $n 

penting da$la $m pembela$ja$ra$n IPA$. Da $la $m ha $kika$t IPA$, IPA$ merupa $ka$n dimensi 

proses, produk, da $n sika $p. Bela $ja$r IPA$ tida$k terlepa$s da $ri dimensi proses 

seba $ga$i ketera$mpila$n, dimensi kema$mpua $n mengua$sa $i produk IPA$, da $n 

dimensi pengemba$nga $n ilmia$h. Menurut A$mya $ni et a$l., (2018), menyimpulka$n 

ba $hwa $ guru ma $sih mera$sa $ a $sing denga$n istila$h ha $kika$t sa $ins. Pema $ha$ma $n ini 

mempenga$ruhi kema$mpua$n guru da $la$m mengintegra$sika $n semua$ a $spek ha $kika$t 

sa $ins ke da$la$m rua$ng kela$s. Pema $ha$ma $n guru mengena$i ha$kika$t IPA$ a$ka $n 

memenga$ruhi perenca$na $a$n da $n pela$ksa $na $a $n pembela$ja$ra$n IPA$ dikela$s. Proses 

memega$ng pera $na$n ya $ng sa $nga $t penting da $la$m menda$pa $tka$n IPA$ seba $ga $i 

produk ilmu pengeta$hua$n. Denga $n penga$la $ma$n a$ka $n terbentukla$h pema$ha$ma $n. 

Proses juga $ a $ka $n menumbuhka$n sika $p ilmia$h ya $ng dibutuhka $n siswa $ da $la $m 

kehidupa$n menda$ta$ng (A$isa $h, 2020). 
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Perma$sa $la $ha$n ya $ng ditemui ba$hwa $ guru belum pa$ha $m ha$kika $t IPA$ da $n 

ca$ra $ membela$ja$rka $nnya $ da$la $m kela$s. Guru IPA$ pa $da $ umumnya $ mera$nca$ng 

pembela$ja $ra$n IPA$ belum sesua $i denga $n ha $kika$tnya$ ya $ng bera $kiba$t pa $da$ 

kesa $la$ha $n konsep pa$da$ a $na $k, da$n tida$k memperha$tika$n kea$da $a$n psikolgis a$na $k 

da $ri pembuka$a $n sa $mpa $i eva$lua$si di a $khir pembela$ja $ra$n, da $n pa $da $ gilira$nnya$ 

pembela$ja $ra$n IPA$ menja $di kura$ng berma$kna $(Sa $yekti, 2019). Keba$nya $ka $n guru 

IPA$ kesulita$n da$la $m memunculka$n mina $t peserta$ didik teruta$ma $ da$la$m 

memfa$silita$si peserta$ didik untuk sela $lu mera$sa $ ingin ta $hu a$pa $, ba $ga $ima$na$ da $n 

menga$pa $ fenomena$ a $la $m muncul. Guru kura $ng optima$l da$la$m menera$pka$n 

metode pembela$ja$ra $n, kesulita$n da $la$m menentuka$n a $la$t pera$ga$ ya $ng sesua $i 

denga$n ma $teri ya$ng dia$ja$rka $n, kesulita$n mena$na $mka$n konsep ya $ng bena $r pa$da $ 

peserta$ didik da $n sering bersifa$t verba$listik (Amyani et al., 2018). Kesulita$n 

la$innya $ a$da $la$h guru kura$ng memberika$n motiva$si pa $da$ a $wa $l pembela$ja $ra$n 

untuk menghila$ngka$n pola$ duduk, denga$r, ca$ta$t da$n ha$pa $l sehingga$ peserta$ 

didik da$n guru kura $ng berintera $ksi ya $ng menyeba$bka $n peserta$ didik a $pa$tis, 

kesulita$n mema$ha$mi konsep ma $teri IPA$. Ha $l ini menyeba$bka $n munculnya$ 

tra$uma $ peserta$ didik untuk bela$ja $r IPA$ da $n pa $da$ a $khirnya$ da $ya $ sera $p peserta$ 

didik da$la$m mengikuti pembela$ja$ra $n ma$suk da$la $m inga$ta$n ja$ngka $ pendek da$n 

menja$dika$n presta$si bela$ja$r IPA$ menurun (Lukum, 2015) 

Ha $kika$t lmu pengeta$hua $n a$la$m da$pa $t ditemui da$la$m bentuk produk, 

proses da $n sika$p. IPA$ seba $ga $i produk merujuk pa$da $ ha$sil ya$ng diperoleh da$ri 

pengumpula$n da$ta$ ya $ng tersusun seca$ra$ lengka$p da $n sistema$tis. Produk IPA$ 
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menca$kup ha$sil kegia$ta$n empiris da$n a $na $litik ya$g tela$h dila$kuka $n oleh pa$ra $ 

ilmua$n sela$ma$ bera$ba $d-a$ba $d. Da $la$m pembela$ja$ra $n IPA$ disekola$h, guru perlu 

memberika$n pema$ha$ma$n peserta$ didik mengena$ikonsep ya$ng terda$pa$t da$la $m 

ma$teri IPA$. Sela $in itu, guru juga$ ha $rus mendorong da$la $m pembentuka$n sika $p 

ilmia$h mela$lui berba$ga$i model pembela$ja$ra $n ya$ng ditera$pka $n. Oleh ka$rena$ itu, 

pela$ja$ra $n IPA$ tida$k ha$nya $ memberi ma$nfa $a$t da$ri segi ma$teri, teta$pi juga$ 

berpera$n da$la$m pena$na $ma$n nia$li-nila $i sela$ma $ proses pembela$ja $ra$n 

berla$ngsung. Ha $kika $t IPA$ dipa$nda $ng seba $ga$i the body of knowledge (produk 

pengeta$hua$n), the wa$y of investiga$ting (ca$ra $ untuk menyelidiki), the wa$y of 

thinking (ca$ra$ untuk berpikir) da$n intera$ction of science, technology, a$nd 

society (intera$ksi denga$n sa $ins, teknologi da$n lingkunga$n). Keempa$t a$spek 

tersebut dikena$l seba$ga $i ha$kika$t IPA$ a $ta$u na$ture of science. Berikut indika$tor 

ma$sing-ma $sing a$spek ha $kika$t IPA$(Sayekti, 2019). 

Ta$bel 2.1 A$spek da $n Indika$tor ha$kika$t IPA$ (Na$ture of Science) 

NO  Aspek Indikator 

1. The body of knowledge 

(produk pengeta$hua$n) 

a. Menya $jika$n pema$ha$ma$n mengena$i 

fa $kta$, konsep, prinsip, da $n hukum 

mengena$i a$la$m  

b. Mema$ha $mi hipotesis da $n teori 

ilmia$h 
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NO  Aspek Indikator 

2. The wa$y of investiga$ting (ca$ra $ 

untuk menyelidiki) 

a. Mema$ha $mi keguna$a $a$n a $la$t da$n 

ba $ha$n pra $ktikum  

b. Mema$ha $mi keguna$a $n ba$ga $n, ta$bel 

da $n bentuk penya$jia$n da $ta$ ya $ng 

la$in 

c. Ma $mpu mengguna$ka$n rumus a $ta $u 

persa $ma$a $n 

d. Ma $mpu memberika$n a$la$sa $n pa $da $ 

ja$wa $ba $n ya $ng diberika$n  

e. Ma $mpu mela$kuka $n eksperimen 

a $ta$u kegia$ta$n ilmia$h 

3. The wa$y of thinking (ca$ra $ 

untuk berpikir) 

a. Menjela$ska $n hubunga$n seba $b-

a $kiba$t 

b. Mendeskripsika$n bukti ilmia$h  

c. Menga $na$lisis geja$la$ a $la$m  

d. Membua$t kesimpula$n berda$sa $rka $n 

penga$ma $ta$n da$n eksperimen 
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NO  Aspek Indikator 

4. Intera$ction of science, 

technology, a$nd society 

(intera$ksi denga$n sa $ins, 

teknologi da$n lingkunga$n) 

a. Mendeskripsika$n keguna $a$n sa $ins 

da $n teknologi da$la$m ma$sya $ra $ka$t  

b. Mema$ha $mi da$mpa$k nega$tif sa $ins 

da $n teknologi da$la$m ma$sya $ra $ka$t 

c. Ma $mpu menjela$ska $n ma$sa $la $h 

sosia $l ya$ng terka$it denga$n sa $ins 

da $n teknologi. 

 

Berda$sa $rka $n Ta$bel 2.1 menunjukka$n ba $hwa $ pembela$ja$ra $n IPA$ ha $rus 

dila$kuka $n seca$ra $ ilmia$h da$n terka$it denga $n konteks kehidupa$n seha $ri-ha$ri 

peserta$ didik. 

2. Model pembelajaran discovery learning 

Discovery lea$rning merupa$ka $n sua $tu model pembela$ja$ra $n ya $ng 

dikemba$ngka$n berda$sa $rka $n pa$nda $nga$n kontruksivisme. Teori konstruktivisme 

menya$ta$ka $n ba$hwa $ siswa $ ha $rus menemuka $n sendiri da$n mentra$nsforma $sika $n 

informa$si kompleks, mengecek informa$si ba $ru denga$n a$tura$n-a $tura$n la$ma$ da $n 

merevisinya$ bila$ a $tura$n-a $tura$n itu tida$k la$gi sesua $i (Amyani et al., 2018). 

Pembela$ja$ra $n discovery lea$rning a $da $la$h pembela$ja $ra$n ya $ng mendorong siswa$ 

untuk bela$ja$r seba $gia $n besa$r mela$lui keterliba$ta$n a $ktif mereka$ sendiri denga $n 

konsep-konsep da$n prinsip-prinsip, da$n guru mendorong siswa $ untuk memiliki 
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penga$la $ma$n da$n mela$kuka$n percoba$a $n ya$ng memungkinka$n mereka$ 

menemuka$n prinsip-prinsip untuk diri mereka$ sendiri (Amyani et al., 2018). 

Model pembela$ja $ra$n discovery lea$rning merupa$ka $n sa $la$h sa $tu model 

pembela$ja $ra$n dima $na$ guru seba $ga $i fa $silita$tor da $n seda $ngka$n peserta $ didik 

seba $ga$i subjek bela$ja$r. Model pembela$ja $ra$n discovery lera$ning terja$di bila$ 

pembela$ja $ra$n tida$k disa $jika$n da $la$m bentuk fina$lnya $ teta$pi ditera$pka $n siswa $ 

mengorga$nisa $sika$n sendiri. Discovery menemuka$n konsep mela$lui sera$ngka $ia$n 

da $ta$ a $ta$u informa$si ya $ng diperoleh mela$lui penga$ma$ta$n a $ta $u percoba$a $n 

(Tria$ningsih et a$l.2019 ).  

Menurut Turra$hma$h et a $l., (2019) menyimpulka$n ba$hwa $ discovery 

lea$rning a$ka $n membua$t siswa $ bela$ja$r seca$ra $ a$ktif mela$lui proses penelitia$n da $n 

penemua$n itu sendiri, mema$stika$n ba $hwa $ temua$nnya$ tersimpa$n da$la $m memori 

untuk wa $ktu ya $ng la$ma $ da$n tida $k muda$h dilupa$ka $n. Discovery lea$rning da $pa$t 

memba$ntu siswa $ mengemba$ngka $n kema $mpua$n berpikir kritisnya$. Da $la $m 

proses pembela$ja$ra $n da $n penemua$n merupa$ka $n informa$si ya $ng 

diorga$nisa $sika $n, dikemba$ngka $n, da $n diguna $ka$n siswa $ untuk memeca$hka$n 

ma$sa $la $h guna$ meningka$tka $n ka$pa $sita$s penemua$n mereka$ sendiri da$n 

menja$dika$n pembela$ja$ra$n lebih berpusa $t pa $da$ siswa $. Menurut A$mya $ni et a$l., 

(2018) menyimpulka$n ba$hwa $ discovery lea$rning merupa$ka $n metode 

pembela$ja $ra$n kognitif ya$ng meminta$ guru untuk menja$di lebih krea$tif ketika$ 

membua$t skena$rio ya$ng da$pa $t memba$ntu siswa $ seca$ra $ a$ktif bela$ja $r untuk 
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menemuka$n pengeta$hua$n mereka$ sendiri. Model pembela$ja$ra $n discovery 

lea$rning a $da $la$h proses menemuka$n sua $tu konsep denga$n mengguna$ka $n 

kumpula$n da$ta$ a $ta$u informa$si ya $ng dikumpulka$n mela$lui eksperimen a$ta$u 

observa $si. 

Seca$ra $ umum menurut Sefriya$ni & Fua$diya $h (2024) la$ngka $h-la$ngka $h 

pembela$ja $ra$n discovery lea$rning da $pa $t dijela$ska $n seba $ga$i berikut: 

1. Stimulation (Pemberia$n ra$ngsa $nga $n) 

Pa $da $ ta$ha$p stimulus, guru menginforma$sika $n ma$teri ya$ng belum 

tunta$s kepa$da $ peserta$ didik. Sehingga$ kebingunga$n pa $da$ diri peserta $ 

didik, kebingunga$n inila$h ya $ng kemudia$n mera$ngsa $ng peserta$ didik 

untuk mela$kuka $n penyelidika$n. Da $la $m ta$ha $p ini guru memula$i proses 

pembela$ja $ra$n denga$n menga$juka$n perta$nya $a$n, dia$njurka $n memba$ca$ 

buku, a$njura $n menca$ri informa$si da$ri tema $n seba$ngku ma$upun tema$n 

ya $ng la$in ya$ng menga$ra $h pa$da $ persia$pa $n pemeca$ha $n ma$sa $la$h. 

2. Problem Statement (Identifika$si ma$sa $la$h) 

Pa $da $ ta$ha $p ini peserta$ didik dia$ra $hka $n untuk mengidentifika$si 

seba $nya$k mungkin ma$sa $la$h, kemudia$n memilih sa$la$h sa$tunya $ da$n 

diguna$ka $n untuk merumuska$n hipotesis. Memberika$n kesempa$ta$n 

kepa$da $ peserta$ didik untuk mengidentifika$si da$n menga$na $lisa$ 

perma$sa $la$ha $n ya$ng mereka$ ha $da$pi, merupa $ka$n teknik ya$ng da$pa $t 

diguna$ka $n untuk mela$tih peserta$ didik supa $ya$ ma $mpu menemuka$n 

ma$sa $la $h. 



19 
 

3. Data Collection (Pengumpula$n da $ta$) 

Pa $da $ ta$ha $p ini peserta$ didik mela$kuka$n eksplora $si bertujua$n 

untuk mengumpulka$n informa$si seba $nya$k mungkin untuk 

membuktika$n a$pa $ka$h hipotesis ya$ng dia$juka $n bena$r a $ta$u sa$la $h. 

Kegia$ta $n pengumpula$n da $ta$ da $pa$t dila$kuka $n da$la $m bebera$pa $ a$ktifita$s 

seperti wa$wa $nca $ra$, kunjunga $n la $pa$nga $n, tela$a $h referensi di buku, 

observa $si mela$kuka $n uji coba$ da$n la$in seba $ga$inya $. Konsekuensi da$ri 

ta$ha $p ini a$da $la$h peserta$ didik bela$ja$r seca $ra$ a $ktif untuk menemuka$n 

sesua $tu ya $ng berhubunga$n denga $n perma$sa $la $ha$n ya $ng diha $da$pi, 

denga$n demikia$n seca$ra $ tida$k disenga$ja$ peserta$ didik menghubungka$n 

ma$sa $la $h denga$n pengeta$hua $n ya $ng dimiliki. 

4. Data Processing (Pengola$ha $n da $ta$) 

Pengola$ha $n da$ta$ a $da$la $h kegia$ta$n pengola$ha $n da$ta$ da$n informa$si 

ya $ng tela$h diperoleh da$ri wa $wa $nca$ra $ ma$upun observa $si kemudia$n di 

ta$fsirka $n. Mengola $h da $ta$ ya $ng tela$h diuji denga $n ca$ra $ 

mengkla$sifika$sika $nnya$ da$n menga$itka$nnya $ denga$n teori. Pengola$ha $n 

da $ta$ juga$ berfungsi seba$ga$i pengkodea$n/ ka $tegorisa$si ya$ng berfungsi 

seba $ga$i pembentuka$n konsep da $n genera$lisa $si. 

5. Verification (Pembuktia$n) 

Ta$ha $p pembuktia$n ma $sing-ma$sing peserta$ didik memeriksa $ 

kebena$ra $n ha $sil ya$ng tela$h di da $pa $t, ba$ik denga $n tema$n seba $ngku, 

sesa $ma$ kelompok ma$upun denga $n kelompok la$in. Pembuktia$n 
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bertujua$n a$ga $r proses bela$ja$r berja$la$n denga $n ba$ik da$ krea$tif bila$ guru 

memberika$n kesempa$ta $n kepa$da $ siswa $ untuk menentuka$n konsep, 

teori da$n a$tura $n pema$ha$ma $n mela$lui contoh-contoh ya$ng peserta$ didik 

jumpa$i da$la $m kehidupa$n seha $ri-ha$rinya$. 

6. Generalization (Mena$rik kesimpula$n) 

Kegia$ta $n ini guru berpera$n menyimpulka$n ja $wa $ba$n ya $ng tela$h 

diberika$n siswa $, serta $ mela$kuka $n eva $lua $si a $khir seca$ra $ individua$l 

seba $ga$i eva $lua$si a $khir pela$ksa $na$a $n kegia$ta$n, a $da $pun a $ktivita$s siswa $ 

ya $itu menya$jika$n la$pora$n da$la $m bentuk ga$mba$r, la$pora $n tertulis terka$it 

proses da $n ha$sil eksperimen mela$lui persenta$si, menga$da $ka$n ta$nya $ 

ja$wa $b seputa $r ha$sil penelitia$n siswa $, menyelesa$ika $n soa $l seca$ra $ 

individua$l terka$it ma$teri. 

Model pembela$ja$ra $n discovery lea$rning memiliki kelebiha$n da $n 

kelema$ha $n. A$da $pun kelebiha$n discovery lea$rning menurut (Elvadola et al., 

2022) a $da$la $h seba$ga $i berikut:  

1. Kelebihan 

a. Memba$ntu siswa $ untuk memperba$iki da$n meningka$tka $n 

ketera$mpila$n‐ketera$mpila$n da $n proses‐proses kognitif,  

b. Model ini memungkinka$n siswa $ berkemba $ng denga$n cepa$t da $n 

sesua $i denga$n kecepa$ta $nnya$ sendiri,  
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c. Meningka$tka $n tingka$t pengha$rga $a$n pa $da $ siswa $, ka$rena$ unsur 

berdiskusi,  

d. Ma $mpu menimbulka$n pera$sa $a $n sena$ng da $n ba$ha $gia$ ka $rena$ siswa $ 

berha$sil mela$kuka$n penelitia$n, da$n, 

e. Memba$ntu siswa $ menghila$ngka$n skeptisme (kera$gu‐ra $gua $n) ka$rena$ 

menga$ra $h pa$da $ kebena$ra$n ya $ng fina$l da $n tertentu a$ta $u pa$sti. 

2. Kelemahan 

a. Membutuhka$n wa $ktu ya$ng la $ma$, 

b. Peserta$ didik ha$rus memiliki kesia$pa $n pikira $n sebelum bela$ja $r, 

c. Kura $ng efisien ditera$pka $n jika$ jumla$h peserta$ didik terla$lu ba$nya $k, 

d. Sulit ditera$pka$n pa$da $ peserta$ didik ya$ng terbia$sa $ denga$n metode 

cera$ma$h da $n ta$nya $ ja$wa $b, 

e. Kura $ng fa$silita$s untuk mengukur ga$ga $sa $n ya$ng dikemuka$ka$n oleh 

peserta$ didik. 

3. Kemampuan pemecahan masalah 

Kema$mpua $n pemeca$ha$n ma$sa $la $h merupa $ka$n sa $la$h sa $tu kema$mpua$n 

tingka$t tinggi ya$ng ha$rus dikua $sa $i peserta$ didik untuk da$pa $t mengikuti 

perkemba$nga$n za$ma$n. Proses pemeca$ha $n ma$sa $la$h cocok untuk ditera$pka $n 

da $la$m pembela$ja$ra $n IPA$ ka $rena$ da $pa $t meningka$ta$n kema$mpua$n berpikir 

peserta$ didik seca$ra $ logis, kritis, krea$tif da $n inova$tif. Sela$in itu, ketera$mpila$n 

pemeca$ha $n ma $sa$la $h memberika$n kesempa$ta $n kepa$da $ siswa $ untuk 

mengemba$ngka $n kema$mpua$n berpikir da $la$m memeca$hka $n ma$sa $la$h mela$lui 



22 
 

pengkonstruksia$n pengeta$hua $n ya $ng dimiliki siswa $ seca$ra $ ma $ndiri denga$n 

mema$nfa$a $tka$n berba$ga $i sumber bela$ja$r sehingga$ pema$ha$ma $n ma$teri menja$di 

lebih menda$la$m da$n pembela$ja $ra$n menja$di lebih berma$kna $ (Tivani & Paidi, 

2016). 

Perma$sa $la $ha$n da $la $m pembela$ja$ra $n IPA$ ya $ng ma $sih ditemuka$n di 

la$pa $nga $n a$da $la$h lema$hnya $ ketera$mpila$n pemeca$ha $n ma $sa $la$h pa $da$ peserta $ 

didik, khususnya $ pa$da $ kompetensi da$sa $r ya $ng menca$kup pengemba$nga $n soa $l-

soa $l ya $ng kontekstua$l. Kenda $la$ ya $ng muncul a$da $la$h kesulita$n peserta $ didik 

da $la$m menemuka$n perma$la$ha$n ya $ng dikehenda$ki guru untuk dipeca$hka$n. 

Peserta$ didik mera$sa $ kesulita$n da $la$m mendefinisika$n perma$sa $la$ha $n teruta$ma $ 

pa $da$ soa $l-soa $l pa$da$ ma$teri ya$ng bersifa$t a$bstra $k. Sa $la$h sa $tu komponen la$in 

ya $ng terpenting da$la$m pembela$ja$ra$n a $da $la $h ketersedia$a $n instrumen penila$ia$n 

pembela$ja $ra$n untuk mengukur keberha $sila$n pembela$ja $ra$n ya $ng tela$h 

dila$kuka $n. Untuk mengukur keterca$pa$ia $n proses pembela$ja$ra $n IPA$, diperluka$n 

sua $tu instrumen penila$ia $n ya$ng sesua $i. Penila$ia$n (a $ssessement) seja$tinya$ a $da$la $h 

kegia$ta$n untuk mela$kuka$n pengukura$n da$n pemba$ndinga$n terha$da $p ha$sil 

bela$ja$r peserta$ didik. Kegia$ta $n penila$ia$n a$ka $n memuda$hka$n guru da$la $m 

menentuka$n tinda$k la$njut ya$ng tepa$t, sehingga $ diperluka$n instrumen ya$ng va$lid 

denga$n diserta$i kriteria$ ya$ng sesua $i da$n jela$s untuk mengha$silka $n penila$ia$n 

ya $ng a$kura$t mengena$i kema$mpua $n peserta$ didik, seda$ngka $n penila$ia $n ya$ng 

keba$nya $ka $n dila$kuka$n ha $nya $ tertuju kepa $da$ ha $silnya$ (seba $ta $s pema$ha $ma$n 
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konsep ra $na $h pengeta$hua $n). Kurikulum 2013 menghenda$ki penila$ia $n 

pembela$ja $ra$n seca$ra $ a $utentik (Sukmasari & Rosana, 2017). 

Kema$mpua $n pemeca$ha $n ma$sa $la $h meliputi mema$ha $mi ma$sa $la$h, 

menyusun renca$na$ penyelesa$ia$n, mela$ksa $na $ka$n renca$na $ penyelesa$ia $n, da$n 

memeriksa$ kemba $li (Surindra & Irmayanti, 2019). Kema $mpua$n pemeca$ha$n 

ma$sa $la $h ya$ng renda$h merupa$ka $n sa$la$h sa $tu bukti a$da $nya$ kesulita$n siswa $ da$la $m 

pembela$ja $ra$n Ipa$. Kenda $la$ da$n kesulita$n ya $ng dia$la$mi oleh siswa$ da $la$m bela$ja$r 

da $pa$t diseba$bka $n oleh fa$ktor interna$l da $n eksterna$l. Da $ri ha$sil wa$wa $nca$ra $ 

peneliti kepa$da$ guru ma $ta$ pela $ja$ra$n Ipa $ diperoleh ba$hwa $ kura $ngnya $ 

pema$ha $ma$n konsep ipa$ ya $ng menda$sa $r, kura $ngnya$ kema$mpua$n berpikir kritis 

da $n logis, kesulita$n da$la$m menga$na$lisis informa$si ya$ng a $da$ da $n kura$ngnya $ 

krea$tivita$s da $n ima$jina$si da $la$m menca$ri solusi. Sela $in itu juga$ terda $pa$t 

kura $ngnya$ mina $t da$n motiva$si terha $da $p bela$ja$r ipa $, sika $p muda $h menyera$h 

da $la$m mengha$da $pi msa$la$h, keta$kuta$n terha $da$p kesa $la$ha$n da $n ra$sa $ ingin ta$hu 

da $n perca$ya$ diri ya$ng kura $ng. 

Menurut Nurma $la$ et a$l (2023) Pemeca$ha $n ma$sa $la $h menga$cu pa$da $ upa $ya $ 

siswa $ untuk memeca$hka$n ma $sa $la$h, khususnya $ da$la $m pela$ja$ra $n ipa$, pemeca$ha $n 

ma$sa $la $h meneka$nka$n pengguna $a $n stra $tegi, metode, da$n prosedur ya $ng da $pa $t 

diverifika$si seca$ra $ sistema$tis. Keberha$sila $n siswa $ da $la$m bela$ja $r ipa$ ditentuka$n 

oleh ba$ga $ima$na$ kema $mpua$n mereka$ menja$wa $b ma $sa $la$h, ya $itu kema$mpua $n 

menyusun renca$na $, menyusun stra$tegi, memberika$n a$la $sa $n (Zakiah, 2020). 

Na $mun a$ka $n terda$pa$t perbeda$a $n kema$mpua $n siswa $, ka $rena$ tingka$t kognitif 
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ya $ng berva$ria$si, da $n tingka$t kema$mpua $n pemeca$ha $n ma$sa $la$h ma $tema$tis 

(Rahmatiya & Miatun, 2020). Oleh ka$rena $ itu, pemeca$ha $n ma $sa $la$h merupa$ka $n 

sa $la$h sa $tu sudut pa $nda $ng penting ya$ng ha $rus ditera$pka $n da $la$m la$tiha$n 

pembela$ja $ra$n di sekola$h ya $ng bertujua$n a$ga $r siswa $ memiliki kema$mpua$n 

pemeca$ha $n ma$sa $la$h ya $ng dibutuhka$n siswa $ da$la$m kea$da $a$n seka $ra$ng da $n ya$ng 

a $ka$n da $ta$ng sehingga $ siswa $ da $pa $t mena$nga $ni ma$sa $la$h ya $ng mereka$ ha$da $pi ba $ik 

da $la$m kehidupa$n seha$ri-ha $ri da$n da $la$m ilmu ya$ng la $innya$ (Dwi Jayanti et al., 

2018). 

Kema$mpua $n pemeca$ha $n ma$sa $la$h penting dimiliki siswa $ untuk 

menunja$ng da$la$m pembela$ja$ra $n. Sehingga$ perlu a$da$nya $ usa $ha$ da $ri guru da$la$m 

meningka$tka$n kema$mpua$n pemeca$ha $n ma $sa $la$h ma $tema$tis siswa $. Sa $la $h sa $tu 

renca$na $ guru da$la $m proses pembela$ja$ra $n a$da $la$h memilih da$n mengguna$ka $n 

model pembela$ja$ra $n ya $ng sesua$i denga $n ma$teri, ketersedia$a $n media$ 

pembela$ja $ra$n, da $n ka $ra $kteristik siswa $ a $ga $r terca$pa $inya$ tujua $n pembela$ja$ra $n 

(Zakiah et al., 2019). Model pembela$ja $ra $n ya $ng a $ktif da$n menggembira$ka$n 

ya $ng da$pa $t memotiva$si siswa $ untuk memiliki sema$nga $t ya$ng besa$r ketika $ 

mengha$da $pi ma$sa $la $h pa$da$ pembela$ja $ra$n. Ha $l ini da$pa $t mendorong siswa$ untuk 

a $ktif berta$nya $ da $n berba$gi pemikira$n sela $ma$ proses pembela$ja $ra$n. Sa $la $h sa $tu 

model pembela$ja$ra $n ya$ng diguna$ka $n untuk kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa $la $h 

a $da$la $h model discovery lea$rning. 
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Ta$bel 2.2 Indika$tor kema$mpua $n pemeca$ha $n ma$sa $la$h 

No Tahap Deskripsi 

1 Mema$ha $mi 

ma$sa $la $h 

Ta$ha $p a$wa $l da$ri pemeca$ha $n ma$sa $la$h a $ga$r siswa $ da $pa$t 

denga$n muda$h menca$ri penyelesa$ia$n ma $sa $la$h ya$ng di 

a $juka$n. Siswa $ di ha$ra $pka$n da $pa$t mema$ha $mi kondisi 

soa $l a $wa $l a$ta $u ma$sa $la$h ya $ng meliputi, mengena$li soa $l, 

menga$na $lisis soa$l da$n menterjema$hka $n informa$si ya $ng 

diketa$hui da$n di ta$nya $ka$n pa $da$ soa $l tersebut. 

2 Menyusun 

renca$na $ 

penyelesa$ia$n 

Ma $sa $la$h perenca$na $a$n ini penting untuk di la$kuka $n 

ka $rena$ pa $da$ sa $a $t siswa $ ma $mpu membua$t sua $tu 

hubunga $n da$ri da $ta$ ya $ng diketa$hui da$n tida $k diketa$hui, 

siswa $ da $pa $t menyelesa$ika $nnya$ da $ri pengeta$hua $n ya $ng 

tela$h di peroleh da$ri sebelumnya$. 

3 Mela$ksa $na $ka $n 

renca$na $ 

penyelesa$ia$n 

La$ngka $h perhitunga$n ini penting dila$kuka $n ka$rena $ 

pa $da$ la $ngka$h ini pema$ha $ma$n siswa $ terha$da$p 

perma$sa $la$ha $n da$pa $t terliha$t. Pa $da$ ta$ha $p ini siswa $ tela$h 

sia $p mela$kuka $n perhitunga$n denga$n sega $la$ ma$ca$m 

ya $ng di perluka$n terma$suk konsep da $n rumus ya $ng 

sesua $i. 

4 Memeriksa$ 

kemba$li  

Pemeca$ha$n ma$sa $la$h merupa$ka $n kema$mpua$n da $sa $r 

ya $ng ha $rus dimiliki oleh siswa $. Kema$mpua $n 
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No Tahap Deskripsi 

pemeca$ha $n ma $sa $la$h menja$di sa $la$h sa $tu kompotensi 

ya $ng ha $rus di kemba$ngka $n siswa $ pa $da $ ma$teri-ma$teri 

tertentu 

 (Polya $ da$la $m Ra$ra $ et a$l., 2022) 

4. Usaha, energi dan pesawat sederhana 

Usa $ha $, energi da$n pesa$wa $t sederha$na $ a$da $la$h ma$teri ya$ng dia$ja$rka $n 

kepa$da $ peserta$ didik SMP pa $da$ kela$s 8 semester ga$njil kurikulum merdeka$. 

Ma $teri ini terda$pa $t pa$da $ kompetensi da$sa $r (KD) 3.1, 3.2 da $n 3.3. A$da $pun 

indika$tor ya$ng da $pa$t dica$pa$i da$la $m ma$teri ini a$da$la $h untuk mema$ha$mi konsep-

konsep da $sa $r ipa $ ya $ng berka$ita$n denga $n usa $ha $ energi kinetik da$n potensia$l, 

hukum kekeka$la $n energi da$n prinsip kerja$ pesa $wa $t sederha$na $ geta$ra $n da$n 

penera$pa $nnya$ da $la$m kehidupa$n seha$ri ha $ri.  

a. Usa $ha $  

Usa $ha $ a $da$la$h besa $ra $n ya$ng bererka$ita$n denga$n ga $ya$ ya $ng menggera$kka$n 

sua $tu benda$. Seca$ra$ ma$tema$tis, usa $ha$ (W) a $da$la $h ha$sil ka$li a$nta$ra $ ga$ya $ (F) 

ya $ng diberika$n pa$da $ sua $tu benda$ da$n perpinda $ha$n (d) ya$ng diha $silka$n oleh 

ga $ya$ tersebut da$la$m a$ra $h ya $ng sa $ma$ denga $n ga$ya $. 

b. Energi 

Energi a$da $la$h kema$mpua$n untuk mela$kuka $n kerja$ a$ta $u menyeba$bka $n 

peruba$ha $n. Da $la$m ilmu fisika$, energi a$da $la$h besa $ra $n ya $ng diukur da $la$m 
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joule (J) da $n da $pa$t ditemuka$n da $la $m berba$ga $i bentuk, seperti energi kinetik 

da $n energi potensia$l. 

c. Pesa $wa $t sederha$na$ 

Pesa $wa $t sederha$na$ a $da $la$h a $la$t meka$nis ya$ng memuda$hka$n ma $nusia$ untuk 

mela$kuka$n pekerja$a$n denga $n lebih efisien. Pesa $wa $t sederha$na $ menguba$h 

a $ra$h a $ta$u besa $ra $n ga $ya$ sehingga $ pekerja$a$n menja$di lebih muda$h dila$kuka $n, 

da $n da$la $m ilmu fisika$, pesa $wa $t sederha$na$ memba$ntu meningka$tka$n ga $ya $ 

a $ta$u menguba$h a$ra $h ga $ya$ untuk mempermuda $h pekerja$a $n. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitia$n ya$ng dila$kuka $n oleh Nurma$la$ et a$l., (2023)“ Model discovery 

lea$rning untuk Meningka$tka$n Kema$mpua$n Pemeca$ha $n Ma $sa$la $h Ditinja$u 

da $ri Resiliensi Ma $tema$tis”. Berda$sa $rka$h ha $sil penelitia$n ya $ng tela$h 

dila$kuka $n diperoleh simpula$n ba$hwa $ pengguna$a $n model discovery 

lea$rning da $pa $t meningka$tka$n kema $mpua$n pemeca$ha$n ma $sa $la$h ma $tema$tis 

siswa $ SMP kela $s VIII denga$n sa $nga$t ba$ik. Ha $l ini dibuktika$n denga$n nila$i 

ra $ta$-ra $ta$ dia $khir pembela$ja$ra $n sebesa $r 54 da $ri skor ma $ksima$l 80 ya $ng pa $da $ 

a $wa $lnya$ ha$nya $ memiliki ra$ta$-ra $ta$ 5,44 da$ri skor ma$ksima$l 80. Oleh ka$rena $ 

itu, discovery lea$rning da$pa $t diguna$ka $n untuk meningka$tka$n kema$mpua$n 

pemeca$ha $n ma $sa$la $h. Persa $ma$a $n da $ri penelitia$n ini a $da$la $h mengguna$ka $n 

model pembela$ja $ra$n discovery lea$rning, kema$mpua$n pemeca$ha$n ma $sa $la$h 
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da $n teknik sa$mpel ya$ng diguna$ka $n. Perbeda$a $nnya $ terleta$k pa$da $ ma$teri 

pela$ja$ra $nnya$. 

2. Penelitia$n ya$ng dila$kuka $n oleh Yulia$ti et a$l., (2023). Penera$pa$n Model 

Pembela$ja$ra $n discovery lea$rning da$la $m Meningka$tka$n Ketera$mpila$n 

Proses Sa $ins, Berpikir Kritis, da $n Perca$ya $ Diri Siswa $. Penera$pa $n model 

discovery lea$rning da$la $m pembela$ja$ra $n Ilmu Pengeta$hua$n A$la $m da $pa$t 

meningka$tka$n ketera$mpila$n proses sa $ins, berpikir kritis, da$n perca$ya $ diri 

siswa $. Ha $l ini da$pa$t terliha$t da$ri ha $sil penelitia$n ya $ng tela$h dila$kuka $n ya$itu 

a $da$nya $ kena$ika $n nila$i ra$ta $ –ra $ta$ di siklus kedua$ da $n ketiga$ da $ri tiga$ siklus 

ya $ng tela$h dila$kuka $n. Persa $ma$a $nnya $ mengguna$ka $n model discovery 

lea$rning da $n ma$teri geta$ra $n da$n gelomba$ng. Perbeda $a$nnya $ peneliti 

mengukur ketera$mpila$n proses sa $ins, berpikir kritis da $n perca$ya$ diri siswa $ 

seda $ngka$n penulis mengukur kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la$h siswa $. 

3. Penelia$n ya$ng dila$kuka $n oleh (Mardhaatillah Chumaerah & Ulfa Dira 

Azhari, 2024) “Penerapan model pembelajaran discovery learning dengan 

pendekatan saintifik terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IX 

SMAN 9 Maros”. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan adanya 

pengaruh hasil belajar siswa setelah mendapatkan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. Maka dapat 

disimpulkan model pembelajaran discovery learning dapat mendorong 

hasil belajar siswa. Persamaan dari penelitian ini terletak pada model 

pembelajaran discovery learning. Perbedaannya terletak pada variabel 



29 
 

yang diukur peneliti yaitu motivasi dan minat belajar siswa sedangkan 

penulis mengukur kemampuan pemecahan masalah. 
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C. Kerangka berfikir 

 

Ga $mba$r 2.1 Kera $ngka$ berpikir 
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D. Konsep Operasional 

1. Pembelajaran discovery learning 

La$ngka $h-la$ngka $h model pembela$ja$ra $n discovery lea$rning ya $itu: 

1. Stimula$tion (Pemberia$n ra $ngsa $nga$n) :  

Guru menginforma$sika $n kepa$da$ peserta$ didik ma$teri ya$ng belum tunta$s 

da $n menga$juka $n perta$nya$a $n-perta$nya$a $n pema$ntik untuk mendorong 

siswa $ berpikir da$n menca$ri penjela$sa $n sendiri. 

2. Problem sta$tement (Identifika$si ma$sa $la$h) : 

Guru memba$ntu siswa $ untuk mengidentifika$si ma $sa$la $h a$ta $u perta$nya $a $n 

ya $ng kemudia$n diguna $ka$n untuk merumuska $n hipotesis. 

3. Da$ta$ collection (Pengumpula$n da$ta$) : 

Guru memba$ntu siswa $ untuk menca$ri informa$si da $n da $ta$ ya $ng releva$n 

denga$n perta$nya $a$n penelitia$n. 

4. Da$ta$ processing (Pengola$ha $n da $ta$) : 

Guru memba$ntu siswa $ untuk menga $na $lisis da $ta$ da $n informa $si ya $ng tela$h 

diperoleh serta$ mena$rik kesimpula$n da $ri ha $sil a$na $lisis da$ta$. 

5. Verifica$tion (Pembuktia$n) : 

Guru memberika$n kesempa$ta $n peserta$ didik untuk membuktika$n 

hipotesis ya$ng tela$h ditentuka$n berda$sa $rka $n informa$si ya$ng tela$h di da$pa $t. 
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6. Genera$liza$tion (Kesimpula$n) : 

Guru memberika$n kesempa$ta $n kepa$da $ peserta$ didik menya$mpa$ika$n ha $sil 

diskusinya $ di depa$n kela$s da$n menyimpulka $n da$ri percoba$a $n ya$ng tela$h 

dila$kuka $n. 

2. Kemampuan pemecahan masalah 

Kema$mpua $n pemeca$ha$n ma $sa $la$h memiliki 4 indika$tor ya$itu: 

1. Mema$ha $mi ma$sa $la$h: kema$mpua$n siswa $ da $la$m mema$ha $mi situa$si da $n 

mengidentifika$si a $da $nya$ ma $sa $la$h terka$it usa $ha $, energi da$n pesa $wa $t 

sederha$na $. 

2. Menyusun renca$na$ penyelesa$ia$n: kema$mpua$n siswa $ da$la $m 

mengumpulka$n informa$si ya $ng releva$n tenta$ng ma $sa $la$h ya $ng berka$ita$n 

denga$n usa $ha $, energi da$n pesa $wa $t sederha$na $. 

3. Mela$ksa $na $ka $n renca$na $ penyelesa$ia$n: kema$mpua$n siswa $ da $la $m 

menga$na $lisis penyeba$b da$n fa$ktor-fa $ktor ya $ng terka$it denga$n ma$sa $la $h, 

kema$mpua$n da $la$m mengha$silka$n solusi ya $ng tepa$t da $n logis da$n 

ma$mpu memilih solusi ya$ng terba$ik untuk ma$sa $la $h serta$ siswa $ ma $mpu 

menera$pka$n solusi denga$n tepa$t da $n efektif. 

4. Memeriksa$ kemba$li: siswa $ ma$mpu mengeva $lua$si ha $sil da$ri solusi ya $ng 

ditera$pka$n. 
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E. Hipotesis Penelitian 

A$da $pun hipotesis da$la $m penelitia$n ini da$pa $t dirumuska$n menja$di 

hipotesis a$lterna$tif (Ha$) da$n hipotesis nol (H0) seba$ga $i berikut: 

Ha $ : Terda$pa $t penga $ruh model pembela $ja$ra $n discovery lea$rning terha$da $p 

kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h siswa $ SMP pa $da $ ma$teri usa$ha $, energi 

da $n pesa$wa $t sederha$na $. 

H0 : Tida$k terda$pa $t penga$ruh model pembela$ja$ra $n discovery lea$rning terha$da$p 

kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h siswa $ SMP pa $da $ ma$teri usa$ha $, energi 

da $n pesa$wa $t sederha$na $. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitia$n ini merupa$ka $n penelitia$n eksperimen semu (qua$sy 

eksperimenta$l). Metode kua$si eksperimen a $da$la $h metode penelitia$n ya $ng da $la$m 

pela$ksa $na $a$nya $ tida$k mengguna$ka $n penuga $sa $n ra$ndom (ra$ndom a$ssignment) 

mela$inka$n denga $n mengguna$ka$n kelompok ya $ng suda $h a $da $ (Sugiyono, 2023). 

Desa $in penelitia$n ini ya $itu pretest-postest non-equiva$lent control group design. 

Dima$na $ da $la$m desa $in ini, perta$ma$ diberika$n sua $tu pretest ba $ru diberika$n 

perla$kua $n mengguna$ka $n pendeka$ta$n discovery lea$rning sehingga $ denga$n 

desa $in ini ha$sil a$ka $n lebih a$kura$t, ka$rena $ da $pa$t memba$ndingka$n sebelum da$n 

sesuda $h diberi perla$kua $n untuk mengeta$hui a$pa$ka $h terja$di peningka$ta $n 

kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la$h siswa $ pa$da $ ma$teri usa$ha $, energi da$n pesa$wa $t 

sederha$na $. Instrumen da$la $m penelitia$n ini berupa$ soa $l da $n lemba$r observa $si. 

Sa $mpel da$n popula $si pa $da$ penelitia$n ini a $da $la$h siswa $ kela $s VIII SMPN 23 

Peka $nba$ru. Peneliti menga$na $lisis ha $sil da $ta$ denga $n mengguna$ka $n SPSS 

(Sta$tistica$l Pa$cka$ge for the Socia$l Sciences). SPSS a $da $la$h progra $m a $plika$si 

ya $ng memiliki ka$pa$sita $s ya $ng cukup besa $r untuk a $na$lisis sta $tistik da$n sistem 

ma$na $jemen da$ta$ pa $da $ lingkunga$n gra $fis. Ca $ra $ pengopera$sia $nnya$ muda $h 

dipa$ha $mi denga$n menu deskriptif da$n kota $k dia$log ya $ng sederha $na$ (Bhira $wa $, 

2020). 
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A. Desain Penelitian 

Desa $in penelitia$n ya $ng peneliti guna$ka $n da $la$m penelitia$n ini a$da $la$h 

jenis penelitia$n non-equiva$lent control group design. Desa $in ini merupa $ka$n 

desa $in semi eksperimen ya$ng menguna $ka$n kelompok eksperimen da$n 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen A$ da $n kelompok kontrol B dipilih 

ta$npa $ penempa$ta$n a $ca $k (Sugiono, 2023). A$da $pun la $ngka $h-la$ngka $h da $la$m 

ra $nca$nga $n ini lebih kura$ng sa$ma $ seperti pa$da $ ra$ngka $ia$n pretest-posstest control 

group design ha$nya$ pa $da$ desa $in ini kelompok eksperimen ma$upun kelompok 

kontrol dima$na$ a $da $ kedua$ kelompok subjek, sa $tu menda$pa $t perla$kua$n da $n sa $tu 

kelompok seba$ga $i kelompok control. Kedua $nya$ memperoleh tes a$wa $l da$n tes 

a $khir. Berikut disa$jika$n ta $bel ra$nca $nga$n desa $in penelitia$n non equiva$len control 

group design: 

Ta$bel 3.1 Ra$nca$nga $n non equiva$len control group design 

 

 

 

Sumber (Sugiyono, 2023) 

Keterangan:  

O1: Pemberia$n pretes pa$da $ kela$s eksperimen untuk mengeta$hui kema$mpua $n 

a $wa $l pemeca$ha $n ma$sa $la $h 

Kelompok Pretest Perlakuan Posstest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 
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O3: Pemberia$n pretes pa$da$ kela$s kontrol untuk mengeta$hui kema$mpua$n 

a $wa $l pemeca$ha $n ma$sa $la $h 

O2: Pemberia$n posstes kela$s eksperimen sesuda $h perla$kua$n denga $n model 

discovery lea$rning 

O4: Pemberia$n posstes kela$s kontrol sesuda$h pembela$ja $ra$n konvensiona$l 

X: Trea$tment pembela$ja$ra $n IPA$ denga $n mengguna $ka$n model discovery 

lea$rning 

B. Waktu dan Tempat  

Wa$ktu penga$mbila$n da $ta$ dila$kuka $n pa $da$ semester ga$njil ta$hun a $ja$ra $n 

2024/2025 ya$ng dila $kuka$n di SMP Negeri 23 Peka $nba$ru pa $da $ bula$n A$gustus 

hingga$ September 2024.  

C. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi 

Popula $si a$da $la$h keseluruha$n elemen ya $ng dija$dika $n wila$ya$h 

genera$lisa$si ya$ng terdiri a$ta$s obyek/subjek ya$ng mempunya$i kua$ntita$s da$n 

ka $ra$kteristik tertentu ya$ng diteta$pka$n oleh peneliti untuk dipela$ja$ri da$n 

kemudia$n dita$rik kesimpula$n (Sugiyono, 2023). Popula$si pa $da$ penelitia$n ini 

ya $itu seluruh siswa$ kela$s VIII di SMPN 23 Peka $nba$ru ya $ng terdiri da$ri 8 

kela$s pa $da $ semester ga$njil 2024/2025. 
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2. Sampel  

Penga $mbila$n sa $mpel dila$kuka$n denga $n teknik purposive sa$mpling. 

Teknik penga$mbila$n sa $mpel ini dida$sa $rka $n denga$n sua $tu pertimba$nga $n 

tertentu (Sugiyono, 2023). Pa $da $ pela $ksa $na $a$nnya $, guru ma $ta$ pela $ja$ra $n IPA $ 

memba$ntu da$la$m ha $l pemiliha$n sa $mpel tersebut. Guru ma$ta $ pela$ja$ra $n 

memberika$n informa$si tenta$ng ka $ra $kteristik siswa $ di ma $sing-ma$sing kela $s 

VIII ya $ng menja$di da$sa $r pertimba$nga$n da $la$m pemiliha$n sa $mpel ya$ng 

memiliki kema$mpua$n a$ka $demik sa$ma$ ba $ik kela$s eksperimen ma$upun kela$s 

kontrol. Berda$sa $rka$n ha $sil pertimba$nga $n ya $ng tela$h dila$kuka $n bersa $ma$ 

guru IPA$, dida $pa$tka $n kela$s VIII C seba $ga$i kela$s eksperimen da$n kela$s VIII 

D seba $ga $i kela$s kontrol. 

D. Variabel Penelitian 

Penelitia$n ini terdiri da$ri dua $ va $ria$bel, ya $itu va $ria$bel beba$s (independen) 

da $n va $ria$bel terika$t (dependen). A$da $pun va $ria$bel pa $da$ penelitia$n ini a $da $la$h 

seba $ga$i berikut: 

a. Va $ria$bel beba$s (X) a $da $la$h va $ria $bel ya$ng mempenga$ruhi a $ta$u ya $ng menja$di 

seba $b peruba$ha $n a $ta$u timbulnya$ va $ria$bel terika$t (dependen). Va$ria $bel beba$s 

da $la$m penelitia$n ini ya$itu model pembela$ja $ra$n discovery lea$rning. 

b. Va $ria$bel terika$t (Y) a$da $la$h va$ria$bel ya$ng dipenga$ruhi a$ta$u ya$ng menja$di 

a $kiba$t, ka$rena $ a$da $nya$ va $ria$bel beba$s (independen). Va$ria$bel terika$t da$la $m 

penelitia$n ini ya$itu kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h. 



38 
 

E. Instrumen Penelitian 

1. Observasi 

Lemba$r observa$si a $ta$u penga $ma$ta $n ia$la $h mela$kuka $n penga$ma $ta$n 

terha$da $p kegia$ta$n pembela$ja $ra$n ya $ng seda$ng berla$ngsung. Lemba$r observa $si 

keterla$ksa $na $a$n model pembela$ja $ra$n a $ktivita$s guru da $n peserta $ didik 

diguna$ka $n untuk mengukur seja$uh ma $na$ ta $ha$pa $n penera$pa $n model 

pembela$ja $ra$n pa $da$ kela$s eksperimen terla$ksa $na $. 

2. Soal kemampuan pemecahan masalah  

Soa $l ini diguna$ka $n untuk mengeva$lua $si kema$mpua$n pemeca$ha$n 

ma$sa $la $h siswa $ denga$n mengguna$ka $n model pembela$ja $ra$n discovery 

lea$rning. Pengujia$n soa $l dila$kuka $n seba$nya $k dua$ ka$li ya$itu pretest da$n 

posttest. Pa $da$ sa $a $t pretest guna $ untuk meliha $t kema$mpua$n a $wa $l peserta$ didik 

da $n ya$ng kedua$ pa $da$ sa $a $t posttest denga $n tujua$n mengukur kema$mpua $n 

a $khir peserta$ didik setela$h mengguna $ka$n model pembela$ja $ra$n discovery 

lea$rning. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes a$ta $u ujia$n merupa$ka $n a$la $t ukur ya$ng diguna$ka $n da $la$m mengukur 

a $pa$ka $h siswa $ mengha$silka $n ta$ngga $pa$n tertulis ya$ng diha $ra$pka $n. Jenis tes 

ya $ng diguna$ka $n da$la $m penelitia$n ini a$da$la $h tes subjektif (tes ura$ia$n) untuk 

mengeta$uhi kema$mpua$n pemeca$ha$n ma $sa $la $h siswa $, ba $ik sebelum dila$kuka$n 
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perla$kua $n ma$upun sesuda$h perla$kua $n. Tes diberika$n dua $ ka$li, seka$li seba$ga $i 

pretest da$n seka$li seba$ga $i posstest. Tes ini megukur ba$ga $ima$na $ ima$jina$tif 

siswa $ mendeka$ti ma$teri ya$ng tela$h mereka $ pela$ja$ri. Soa $l ya $ng diberika$n 

berpedoma$n pa$da $ indika$tor kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h. dia$nta$ra $nya $ 

mema$ha$mi ma$sa $la$h, menyusun renca$na $ penyelesa$ia$n, mela$ksa $na $ka $n 

renca$na $ penyelesa$ia$n da $n memeriksa$ kemba $li. 

2. Observasi 

Observa $si merupa$ka $n kegia$ta$n ya$ng tujua $nnya$ untuk mera$sa $ka $n da$n 

kemudia$n mema$ha$mi pengeta$hua $n tenta$ng fenomena$ guna$ memperoleh 

informa$si berda$sa $rka $n pengeta$hua $n da $n pemikira$n ya $ng tela$h diketa$hui 

sebelumnya$ untuk mela$njutka$n penelitia$n terha$da $p sua $tu proses a$ta $u objek. 

Penga $ma$ta$n penelitia$n a$da $la$h penga$ma $ta$n la$ngsung ya $ng dila$kuka $n pa$da $ 

sa $a $t kegia$ta$n pembela$ja $ra$n. Lemba$r observa $si penera$pa $n model discovery 

lea$rning bertujua$n untuk mema$nta$u pela$ksa $na $a $n pembela$ja $ra$n, a $pa$ka $h 

siswa $ menera$pka $n pembela$ja$ra $n sesua $i metode discovery lea$rning a $ta$u 

tida$k. Forma $t lemba$r observa $si ini berbentuk checklist. Penga$ma $t 

mema$sukka $n “ya$” a$ta$u “tida$k” pa$da $ kolom checklist. 

3. Dokumentasi 

Dokumenta$si a $da$la $h teknik ya$ng diguna $ka$n untuk mengumpulka$n 

informa$si a $ta$u a $pa $pun ya $ng terja$di sela $ma$ penelitia$n la$pa $nga $n untuk 

mendukung penelitia$n da $n temua$n penelitia$n. Da $fta$r siswa $ ya $ng terliba$t 
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da $la$m studi, bersa$ma$ denga$n dokumenta$si pendukung la$innya$, diperluka$n 

untuk mendukung penelitia$n da$n temua$n penelitia$n.  

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Butir Soal 

Untuk mengeta$hui kua$lita$s soa $l dila $kuka $n a $na$lisis butir soa $l ya $ng 

meliputi tingka$t va$lidita$s, relia$bilita$s, da $ya $ pembeda$ da$n tingka$t kesuka$ra $n 

soa $l. Instrumen penelitia$n ya $itu soa$l ura $ia$n ya $ng dia$na $lisis denga$n ba $ntua$n 

a$na$tes ura$ia$n ver 4.0.5. Ma $teri ya$ng ditera $pka$n da $la $m penelitia$n ini ya $itu 

usa $ha $, energi da$n pesa $wa $t sederha$na $ denga $n model discovery lea$rning. 

A$da $pun indika$tor penyeba$ra $n soa $l da$pa $t diliha$t pa$da $ ta$bel berikut: 

Ta$bel 3.2 Penyeba$ra$n soa $l va $lidita$s instrumen tes kema$mpua$n pemeca$ha $n 

ma$sa $la $h siswa $ denga$n model pembela$ja $ra$n discovery lea$rning 

Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Indika$tor kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h Jumla$h 

soa $l 

 

Mema$h

a $mi 

ma$sa $la $h 

Menyusun 

renca$na $ 

penyelesa$i

a $n 

Mela$ksa $na $

ka $n 

renca$na $ 

penyelesa$i

a $n 

Memerik

sa $ 

kemba$li 

1. Siswa $ da $pa$t 

menjela$ska $n 

va $ria$bel ya$ng 

1    1 
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Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Indika$tor kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h Jumla$h 

soa $l 

 

Mema$h

a $mi 

ma$sa $la $h 

Menyusun 

renca$na $ 

penyelesa$i

a $n 

Mela$ksa $na $

ka $n 

renca$na $ 

penyelesa$i

a $n 

Memerik

sa $ 

kemba$li 

mempenga$ruhi 

efektivita$s usa $ha $ 

2. Siswa $ da $pa$t 

mengeta$hui jenis-

jenis energi 

5    1 

3. Menjela$ska $n 

hubunga $n a$nta$ra $ 

usa $ha $ da$n energi 

 11 2, 4  3 

4. Menjela$ska $n ca$ra $ 

energi 

dikonversika$n 

sesua $i kebutuha$n 

  6, 13 3 3 

5. Menya $jika$n 

informa$si 

mengena$i sumber 

7    1 
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Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Indika$tor kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h Jumla$h 

soa $l 

 

Mema$h

a $mi 

ma$sa $la $h 

Menyusun 

renca$na $ 

penyelesa$i

a $n 

Mela$ksa $na $

ka $n 

renca$na $ 

penyelesa$i

a $n 

Memerik

sa $ 

kemba$li 

energi ya$ng 

terba$ruka $n ya$ng 

da $pa$t di guna$ka $n 

di indonesia$  

6. Menjela$ska $n 

ma$nfa $a $t 

mengguna$ka $n 

pesa $wa $t 

sederha$na $  

   8 1 

7. Menjela$ska $n ca$ra $ 

kerja$ bebera$pa $ 

pesa $wa $t 

sederha$na $ da$la$m 

kehidupa$n seha$ri-

ha $ri 

   9 1 
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Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Indika$tor kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h Jumla$h 

soa $l 

 

Mema$h

a $mi 

ma$sa $la $h 

Menyusun 

renca$na $ 

penyelesa$i

a $n 

Mela$ksa $na $

ka $n 

renca$na $ 

penyelesa$i

a $n 

Memerik

sa $ 

kemba$li 

8. Memilih pesa$wa $t 

sederha$na $ ya$ng 

seua $i denga$n 

perma$sa $la$ha $n 

ya $ng ditemui di 

sekita$r 

 10, 12   2 

Total 3 3 4 3 13 

(Sumber: da$ta$ peneliti) 

a) Uji Validitas  

Instrumen ya$ng diguna $ka $n da $la$m penelitia$n ini a $da $la$h soa $l tes 

berbentuk ura$ia$n (essa$y), sebelum instrument diguna$ka $n da$la$m 

penelitia$n, soa$l tes diuji va$lida$si terlebih da$hulu oleh a$hli untuk 

mengeta$hui a$pa $ka $h soa $l tersebut sesua$i a $ta$u tida$k denga$n indika$tor 

kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h ya$ng suda $h ditentuka$n, mela$lui 

va $lidita$s ini da $pa$t diketa$hui a$pa $ka$h soa $l ya $ng dira$nca$ng suda $h sesua $i 
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denga$n ma $teri ya$ng a $da $ ca$pa $ia$n pembela$ja $ra$n a $ta$u belum. Pada tahap 

uji validitas ini, peneliti membuat soal sebanyak 20 butir soal uraian, 

kemudian seluruh soal tersebut di validasi oleh 2 orang validator. 

Setelah soal di validasi oleh kedua validator didapatkan sebanyak 13 

butir soal yang valid dan 7 butir soal yang tidak valid. 

Va $lidita$s isi a $da $la$h sua $tu tes ya$ng memba$ha $s sebera$pa $ ja$uh sua $tu 

tes mengukur tingka$t pengua$sa $a $n terha$da$p ist a$ta $u konten a$ta$u ma $teri 

tertentu ya$ng seha $rusnya $ dikua$sa $i denga$n tujua$n penga$ja $ra$n. Va $lidita$s 

konstruk a$da $la$h va$lidita$s ya$ng memperma$sa $la$hka $n sebera$pa$ ja$uh butir-

butir tes ma$mpu mengukur a$pa$ ya $ng bena$r-bena$r henda$k diukur sesua$i 

denga$n konsep khusus a $ta $u definisi konseptua$l ya$ng tela$h diteta$pka $n. 

Va $lidita$s empiris diperoleh mela$lui ha$sil uji coba$ tes kepa$da $ responden 

ya $ng seta$ra$ denga$n responden ya$ng a$ka $n dieva$lua $si a$ta$u diteliti 

(Sugiyono, 2023). 

1. Validitas Isi 

Setela$h instrumen disusun da$n sebelum tes diguna$ka $n pa $da $ 

kela$s sa $mpel terlebih da$hulu instrumen dila$kuka $n uji penda$pa $t a$hli 

dima$na $ pa$da $ penelitia$n ini instrumen diva $lida$si oleh 2 va$lida$tor. 

A$da $pun sa $ra $n ya$ng diberika$n oleh va$lida$tor da $pa$t diliha$t pa$da $ ta$bel 

berikut: 
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Ta$bel 3.3 Va $lidita$s isi 

No Validator Saran Validator 

1 Va $lida$tor 1 Perba $iki ta$ta $ ba$ha $sa $ denga$n soa $l ya$ng dibua $t 

2 Va $lida$tor 2 Sesua $ika$n ga $mba$r denga $n soa $l a$ga $r lebih 

muda$h di pa $ha$mi siswa $ 

 

2. Validitas Empiris 

Va $lidita$s empiris merupa$ka $n va $lida$si ya $ng bersumber pa$da $ 

observa $si dila$pa $nga$n. Sebua $h tes bisa $ dibila$ng mempunya$i va $lidita$s 

empiris jika$ dila$nda $ska $n ha$sil a$na $lisis ya$ng dila$kuka$n terha$da$p da $ta$ 

ha $sil penga$ma$ta$n dila$pa $nga$n. Butir soa $l dika$ta $ka$n va $lid a$ta$u tida$k 

bisa $ ditinja$u da$ri ha $sil perhitunga$n korela$si da $n perba$ndinga$n nila$i 

signifika$si denga$n α = 5 %. Perhitunga $n butir soa$l da$pa $t 

mengguna$ka $n rumus korela$si Product Moment Pea$rson. 

 

 

(A$rikunto, 2010) 

 

Ketera$nga $n: 

Rxy = Koefisien korela$si 

∑x = Jumla$h skor butir  



46 
 

∑Y = Jumla$h skor tota $l 

N = Jumla$h sa $mpel 

Va $lid a$ta $u tida$knya $ sua$tu soa $l da$pa $t diketa$hui denga$n 

memba$ndingka$n rxy da$n r ta$bel denga$n product moment denga$n α = 

0,05. Da $ta$ koefisien korela$si product moment serta$ kriteria$nya$ da$pa $t 

diliha$t pa$da $ ta$bel berikut: 

Ta$bel 3.4 Koefisien korela$si product moment 

Batasan Kategori 

0,90-1,00 Sa $nga $t tinggi 

0,70-0,90 Tinggi 

0,40-0,70 Cukup 

0,20-0,40 Renda$h 

0,00-0,20 Sa $nga $t renda$h 

(A$rikunto, 2010) 

Pa $da $ penelitia$n ini, uji coba$ instrumen dila$ksa $na $ka$n kepa $da $ siswa $ 

kela$s VIII SMPN 23 Peka $nba $ru denga$n sa $mpel 30 siswa $. Pa $da$ ta $ha $p 

a $na$lisis perhitunga$n koefisien korela$si Product Moment Pea$rson 

mema$ka$i ba $ntua$n softwa $re A$na $tes Ura $ia$n Ver. 4.0.5. Berda $sa $rka$n ha $sil 

perhitunga$n korela$si da$n perba$ndinga $n nila$i signifika$si α = 5% a$ta$u 
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0,05, dida$pa $t ha$sil ya $ng disa$jika$n pa $da$ ta $bel berikut: 

Ta$bel 3.5 Va $lidita$s butir soa $l ura$ia$n kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h 

No Korelasi Signifikansi Keterangan 

1 0,567 Signifika$n Va $lid da$n diguna$ka $n 

2 0,573 Signifika$n Va $lid da$n diguna$ka $n 

3 0,625 Sa $nga $t Signifika$n Va $lid da$n diguna$ka $n 

4 0,574 Signifika$n Va $lid da$n diguna$ka $n 

5 0,545 Signifika$n Va $lid da$n diguna$ka $n 

6 0,374 Tidak signifikan Tidak valid dan tidak 

dapat digunakan 

7 0,574 Signifika$n Va $lid da$n diguna$ka $n 

8 0,599 Signifika$n Va $lid da$n diguna$ka $n 

9 0,786 Sa $nga $t Signifika$n Va $lid da$n diguna$ka $n 

10 0,499 Signifika$n Va $lid da$n diguna$ka $n 

11 0,421 Tidak signifikan Tidak valid dan tidak 

dapat digunakan 

12 0,491 Signifika$n Va $lid da$n diguna$ka $n 
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No Korelasi Signifikansi Keterangan 

13 0,065 Tidak signifikan Tidak valid dan tidak 

dapat digunakan 

(Sumber: a$na $tes da$ta$ peneliti) 

  Berda$sa $rka $n Ta$bel 3.5 , ha$sil uji va$lidita$s per item soa$l seba$nya $k 

13 butir soa$l pemeca$ha$n ma $sa $la$h, dida$pa $t 10 butir soa$l ura$ia $n ya$ng 

dika$ta $ka$n va $lid da$n da $pa $t diguna$ka$n denga $n nila$i korela$si dia$ta$s 0,05. 

Dima$na $ soa $l nomor 3 da$n 9 pa$da$ ka $tegori sa$nga $t tinggi (sa$nga$t 

signifika$n), soa $l nomor 6,11 da $n 13 minus (tida$k signifika $n) selebihnya $ 

pa $da$ ka $tegori cukup (signifika$n). Sehingga$ soa $l nomor 6,11 da $n 13 tida $k 

da $pa$t diguna$ka $n. 

b) Reliabilitas Tes 

Kea $nda$la $n (relia$bility) bermula$ da$ri ka$ta $ rely bera$rti perca$ya $ da$n 

relia$bel berma$kna$ bisa $ diperca$ya $. Relia$bilita$s a $ta$u kea$nda $la$n a $da$la $h 

keteta$pa $n a $ta$u ketelitia$n sua $tu a $la$t eva$lua $si. Sua $tu tes a $ta$u a $la$t eva $lua$si 

dika$ta $ka$n a$nda $l jika$ ia$ da$pa $t diperca$ya$, konsisten, a$ta $u sta$bil da$n 

produktif. Ja$di, ya$ng dipentingka$n disini ia$la$h ketelitia$nnya $ seja$uh 

ma$na $ tes a$ta$u a $la$t tersebut da$pa$t diperca$ya $ kebena$ra$nnya $. Untuk tes 

ha $sil bela$ja$r bentuk ura$ia $n, pa$da$ umumnya$ untuk mengeta$hui 

relia$bilita$s tes tersebut diguna$ka $n rumus a $lpha$. Keterperca$ya $a $n 
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berka$ita$n denga$n keteta$pa $n da$n 40 konsisten. Tes dibila$ng bisa$ diya$kni 

jika$ memberika$n ha $sil pengukura$n ya$ng rela$tif teta$p seca$ra $ konsisten 

(A$rikunto, 2010). Pa$da $ penelitia$n ini uji relia$bilita$s instrumen 

ditera$pka$n denga $n teknik test-retest ya $kni denga $n metode mencoba$ka$n 

instrumen ya$ng sa $ma$ bebera $pa$ ka $li pa$da $ responden ya$ng sa $ma $, teta$pi 

da $la$m wa$ktu ya$ng berbeda$. Jika$ ha $sil ka$efisien korela$si menunjukka$n 

tinggi, a$rtinya$ relia$bilita$s tes ba $gus. Scba $liknya$, bila$ korela $si renda$h, 

ma$ka $ tes tersebut memiliki konsistensi renda $h. 

A$da $pun relia$bilita$s soa $l ura$ia$n, dila$ksa $na $ka$n denga$n ca$ra $ 

menera$pka$n rumus a $ga $r instrumen ya$ng mempunya$i ja$wa $ba $n ya $ng 

bena$r lebih da$ri 1. A$da$pun rumus a $lpha$ ya $ng dima$ksud a $da$la $h seba$ga $i 

berikut: 

  r11=( 
𝑛

𝑛−1
) (1- 

∑𝑠𝑡2

𝑠𝑡2
) 

(A$rikunto, 2010) 

Ketera$nga $n: 

r11 : Koefisien rea$bilita$s tes 

n : Ba$nya $knya $ butir item ya$ng dikelua$rka$n pa $da$ tes 

1 : Bila$nga$n konsta $n 

∑st2 : Jumla$h va $ria$n skor da $ri tia$p-tia$p butir item 

St2 : Va $ria$n tota$l 

Interpreta$si koefisien rea$bilita$s sua $tu tes da $pa $t diliha$t pa$da $ ta$bel berikut: 
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Ta$bel 3.6 Ka $tegori rea$bilita$s tes 

Batasan Kategori 

0,80 < r11 ≤ 1.00 Sa $nga $t tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Renda$h 

R11 ≤ 0,20 Sa $nga $t renda$h 

(A$rikunto, 2010) 

  Menghitung koefisien korela$si rea$bilita$s menera$pka$n ba $ntua$n 

softwa $re a $na$tes ura $ia$n 4.0.5. berikut ha $sil uji rea$bilita$s instrumen tes 

kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h siswa $ disa $jika$n pa$da $ ta$bel berikut: 

Ta$bel 3.7 Rea$bilita$s butir soa $l tes kema$mpua $n pemeca$ha$n ma $sa $la$h 

Rxy Kriteria Kategori 

0,81 Relia$bel Tinggi 

    (Sumber: a$na $tes da$ta$ peneliti) 

  Berda$sa $rka $n Ta$bel 3.7, ha $sil uji rea$bilita$s butir soa $l seca$ra $ utuh 

ia$la $h sebesa$r rn=0,81, ini bera$rti instrumen mempunya$i keteta$pa $n da$n 

kekonsistena$n ya$ng sa $nga$t tinggi. Ma$kna $nya $ instrumen ini bisa$ dibila$ng 

a $ka$n mempunya$i ha$sil ya $ng sa $ma$ bila $ diujika$n pa $da$ wa $ktu da $n tempa$t 

ya $ng berbeda$. 
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c) Daya Pembeda Soal 

Uji da $ya$ pembeda$, dila $kuka$n untuk mengeta$hui seja$uh ma $na $ tia$p 

butir soa $l ma$mpu dija$wa $b oleh setia $p siswa $. Da $ya $ pembeda$ menya$ta$ka $n 

ketera$mpila$n sebua $h item membeda$ka $n kema$mpua$n tester, a $rtinya$ 

kema$mpua$n sebua $h soa $l a $ga $r membeda$ka $n a $nta$ra $ siswa $ ya $ng 

berkema$mpua$n renda $h da $n siswa $ ya $ng berkema$mpua$n tinggi. Bila$ 

jumla$h peserta$ tes kura$ng da $ri 100 ora $ng, ma$ka $ penggolonga$n peserta$ 

didik dila$ksa $na$ka $n denga$n ca$ra$ memba$gi dua$ jumla$h peserta$ didik 

menja$di 50% peserta$ didik untuk kelompok a$ta $s da$n 50% kelompok 

ba $wa $h. Teta$pi, bila$ peserta$ tes lebih da$ri 100 ora$ng, ma$ka $ penggolonga$n 

peserta$ didik dila$ksa $na $ka$n denga $n ca$ra $ menga$mbil 27% peserta$ didik 

untuk kelompok a$ta$s da $n 27% peserta$ didik untuk kelompok ba$wa $h 

(Sugiyono,2013). A$ngka $ ya$ng menya$ta$ka $n besa$rnya $ da$ya $ pembeda$ 

dibila$ng indeks diskrimina$si (D). untuk menentuka$n indeks 

diskrimina$si (D) soa $l berbentuk ura$ia$n diguna $ka$n persa $ma$a $n: 

 D = SA$ - SB 

  JA$ 

Ketera$nga $n: 

D = Indeks Diskrimina$si 

SA$ = Jumla$h skor idea $l siswa $ kelompok a$ta$s 

SB = Jumla$h skor idea $l siswa $ kelompok ba$wa $h 

JA$ = Jumla$h skor idea $l sa$la $h sa $tu kelompok 
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Ka $tegori indeks diskrimina$si sua $tu tes da$pa $t diliha$t pa$da $ ta$bel 

berikut: 

Ta$bel 3.8 Kla$sifika $si da$ya $ pembeda$ soa $l 

Indeks Diskriminasi Item (D) Klasifikasi 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,42-0,70 Ba $ik 

0,71-1,00 Ba $ik seka$li 

Nega $tif Tida$k ba $ik, ha$rus dibua $ng 

(A$rikunto, 2010) 

  Berda$sa $rka $n ha $sil uji da$ya $ beda$ mengguna $ka$n a $na $tes, diujika$n 

item soa$l seba$nya$k 13 butir soa$l kema$mpua $n pemeca$ha$n ma $sa $la$h 

siswa $, kemudia$n dida $pa$t 12 butir soa $l ura $ia$n dika$ta $ka$n va $lid da$n 

da $pa$t diguna $ka$n denga $n nila$i korela$si soa $l dia$ta$s 0,05 ya $ng da $pa $t 

diliha$t pa$da $ ta$bel berikut: 

Ta$bel 3.9 Ha $sil uji da$ya $ beda$ soa $l 

No Indeks Kategori 

1 0,59 Ba $ik 

2 0,37 Cukup 

3 0,87 Ba $ik seka$li 

4 0,78 Ba $ik seka$li 
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No Indeks Kategori 

5 0,34 Cukup 

6 0,40 Cukup 

7 0,78 Ba $ik seka$li 

8 0,56 Ba $ik 

9 0,50 Ba $ik 

10 0,56 Ba $ik 

11 0,34 Cukup 

12 0,46 Ba $ik 

13 0,00 Jelek 

(Sumber: a$na $tes da$ta$ peneliti) 

  Berda$sa $rka $n Ta$bel 3.9 ha$sil uji da$ya $ pembeda$ per item soa$l 

seba $nya$k 13 butir soa $l kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la$h, dida $pa$t 12 

butir soa$l ura $ia$n ya $ng dika$ta$ka $n va $lid da$n da $pa$t diguna$ka $n ya $itu soa$l 

nomor 3,4 da$n 7 pa$da$ ka $tegori ba$ikseka$li, soa $l nomor 1,8,9,10,da$n 12 

pa $da$ ka $tegori ba$ik, seda$ngka $n soa $l nomor 2,5,6 da $n 11 pa $da $ ka $tegori 

cukup, da$n tera$khir soa$l nomor 13 denga$n ka $tegori jelek sehingga$ soa $l 

ini tida$k da $pa $t diguna$ka$n. 

d) Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingka$t kesuka$ra $n dila$kuka $n untuk mengeta$hui a$pa $ka$h butir 

soa $l tergolong suka$r, seda $ng a $ta $u muda$h (Arikunto, 2010). Sebua $h tes 
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dika$ta $ka$n ba$ik a$pa $bila$ mempunya$i tingka$t kesuka$ra $n seimba$ng. Ma $ka $ 

sua $tu butir soa$l henda$knya$ tida$k terla$lu muda $h da$n tida$k terla$lu suka$r. 

Perba $ndinga$n a$nta$ra $ soa $l muda$h-seda $ng-suka $r dibua$t 3-4-3. A$rtinya$, 

30% soa $l ka $tegori muda$h. 40% ka $tegori seda$ng, da $n 30% la $gi ka $tegori 

suka $r. Bila$nga$n ya $ng menunjukka$n suka$r da$n muda$hnya $ sebua$h soa $l 

disebut indeks kesua$ka$ra $n (diffuculty index) (Sugiyono, 2023). 

Besa $rnya$ indeks kesuka$ra$n a$nta $ra$ 0,00 - 1,0. Indeks kesuka$ra $n ini 

menunjukka$n ta$ra $f kesuka $ra$n soa $l. Untuk mengeta$hui tingka$t 

kesuka $ra$n soa $l peneliti mengguna$ka$n rumus: 

P=B/JS 

Ketera$nga $n: 

P : Indeks Kesuka $ra$n 

B : Ba$nya $knya $ siswa $ ya $ng menja$wa $b soa $l denga$n bena $r 

JS : Jumla$h seluruh siswa $  

Ha $sil perhitunga$n tingka$t kesuka$ra $n bisa $ diliha$t pa$da $ ta$bel 3.10. 

Ta$bel 3.10 Ka $tegori indeks kesuka$ra$n 

Batasan Kategori 

0,00 < D ≤ 0,30 Suka $r 

0,30 < D ≤ 0,70 Seda $ng 

0,70 < D ≤ 1,00 Muda $h 

(Sugiyono, 2023) 
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Perhitunga$n a$na $lisis uji tingka$t kesuka $ra$n soa $l kema$mpua $n 

pemeca$ha $n ma$sa $la $h siswa $ pa $da $ ma$teri usa $ha $, energi da$n pesa $wa $t 

sederha$na $ diba $ntu mengguna$ka$n Softwa$re A $na$tes Ura$ia$n Ver 4.0.5, 

dida$pa $t ha$sil da$ta $ tingka$t kesuka$ra$n ya $ng tera$ngkum pa$da $ ta$bel berikut. 

Ta$bel 3.11 Ha $sil uji tingka$t kesuka$ra$n soa $l 

No Indeks Kategori 

1 0,32 Seda $ng 

2 0,53 Seda $ng 

3 0,28 Suka $r 

4 0,37 Seda $ng 

5 0,46 Seda $ng 

6 0,73 Muda $h 

7 0,37 Seda $ng 

8 0,51 Seda $ng 

9 0,53 Seda $ng 

10 0,64 Seda $ng 

11 0,37 Seda $ng 

12 0,75 Muda $h 

13 0,78 Muda $h 

(Sumber: a$na $tes da$ta$ peneliti) 

  Berda$sarka $n Ta$bel 3.11 ha $sil uji da$ya$ pembeda$ per item soa$l 

seba $nya$k 13 butir soa $l kema$mpua$n pemeca$ha$n ma $sa $la$h dida$pa $tka$n 
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kriteria$ tingka$t kesuka$ra $n soa $l seba$ga $i berikut. Perta$ma$ soa $l nomor 3 

pa $da$ ka $tegori suka$r, soa $l nomor 6,12 da $n 13 ka$tegori muda$h da$n 

selebihnya$ bera$da$ pa $da $ ka$tegori seda$ng. 

2. Analisis Data Penelitian 

Teknik a$na $lisa$ da $ta$ pa $da$ penelitia$n ini mengguna$ka $n uji hipotesis 

pa $ra$metrik denga$n uji T denga$n ba$ntua$n softwa $re SPSS 26. Uji T a$ta$u 

independent sa$mple test ini a$da $la$h sa $la$h sa $tu tes sta$tistik ya$ng diperguna$ka $n 

untuk menguji kebena$ra$n a $ta$u kepa $lsua $n hipotesis nihil ya$ng menya$ta$ka $n 

ba $hwa $ di a$nta$ra $ dua $ bua$h mea$n sa $mpel ya $ng dia$mbil da$ri popula$si ya$ng 

sa $ma$, tida$k terda$pa$t perbeda$a$n ya $ng signifika$n. Sebelum mela$kuka $n a$na $lisa $ 

denga$n mengguna$ka $n Uji T. a$da $ dua $ sya $ra $t ya$ng ha $rus dila$kuka $n terlebih 

da $hulu, ya$itu uji norma$lita$s da $n uji homogenita$s. 

a. Keterlaksanaan model discovery learning 

Da $ta$ penelitia$n mengena$i keterla$ksa $na $a $n model pembela$ja $ra$n 

discovery lea$rning berupa$ lemba$r observa $si. Lemba$r observa $si ini 

bertujua$n untuk meliha$t tingka$t penera$pa $n pembela$ja$ra $n ya $ng 

dila$kuka $n sela$ma$ proses bela$ja $r menga$ja $r pa$da $ sa $a$t penga$mbila$n da $ta$. 

Proses ini dinila$i la$ngsung oleh guru bida $ng studi IPA$ untuk menila$i 

peneliti da$n juga $ siswa $ sela$ma$ pembela$ja$ra $n berla$ngsung pa $da $ 3 ka$li 

pertemua$n. Penelitia$n ini mengguna$ka $n 2 kela$s ya $ng terdiri da$ri kela$s 

Eksperimen da$n kela $s kontrol, na$mun ya $ng dinila$i disini ha$nya $ pa$da $ 

kela$s eksperimen ka$rena$ ya $ng menera$pka $n model discovery lea$rning 
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ya $itu kela$s eksperimen, seda$ngka$n pa $da$ kela$s kontrol mengguna$ka$n 

model pembela$ja$ra $n konvensiona$l. A$da $pun la$ngka$h ya $ng dinila$i pa$da$ 

model pembela$ja$ra $n discovery lea$rning ya $itu meliputi; 1) Stimula$tion 

(pemberia$n ra$ngsa $nga $n), 2) Problem Sta$tement (identifika$si ma$sa $la$h), 

3) Da$ta$ Collection (Pengumpula$n da $ta$), 4) Da$ta$ Processing 

(pengola$ha $n da$ta$), 5) Verifica$tion (pembuktia$n), 6) Genera$liza$tion 

(kesimpula$n). 

Di da $la$m lemba$r observa $si peneliti a$ka$n menghitung persenta$se 

denga$n rumus: 

(%) = 
𝑛

𝑁
 X 100 

Ketera$nga $n : 

n = Skor peroleha$n 

N = Skor ma $ksima$l  

Ha $sil tersebut dita$fsirka$n denga$n skor seba $ga$i berikut: 

Ta$bel 3.12 Kriteria$ a $ktivita$s guru da $n siswa $ 

Skor Kriteria 

80 - 100 Sa $nga $t Ba$ik 

60 - 79 Ba $ik 

40 - 59 Cukup 

20 - 39 Kura $ng ba $ik 
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Skor Kriteria 

< 20 Sa $nga $t kura$ng ba $ik 

(Arikunto, 2010) 

b. Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa 

Ha $sil a$na $lisis da$ta$ penelitia$n ini meliputi bebera$pa$ pengujia$n, 

dia$nta $ra$nya $ uji norma$lita$s, uji norma$lita $s bertujua$n untuk meliha$t 

a $pa$ka $h da$ta$ penelitia$n ini berdistribusi norma$l a$ta$u tida$k. Distribusi 

norma$l merupa$ka$n a$sumsi da $sa $r da$la$m ba$nya $k uji sta$tistik, seperti uji-

t, a$nova $ da $n regresi linier. Denga$n demikia$n, uji norma$lita$s dila$kuka $n 

untuk mema$stika $n jika$ da $ta$ berdistribusi norma$l, ma$ka $ uji pa$ra $metrik 

da $pa$t diguna $ka$n, na $mun jika $ da $ta$ tida$k norma $l, ma$ka $ di uji non-

pa $ra$metrik seperti uji ma$nn-whitney. 

1. Uji Normalitas 

Untuk mengeta$hui a$pa $ka$h da $ta$ berdistribusi norma$l a$ta$u tida$k 

diguna$ka $n uji norma$lita$s. Da $ta$ dia$na $lisis softwa$re sta$tistic SPSS 26 

Sha$piro Wilk ya$ng memiliki tingka$t keperca$ya $a$n 95% (a$ - 0,05) 

diguna$ka $n untuk mela$kuka$n uji norma$lita$s. Ta $bel uji norma$lita$s 

kola$m Sha$piro Wilk denga$n jela$s menunjukka$n ca $ra $ memeriksa $ 

kenorma$la$n da $ta$ pa$da $ kelua$ra$n SPSS Sta$tistic 26. Jika$ nila$i 

signifika$sı (Sig) < 0,05 ma$ka$ da $ta$ tersebut tida$k berdistribusi 
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norma$l, da$n jika$ (Sig) > 0,05 ma$ka$ da $ta $ tersebut berdistribusi 

norma$l. 

2. Uji Homogenitas 

Da $ta$ ya $ng berdistribusi norma$l perlu dila$kuka $n uji homogenita$s 

va$ria$ns untuk mengeta$hui a$pa $ka $h kesa $ma$a $n va$ria$ns kedua $ 

kelompok da$ta $ terpenuhi a$ta$u tida$k. Uji homogenita$s dila$kuka $n 

denga$n mengguna$ka$n Levene Test (Test of Homogenity of Va$ria$nces) 

denga$n ta $ra$f signifika$nsi (a $ – 0,05). Kriteria$ ya $ng diguna$ka $n ya$itu 

denga$n kriteria$ jika$ nila$i signifika$nsi > 0,05 ma$ka $ da$ta$ berdistribusi 

homogen, seda$ngka $n ta $ra$f signifika $nsı < 0,05 dika $ta $ka$n tida $k 

homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dila$kuka $n untuk meliha$t kema$mpua $n pemeca$ha $n 

ma$sa $la $h siswa $ ya $ng tela$h diperoleh denga $n ma$ksud mengeta$hui 

terda$pa $t penga$ruh kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la $h pa$da $ kela$s 

kontrol da$n kela$s eksperimen setela$h perla$kua $n. Jika$ da $ta$ 

berdistribusi norma$l, ma$ka$ hipotesis dila$kuka $n denga$n sta $tistik 

pa $ra$metrik denga$n uji independent t- test. Sementa$ra$ jika $ da$ta $ tida$k 

terdistribusi norma$l ma$ka $ da$pa $t dila$kuka $n uji non-pa$ra $metrik Ma$nn 

Whitney. Penga$mbila$n keputusa$n denga$n mengguna$ka $n Uji sta$tistik 

pa $ra$metrik dida$sa $ri jika$ nila$i signifika$nsi (Sig.) < 0,05, ma$ka $ Ho 

diterima$ Ha $ ditola$k, seda$ngka $n jika$ (Sig) > 0,05 ma$ka $ Ho ditola$k 
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da $n Ha $ diterima$ (Mulya $wa $ti, 2022). Berikut a$lur pengola$ha $n da $ta$ 

untuk mengeta$hui hipotesis mengena$i penera$pa $n model discovery 

lea$rning untuk memngka$tka$n kema$mpua$n pemeca$ha $n ma$sa $la$h siswa $ 

pa $da$ ma$teri usa$ha$, energi da$n pesa$wa $t sederha$na $ ditunjukka$n oleh 

ga $mba$r 3.1 
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Ga $mba$r 3.1 A$lur pengujia$n hipotesis (Perma$na $, 2018)

Data 

Uji Normalitas 

Pengujian Hipotesis  

Independent Sample T Test 

Kesimpulan 

Uji Mann Whitney 

Equal Variances 

Not Assemed 

Not Assumed 

Equal Variances 

 Assumed 

Ya 

Tidak 

Ya 
Uji 

Homogenitas 

Tidak

k 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil uji independent 

sample test pada nilai posttest siswa yang menunjukkan data Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000. Dimana 0,000 kurang dari taraf signifikansi alpha = 0,05 (0,000 

< 0,05) yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran discovery learning ini berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Usaha, Energi dan Pesawat 

Sederhana. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran 

beberapa hal yang perlu diperhatikan jika menggunakan model pembelajaran 

discovery learning, yaitu sebagai berikut: 

1. Saat guru menerapkan pembelajaran IPA menggunakan model discovery 

learning, sebaiknya pada saat pemilihan kelompok disesuaikan dari 

pertemuan sebelumnya, agar mengefisiensi waktu. 
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2. Saat guru menerapkan model pembelajaran discovery learning, sebaiknya 

dilengkapi dengan media yang menarik supaya siswa lebih tertarik saat 

pembelajaran berlangsung. 

3. Saat guru menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran IPA, 

guru harus bisa memberikan arahan yang tepat saat mereka diberikan 

penugasan agar tidak terjadi kesalapahaman atau miskonsepsi antara guru 

dan siswa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Modul Ajar 

B. Validasi Instrumen 

C. Instrumen Penelitian 

D. Hasil dan Analisis Butir Soal 

E. Hasil dan Analisis Penelitian 

F. Dokumentasi 

G. Surat-surat 

1. SK Pembimbing 

2. Pra riset 

3. Balasan riset 

4. Perbaikan ujian seminar proposal 

5. Riset 

6. Rekomendasi  

7. Kesbangpol 

8. Izin riset dari dinas pendidikan 
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LAMPIRAN A 

(MODUL AJAR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

FASE D (KELAS VIII) SMP/MTs 

MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

 

BAB 3 : USAHA, ENERGI, DAN PESAWAT SEDERHANA 

SUB BAB 3.1 : USAHA 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Zulkarnain  

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Prediksi Alokasi Waktu : 4 × 40 menit 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

a)  Guru dapat bertanya menggunakan pengantar seperti yang terdapat pada 

apersepsi di buku siswa. Pengantar dapat disesuaikan dengan kegiatan sehari-

hari di sekitar pelajar. 

b)  Pelajar dapat membuat dugaan berdasarkan pengetahuan atau pengamatannya 

terhadap lingkungan sekitarnya. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, 

kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

a) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

b) Bahan Ajar 

c) Proyektor 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
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VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran dengan menggunakan discovery learning. 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Menjelaskan variabel-variabel yang memengaruhi efektivitas usaha 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Menyadari bahwa materi USAHA dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Berdasarkan pengalaman tadi, mana benda yang lebih mudah didorong? 

• Apa ciri yang terlihat jika kita melakukan sesuatu pada suatu benda? 

• Mengapa tembok tidak bergerak? 

• Apakah usaha yang kalian keluarkan sama, saat mendorong benda yang 

berbeda? Mengapa? 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

• Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

• Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 

5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Aktivitas Pemantik 

• Guru mengajak pelajar melakukan percobaan dengan mendorong tembok dan 

mendorong berbagai benda dengan massa yang berbeda. Pelajar diminta untuk 

berpendapat tentang pengalamannya mendorong benda-benda tersebut dengan 

pertanyaan pemantik, misalnya: 
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- Berdasarkan pengalaman tadi, mana benda yang lebih mudah didorong? 

- Apa ciri yang terlihat jika kita melakukan sesuatu pada suatu benda? 

- Mengapa tembok tidak bergerak? 

- Apakah usaha yang kalian keluarkan sama, saat mendorong benda yang 

berbeda? Mengapa? 

Aktivitas Utama 

a. Stimulation (Pemberian rangsangan) 

• Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok terdiri 

dari 5-6 orang setiap kelompok 

• Guru membagi LKPD kepada peserta didik 

• Guru memberikan contoh permasalahan terkait materi 

pembelajaran berupa soal sebagai rangsangan untuk memusatkan 

perhatian siswa pada topik materi dengan memperhatikan gambar 

yang ada di LKPD  

b. Problem Statement (Identifikasi masalah) 

• Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang ada di 

LKPD  

c. Data Collection (Pengumpulan data) 

• Siswa melakukan diskusi dan menjawab pertanyaan di LKPD 

• Siswa dan kelompoknya mendiskusikan hasil pengamatan dengan 

memperhatikan pertanyaan-pertanyaan di LKPD 

d. Data Processing (Pengolahan data) 

• Siswa mendiskusikan hasil pengolahan data dan menyesuaikan 

dengan data dari buku 

e. Verification (Pembuktian) 

• Siswa mempresentasikan hasil kesimpulan dari hasil diskusi 

kelompoknya 

• Peserta lain meminta tanggapan atas hasil simpulan kelompok yang 

dipresentasikan  

f. Generalization (Kesimpulan) 

• Guru melakukan refleksi dengan meminta siswa untuk 

mengungkapkan pemahamannya tentang LKPD 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

• Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

• Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

• Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 



89 
 

 

• Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

V. ASESMEN 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

a. Pengayaan 

• Peserta didik yang tuntas membantu peserta didik yang belum tuntas 

menjadi pembelajaran tutor sebaya. 

• Memberikan tugas lanjutan dan meminta membuat resume atau laporan 

untuk di presentasikan di depan kelas. 

 

b. Remedial 

• Mengulang materi pokok diluar jam tatap muka bagi peserta didik yang 

belum tuntas. 

• Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas dan 

memberikan kesempatan tes perbaikan. 

 

VII.  DAFTAR PUSTAKA 

Okky Fajar Tri Maryana, dkk. Ilmu Pengetahuan Alam. Kemendikbud 
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MODUL AJAR 

BAB 3 : USAHA, ENERGI, DAN PESAWAT SEDERHANA 

SUB BAB 3.2 : ENERGI 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Zulkarnain  

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Prediksi Alokasi Waktu : 6 × 40 menit 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

a)  Guru mengajak pelajar mengingat kembali saat melakukan aktivitas pemantik 

pada subbab Usaha. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan pemantik yang 

mengaitkan antara usaha dan energi yang dikeluarkan saat melakukan usaha 

tersebut. 

b)  Guru mendorong pelajar untuk berpendapat berdasarkan pengalaman yang 

dirasakan sendiri. 

c)  Pertanyaan-pertanyaan pada bagian apersepsi di buku siswa (halaman 91) dapat 

dijadikan contoh untuk guru. Guru juga dapat mengembangkan pertanyaannya 

sendiri. 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, 

kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

Kotak besar/kontainer, benda-benda dengan massa yang beragam, dan timbangan 

untuk aktivitas pemantik. 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
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VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran dengan menggunakan discovery learning 

 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Mengetahui jenis-jenis energi 

• Menjelaskan hubungan antara usaha dan energi 

• Menjelaskan cara energi dikonversikan sesuai kebutuhan 

• Menyajikan informasi mengenai sumber energi terbarukan yang dapat 

digunakan di Indonesia 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Menyadari bahwa materi ENERGI dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

Hal apa yang ingin lebih diketahui tentang energi ? 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

• Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

• Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 

5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Aktivitas Pemantik 

• Pelajar melakukan aktivitas ini dalam kelompok. Setiap kelompok akan 

melakukan pengamatan terhadap jumlah massa (dalam kg) yang dapat 
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dipindahkan setiap anggota kelompok. Pelajar memindahkan kotak dengan cara 

didorong. Jarak tempuh disepakati bersama. 

• Sebelum melakukan aktivitas, pelajar membuat dugaan mengenai kekuatan 

masing-masing. 

• Secara bergantian anggota kelompok mendorong kotak sampai jarak tertentu, 

kemudian menambahkan benda lain agar massanya bertambah. Demikian 

seterusnya sampai pada batas kekuatan pelajar atau sampai semua benda sudah 

masuk ke dalam kotak. Pelajar mencatat kemampuan setiap orang. 

• Setelah aktivitas selesai, guru mengajak pelajar berdiskusi mengenai perolehan 

tiap kelompok, dan menanyakan apa yang dirasakan setiap pelajar saat 

mendorong kotak. 

 

Aktivitas Utama 

g. Stimulation (Pemberian rangsangan) 

• Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok terdiri 

dari 5-6 orang setiap kelompok 

• Guru membagi LKPD kepada peserta didik 

• Guru memberikan contoh permasalahan terkait materi 

pembelajaran berupa soal sebagai rangsangan untuk memusatkan 

perhatian siswa pada topik materi dengan memperhatikan gambar 

yang ada di LKPD  

h. Problem Statement (Identifikasi masalah) 

• Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang ada di 

LKPD  

i. Data Collection (Pengumpulan data) 

• Siswa melakukan diskusi dan menjawab pertanyaan di LKPD 

• Siswa dan kelompoknya mendiskusikan hasil pengamatan dengan 

memperhatikan pertanyaan-pertanyaan di LKPD 

j. Data Processing (Pengolahan data) 

• Siswa mendiskusikan hasil pengolahan data dan menyesuaikan 

dengan data dari buku 

k. Verification (Pembuktian) 

• Siswa mempresentasikan hasil kesimpulan dari hasil diskusi 

kelompoknya 

• Peserta lain meminta tanggapan atas hasil simpulan kelompok yang 

dipresentasikan  

l. Generalization (Kesimpulan) 

• Guru melakukan refleksi dengan meminta siswa untuk 

mengungkapkan pemahamannya tentang LKPD 
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Kegiatan Penutup (10 Menit) 

• Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

• Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

• Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

• Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

V. ASESMEN 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

c. Pengayaan 

• Peserta didik yang tuntas membantu peserta didik yang belum tuntas 

menjadi pembelajaran tutor sebaya. 

• Memberikan tugas lanjutan dan meminta membuat resume atau laporan 

untuk di presentasikan di depan kelas. 

 

d. Remedial 

• Mengulang materi pokok diluar jam tatap muka bagi peserta didik yang 

belum tuntas. 

• Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas dan 

memberikan kesempatan tes perbaikan. 

 

VII.  DAFTAR PUSTAKA 

Okky Fajar Tri Maryana, dkk. Ilmu Pengetahuan Alam. Kemendikbud. 
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MODUL AJAR 

BAB 3 : USAHA, ENERGI, DAN PESAWAT SEDERHANA 

SUB BAB 3.3 : PESAWAT SEDERHANA 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Zulkarnain  

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Prediksi Alokasi Waktu : 6 × 40 menit 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

a)  Guru membuka diskusi dengan mengaitkan materi-materi sebelumnya (Usaha 

dan Energi) dengan Pesawat Sederhana melalui pertanyaan pemantik, 

misalnya: Apa yang dapat kita lakukan agar kita dapat memindahkan benda 

dengan energi yang lebih kecil? 

b)  Guru dapat mengembangkan pertanyaan pemantik sendiri 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, 

kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Teks 4. Handout materi 

2. Laptop/Komputer PC 5. Papan tulis/White Board 7. 

Infokus/Proyektor/Pointer 

3. Akses Internet 6. Lembar kerja 8. Referensi lain 

yang mendukung 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
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VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran dengan menggunakan discovery learning 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

• Menjelaskan manfaat menggunakan pesawat sederhana 

• Menjelaskan cara kerja beberapa pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-

hari 

• Memilih pesawat sederhana yang sesuai dengan permasalahan yang ditemui di 

sekitar 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Menyadari bahwa materi PESAWAT SEDERHANA dapat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pengalaman apa yang didapat pelajar ? serta alat bantu mana yang lebih efektif 

untuk menyelesaikan misi yang dilakukan ? 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN KE-3 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

• Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

• Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 

5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu 

kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan. 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

Aktivitas Pemantik 

• Guru mengajak siswa untuk menyimak tayangan video yang ditampilkan di 

layar monitor.Setelah itu, guru mengajak pelajar ke luar kelas, dan memberi 

misi membantu petugas kantin membawa peralatan makan atau bahan masakan 

dari pintu gerbang ke dapur. Guru membagi pelajar dalam kelompok dan 
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menyediakan beberapa alat bantu (misalnya gerobak beroda, gerobak tanpa 

roda, kontainer, papan kayu, dan lain-lain). Guru juga dapat mengatur tantangan 

misalnya jalur tempuh dengan ketinggian permukaan yang berbeda (bisa 

melalui tangga/trap), 

• Setelah misi selesai, guru dapat menanyakan pengalaman apa yang didapat 

pelajar, serta alat bantu mana yang lebih efektif untuk menyelesaikan misi yang 

dilakukan. 

 

Aktivitas Utama 

a. Stimulation (Pemberian rangsangan) 

• Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok terdiri 

dari 5-6 orang setiap kelompok 

• Guru membagi LKPD kepada peserta didik 

• Guru memberikan contoh permasalahan terkait materi 

pembelajaran berupa soal sebagai rangsangan untuk memusatkan 

perhatian siswa pada topik materi dengan memperhatikan gambar 

yang ada di LKPD  

b. Problem Statement (Identifikasi masalah) 

• Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah yang ada di 

LKPD  

c. Data Collection (Pengumpulan data) 

• Siswa melakukan diskusi dan menjawab pertanyaan di LKPD 

• Siswa dan kelompoknya mendiskusikan hasil pengamatan dengan 

memperhatikan pertanyaan-pertanyaan di LKPD 

d. Data Processing (Pengolahan data) 

• Siswa mendiskusikan hasil pengolahan data dan menyesuaikan 

dengan data dari buku 

e. Verification (Pembuktian) 

• Siswa mempresentasikan hasil kesimpulan dari hasil diskusi 

kelompoknya 

• Peserta lain meminta tanggapan atas hasil simpulan kelompok yang 

dipresentasikan  

f. Generalization (Kesimpulan) 

• Guru melakukan refleksi dengan meminta siswa untuk 

mengungkapkan pemahamannya tentang LKPD 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

• Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

• Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
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• Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

• Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

V. ASESMEN 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

e. Pengayaan 

• Peserta didik yang tuntas membantu peserta didik yang belum tuntas 

menjadi pembelajaran tutor sebaya. 

• Memberikan tugas lanjutan dan meminta membuat resume atau laporan 

untuk di presentasikan di depan kelas. 

 

f. Remedial 

• Mengulang materi pokok diluar jam tatap muka bagi peserta didik yang 

belum tuntas. 

• Memberikan penugasan kepada peserta didik yang belum tuntas dan 

memberikan kesempatan tes perbaikan. 

 

VII.  DAFTAR PUSTAKA 

Okky Fajar Tri Maryana, dkk. Ilmu Pengetahuan Alam. Kemendikbud. 
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Lampiran Modul Ajar: 

• LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

• Bahan Ajar 
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A. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

3.1.Menjelaskan variabel-variabel yang mempengaruhi efektivitas usaha 

B. Tahapan Kegiatan 

 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Gambar diatas merupakan salah satu contoh usaha yang sering kita jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

USAHA 

Nama anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Stimulation (Pemberian rangsangan) 
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Setelah mengamati gambar diatas tentukanlah jawaban dari pertanyaan 

dibawah ini! 

1. Apa yang dimaksud dengan usaha? 

2. Bagaimana usaha dipengaruhi oleh gaya dan jarak? 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

 

Agar dapat menjawab pertanyaan tersebut lakukanlah langkah- langkah di bawah ini: 

a. Alat dan Bahan 

1. Alat tulis 

2. Dinamometer 

3. Meteran atau penggaris 

4. Stopwatch 

5. Meja 

6. Kursi  

7. Tabel pengumpulan data 

(Kolom untuk mencatat gaya (F), perpindahan (s), dan usaha (W) 

 

b. Langkah-langkah 

1. Siapkan alat dan bahan: siapkan benda, dinamometer, meteran dan tabel 

pengumpulan data 

2. Ukur gaya: tarik atau dorong kursi dengan dinamometer, catat nilai gaya 

3. Ukur gaya: tarik atau dorong meja dengan dinamometer, catat nilai gaya 

4. Ukur perpindahan: catat perpindahan benda dalam meter 

5. Hitung Usaha: Gunakan rumus W=F×s untuk setiap set data yang 

didapatkan. 

    

 

Setelah melakukan percobaan diatas, isilah kolom di bawah ini! 

Problem statement (Identifikasi masalah) 

Data collection (Pengumpulan data) 

Data processing (Pengolahan data) 
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Tabel pengamatan. 

Benda Gaya (N) Perpindahan (m) 

Kursi 
  

Meja 
  

Setelah melakukan percobaan dan telah mendapatkan data percobaan jawablah 

pertanyaan dibawah ini! 

1. Hitunglah berapa besar usaha yang dibutuhkan untuk mendorong kursi! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Hitunglah berapa besar usaha yang dibutuhkan untuk mendorong meja! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

1. Analisalah hasil diskusi yang telah dilakukan bersama kelompokmu. Gunakan 

sumber belajar untuk memperkuat hasil analisamu! 

2. Diskusikanlah bersama kelompokmu mengenai apakah hasil yang diperoleh 

sesuai dengan konsep usaha dan gaya. 

 

 

Buatlah kesimpulan dari analisis percobaan yang telah kamu lakukan bersama 

kelompokmu! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Verification (Pembuktian) 

Generalization (Menarik kesimpulan) 
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C. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

3.2.1. Mengetahui jenis-jenis energi 

3.2.2. Menjelaskan hubungan antara usaha dan energi 

3.2.3. Menjelaskan cara energi dikonversikan sesuai kebutuhan 

3.2.4. Menyajikan informasi mengenai sumber energi terbarukan yang dapat 

digunakan di indonesia 

D. Tahapan Kegiatan 

 

Tujuan: Memicu rasa ingin tahu siswa tentang konsep energi. 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

       

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

ENERGI 

Nama anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Stimulation (Pemberian rangsangan) 
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Amati dan pikirkan: Bagaimana setiap benda/aktivitas ini bisa melakukan 

pekerjaan atau menghasilkan gerakan. 

Pertanyaan: 

Menurut kalian, apa yang membuat benda bisa bergerak atau menyala? 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

 

Berdasarkan rangsangan sebelumnya, tentukan masalah utama yang akan 

dijawab dalam kegiatan ini. 

1. Apa yang dimaksud dengan energi? 

2. Apa saja jenis-jenis energi yang ada di sekitar kita 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

 

Instruksi: 

1. Amati berbagai aktivitas atau benda (misalnya baterai yang menghidupkan 

lampu, bola jatuh, makanan memberi energi pada tubuh). 

2. Catat jenis energi yang terlibat dalam setiap aktivitas atau benda tersebut. 

Tabel pengamatan 

Aktivitas / Benda Jenis Energi Jenis Energi yang Dihasilkan 

Contoh: Lampu Kimia Listrik, Cahaya 

Mobil yang melaju   

Panel surya   

Catat hasil pengamatan pada tabel di atas! 

Problem statement (Identifikasi masalah) 

Data collection (Pengumpulan data) 
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Instruksi: 

1. Analisis data yang telah dicatat pada tabel. Perhatikan jenis energi yang 

berubah dalam setiap aktivitas. 

2. Jawab pertanyaan berikut berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

Pertanyaan: 

1. Apakah semua aktivitas membutuhkan energi? 

2. Apakah energi dapat berubah dari satu bentuk ke bentuk lain? Berikan contoh 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

 

Instruksi: 

1. Diskusikan bersama kelompokmu hasil pengamatan yang telah dilakukan! 

2. Cek apakah perubahan energi yang kalian amati sesuai dengan konsep energi 

dalam fisika! 

Pertanyaan: 

1. Apakah data yang kalian peroleh sesuai dengan teori energi dan perubahan 

bentuk energi? 

2. Sebutkan satu contoh perubahan energi dari aktivitas sehari-hari kalian dan 

jelaskan perubahan yang terjadi! 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

Data processing (Pengolahan data) 

Verification (Pembuktian) 
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Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, tuliskan kesimpulan kalian tentang 

konsep energi dan perubahannya! 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Generalization (Menarik kesimpulan) 
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E. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

3.3.1 Menjelaskan manfaat menggunkan pesawat sederhana 

3.3.2 Menjelaskan cara kerja beberapa pesawat sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.3.3 Memilih pesawat sederhana yang sesuai dengan permasalahan yang 

ditemui disekitar  

F. Tahapan Kegiatan 

 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

       

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PESAWAT SEDERHANA 

Nama anggota kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Stimulation (Pemberian rangsangan) 
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Gambar diatas merupakan beberapa pesawat sederhana yang sering kita jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. Amatilah alat-alat yang ada di sekitar kalian, seperti 

gunting, tang, atau palu. Diskusikan bersama kelompokmu mengenai fungsi alat-alat 

tersebut. 

Pertanyaan: 

1. Menurut kalian, Apakah yang dimaksud dengan pesawat sederhana? 

2. Mengapa kita menggunakan alat-alat tersebut dalam kehidupan sehari-hari? 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

 

Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan, rumuskan masalah yang ingin 

kalian pecahkan dalam kegiatan ini. 

3. Bagaimana cara kerja pesawat sederhana? 

4. Apa saja jenis pesawat sederhana dan cara penggunaannya? 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

 

Instruksi: 

3. Kumpulkan data tentang jenis-jenis pesawat sederhana (misalnya tuas, katrol, 

roda dan poros, bidang miring)  

4. Lengkapi tabel berikut ini dengan informasi yang didapat. 

 

 

Problem statement (Identifikasi masalah) 

Data collection (Pengumpulan data) 
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Tabel pengamatan 

Jenis Pesawat 

Sederhana 
Contoh Alat 

Keterangan tentang Cara 

Kerja 

Tuas   

Katrol   

Roda   

Bidang Miring   

Catat hasil pengamatan pada tabel di atas! 

 

    

 

Instruksi: 

3. Analisis data yang telah kalian kumpulkan. 

4. Diskusikan dalam kelompok mengenai persamaan dan perbedaan cara kerja 

dari setiap jenis pesawat sederhana. 

Pertanyaan: 

3. Apa kesamaan antara beberapa jenis pesawat sederhana yang kalian amati? 

4. Bagaimana setiap pesawat sederhana mempermudah pekerjaan? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

 

Instruksi: 

3. Lakukan verifikasi terhadap informasi yang sudah kalian kumpulkan dengan 

referensi buku atau panduan dari guru. 

4. Periksa kembali apakah data yang kalian miliki sudah sesuai dengan konsep 

pesawat sederhana yang sebenarnya. 

 

 

Data processing (Pengolahan data) 

Verification (Pembuktian) 
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Pertanyaan: 

Tulis penjelasan singkat tentang fungsi dan cara kerja dari setiap jenis pesawat 

sederhana! 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

Berdasarkan data dan hasil diskusi, buatlah: 

1. Kesimpulan mengenai pesawat sederhana. 

2. Jelaskan prinsip kerja umum dari pesawat sederhana. 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Generalization (Menarik kesimpulan) 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap 

Menggunakan teknik observasi tentang profil pelajar pancasila yang tertanam 

meliputi aspek gotong royong. 

No Nama siswa 

Aspek yang dinilai 

Gotong Royong 

4 3 2 1 

1      

2      

3      

4      

Dst.      

 

Keterangan: 

4 = Sangat aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok, sangat peduli 

terhadap proyek kelompok, sangat antusias berbagi informasi dengan 

anggota kelompok. 

3 =  Aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok, peduli terhadap proyek 

kelompok, antusias berbagi informasi dengan anggota kelompok. 

2 = Kurang aktif berkolaborasi dengan anggota kelompok, kurang peduli 

terhadap proyek kelompok, kurang antusias berbagi informasi dengan 

anggota kelompok. 

1 = Tidak berkolaborasi dengan anggota kelompok, tidak peduli terhadap 

proyek kelompok, tidak berbagi informasi dengan anggota kelompok 
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1. Penilaian Presentasi 

Menggunakan teknik observasi 

No 

Nama anggota 

kelompok yang 

dinilai 

Aspek yang dinilai 

Total skor Gaya 

berkomunikasi 

Kelengkapan 

informasi 

yang 

diberikan 

1     

2     

3     

 

Rubrik penilaian 

Aspek Cukup (1) Baik (2) Sangat baik (3) 

Gaya 

berkomunikasi 

Bahasa yang 

digunakan 

kaku/tidak mudah 

dipahami 

Bahasa yang 

digunakan kaku 

tapi mudah 

dipahami 

Bahasa yang 

digunakan luwes, 

formal dan mudah 

dicerna oleh 

peserta lainnya 

dengan bahasa 

tubuh yang 

mendukung. 

Kelengkapan 

informasi yang 

diberikan 

Informasi yang 

disampaikan 

belum 

menjawab 

semua 

pertanyaan 

dengan lengkap 

(belum sesuai 

Informasi yang 

disampaikan 

sudah menjawab 

semua 

pertanyaan 

dengan lengkap 

(sesuai dengan 

Informasi yang 

disampaikan 

sudah menjawab 

semua 

pertanyaan 

dengan lengkap 

(sesuai dengan 

tujuan 
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Aspek Cukup (1) Baik (2) Sangat baik (3) 

dengan tujuan 

pembelajaran 

secara utuh). 

tujuan 

pembelajaran 

secara utuh). 

pembelajaran 

secara utuh) 

serta terdapat 

informasi 

tambahan 

lainnya yang 

bermanfaat dari 

sumber yang 

kredibel. 

 

2. Penilaian kelompok 

Penilaian dilakukan berdasarkan LKPD kelompok yang telah diselesaikan 

oleh peserta didik. 

No Nama kelompok 

Aspek yang dinilai 

Total skor 
Kesesuaian 

jawaban pada 

LKPD 

Ketepatan 

waktu 

1     

2     

3     

 

 

 

Rubrik penilaian 

N

o 
Kriteria 

Sangat baik 

(4) 
Baik (3) Cukup (2) 

Perlu 

bimbingan 

(1) 
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1 Kesesuaia

n 

jawaban 

pada 

LKPD 

Membuat 

dengan 

lengkap, jelas 

dan sangat 

sesuai 

Membuat 

dengan 

lengkap dan 

jelas tetapi 

kurang sesuai 

Membuat 

kurang 

lengkap, 

kurang jelas 

dan kurang 

sesuai 

Membuat 

tetapi tidak 

jelas dan 

tidak sesuai 

2 Ketepata

n waktu 

Tepat waktu 

dalam 

mengumpulk

an LKPD 

Terlambat 1 

hari dalam 

mengumpulk

an LKPD 

Terlambat 2 

hari dalam 

mengumpulk

an LKPD 

Terlambat 3 

hari atau 

lebih dalam 

mengumpulk

an LKPD 
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BAHAN AJAR  

USAHA, ENERGI, DAN PESAWAT SEDERHANA 
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PETA KONSEP 
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A. USAHA 

1. Pengertian Usaha 

Usaha adalah proses memindahkan sesuatu atau benda dari satu tempat ke 

tempat lain. Usaha terjadi ketika ada gaya yang diberikan pada benda, dan benda 

tersebut sejauh tertentu dalam arah gaya tersebut. 

2. Rumus Usaha 

W=F×s  

Keterangan: 

• W = Usaha (Joule/J) 

• F = Gaya (Newton/N) 

• s = Perpindahan (meter/m) 

3. Syarat Usaha 

• Ada gaya 

• Ada perpindahan 

• Arah gaya harus searah atau membentuk sudut dengan arah perpindahan 

4. Contoh Soal 

Seorang anak mendorong meja dengan gaya 50 N hingga berpindah sejauh 2 meter. 

Berapa usaha yang dilakukan? 

Jawab: 

W=F×s=50 N×2 m=100 J 
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Pengertian Daya 

Daya adalah laju atau kecepatan melakukan usaha. Artinya, daya menunjukkan 

seberapa cepat energi digunakan atau usaha dilakukan dalam suatu waktu tertentu. 

Semakin besar daya, semakin cepat suatu benda melakukan usaha. 

Rumus Daya: 

P =  
𝑊

𝑡
 

Keterangan: 

• P = Daya (Watt/W) 

• W = Usaha atau energi (Joule/J) 

• t= Waktu (detik/s) 

Contoh: 

Jika seseorang melakukan usaha sebesar 200 Joule dalam waktu 10 detik, maka 

dayanya adalah: 

Jawab: 

Diketahui: 

Usaha (W) : 200 

Waktu (t) : 10 

Ditanya : Daya (P) 
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Jawab : P = 
𝑊

𝑡
 = 

200

10
 = 20 w 

B. ENERGI 

1. Pengertian Energi 

Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha. 

2. Macam-Macam Energi 

• Energi Kinetik (gerak) 

• Energi Potensial (ketinggian) 

Energi Kinetik 

Pengertian: Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena 

gerakannya. Semakin cepat benda bergerak, semakin besar energi kinetiknya. 

Contoh: 

• Bola yang menggelinding 

• Mobil yang melaju di jalan 

• Anak yang sedang berlari 

Energi Potensial 

Pengertian: Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda karena 

posisi atau ketinggiannya terhadap permukaan bumi. Semakin tinggi benda, semakin 

besar energi potensialnya. 
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Contoh: 

• Buah di atas pohon 

• Air di waduk sebelum mengalir ke turbin 

• Batu yang berada di atas tebing 

3. Rumus Energi 

• Energi Kinetik: 

EK = I/2 mv2 

• Energi Potensial: 

EP = m.g.h 

Keterangan: 

• m = massa (kg) 

• v = kecepatan (m/s) 

• g = percepatan gravitasi (10 m/s²) 

• h = ketinggian (m) 

4. Contoh Soal 

Sebuah benda bermassa 2 kg berada pada ketinggian 5 m. Berapa energi potensialnya? 

Jawab: 

Diketahui: 

m : 2 kg 

h : 5 m 
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g : 10 n 

Ditanya : Energi Potensial (EP) 

Ep : mgh  

Ep : 2 kg × 10 n × 5 m = 100 J 

Jadi Energi Potensial benda tersebut adalah 100 J. 

C. PESAWAT SEDERHANA 

1. Pengertian 

Pesawat sederhana adalah alat yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan 

manusia. 

2. Jenis-Jenis Pesawat Sederhana 

Jenis Contoh Keterangan 

Tuas (Pengungkit) Gunting, jungkat-jungkit Memiliki titik tumpu 

Katrol Katrol tetap, katrol bergerak Mengangkat beban 

Bidang Miring Papan miring, sekrup Memudahkan mengangkat beban 

Roda dan Poros Stir mobil, gerobak Mengurangi gesekan 

 

3. Rumus Keuntungan Mekanis 

KM = W/F 

Untuk bidang miring: 
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KM =  
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔
 

4. Contoh Soal 

Sebuah bidang miring memiliki panjang 4 m dan tinggi 1 m. Hitung keuntungan 

mekanisnya! 

Jawab: 

Diketahui: 

Panjang bidang : 4 m 

Tinggi bidang : 1 m 

Ditanya: Keuntungan mekanis? 

Jawab: 

KM =  
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔
 

KM =  
4 𝑚

1 𝑚
 

KM = 1 m 

Jadi keuntungan mekanis pada bidang miring tersebut adalah 1 m. 
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LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

 

B.1 Kisi-Kisi Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

B.2 Pedoman Penskoran Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

B.3 Soal Validitas Kemampuan Pemecahan Masalah 

B.4 Validasi Instrumen Oleh Ahli  
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Lampiran B.1  

KISI-KISI SOAL VALIDASI KEMAMPUAN  

PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI USAHA, ENERGI DAN 

PESAWAT SEDERHANA 

 

Identitas Sekolah : SMPN 23 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (I) 

Materi   : Usaha, energi dan pesawat sederhana 

Indikator  pemecahan masalah : 

1. Memahami masalah,  

2. Membuat rencana penyelesaian masalah, 

3. Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah, 

4. Memeriksa kembali. 

Tujuan Pembelajaran:  

1. Memahami konsep usaha dan energi: 

• Siswa dapat menjelaskan konsep usaha, hubungan antara gaya, perpindahan, 

dan usaha yang dilakukan pada suatu benda. 

• Siswa dapat membedakan berbagai bentuk energi (kinetik, potensial, 

mekanik) dan hukum kekekalan energi. 

2. Menganalisis konsep pesawat sederhana: 

• Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis pesawat sederhana (tuas, katrol, bidang 

miring, roda berporos, dll.) serta fungsinya dalam kehidupan sehari-hari. 

• Siswa dapat menghitung keuntungan mekanis dari pesawat sederhana dan 

mengaitkannya dengan penggunaan energi yang lebih efisien. 

3. Menerapkan konsep usaha, energi, dan pesawat sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari: 
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• Siswa dapat menganalisis penerapan prinsip usaha, energi, dan pesawat 

sederhana dalam berbagai alat teknologi atau aktivitas sehari-hari. 

• Siswa mampu mengidentifikasi upaya-upaya penghematan energi yang 

dilakukan melalui penggunaan pesawat sederhana. 

4. Melakukan percobaan sederhana: 

• Siswa dapat merancang dan melakukan percobaan untuk membuktikan 

hubungan antara usaha, gaya, dan energi. 

• Siswa dapat menguji dan membandingkan keuntungan mekanis berbagai 

pesawat sederhana melalui percobaan. 

5. Mengembangkan sikap ilmiah: 

• Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, berani mengemukakan 

pendapat, dan menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi. 

• Siswa mengembangkan sikap bertanggung jawab dalam mempresentasikan 

hasil eksperimen dengan data yang akurat dan analisis yang logis. 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa dapat menjelaskan variabel yang mempengaruhi efektivitas usaha 

2. Siswa dapat mengetahui jenis-jenis energi 

3. Menjelaskan hubungan antara usaha dan energi 

4. Menjelaskan cara energi dikonversikan sesuai kebutuhan 

5. Menyajikan informasi mengenai sumber energi yang terbarukan yang dapat di 

gunakan di indonesia 

6. Menjelaskan manfaat menggunakan pesawat sederhana 

7. Menjelaskan cara kerja beberapa pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-

hari 

8. Memilih pesawat sederhana yang seuai dengan permasalahan yang ditemui di 

sekitar 
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A. Penyebaran soal 

Indikator Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran  

(IKTP) 

Indikator kemampuan pemecahan masalah 

Jumla
h soal 

 

Memaha
mi 
masalah 

Membuat 
rencana 
penyelesa
ian 
masalah 

Melaksana
kan 
perencanaa
n 
penyelesaia
n masalah 

Memeriks
a kembali 

9. Siswa dapat 
menjelaskan variabel 
yang mempengaruhi 
efektivitas usaha 

1    1 

10. Siswa dapat 
mengetahui jenis-jenis 
energi 

5    1 

11. Menjelaskan hubungan 
antara usaha dan energi 

 11 2, 4  3 

12. Menjelaskan cara energi 
dikonversikan sesuai 
kebutuhan 

  6, 13 3 3 

13. Menyajikan informasi 
mengenai sumber 
energi yang terbarukan 
yang dapat di gunakan 
di indonesia  

7    1 

14. Menjelaskan manfaat 
menggunakan pesawat 
sederhana  

   8 1 

15. Menjelaskan cara kerja 
beberapa pesawat 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 

   9 1 

16. Memilih pesawat 
sederhana yang seuai 
dengan permasalahan 
yang ditemui di sekitar 

 10, 12   2 

Total 3 3 4 3 13 
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B. Kisi-kisi soal kemampuan pemecahan masalah 

No 
Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 
Ketercapaian 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal Soal Jawaban 

1 Memahami 
konsep usaha 
dan energi 

Siswa dapat 

menjelaskan 

variabel yang 

mempengaruhi 

efektivitas 

usaha 

Memahami 
masalah 

Siswa dapat 

menjelaskan 

konsep usaha, 

hubungan antara 

gaya, 

perpindahan, 

dan usaha yang 

dilakukan pada 

suatu benda. 

 

Jelaskan apa yang di maksud dengan 

usaha! 

 

Usaha adalah kegiatan 
memindahkan benda dengan 
menggunakan gaya atau 
kegiatan memindahkan 
benda dari suatu tempat ke 
tempat lain. 
 

2 Menganalisis 
konsep 
pesawat 
sederhana 

Menjelaskan 

hubungan 

antara usaha 

dan energi 

 

Melaksanakan 

perencanaan 

penyelesaian 

masalah 

 

Siswa dapat 

menghitung 

keuntungan 

mekanis dari 

pesawat 

sederhana dan 

Perhatikan gambar dibawah ini. 
Seseorang mendorong suatu peti 

dengan gaya sebesar 600 Newton (N). 
Setelah didorong, peti tersebut 

berpindah sejauh 2 meter. Berapa 
besar usaha yang dilakukan orang 

tersebut? 

Diketahui: 

F= 600 Newton 

s = 2 meter 

Ditanya: 

W = …..? 

Jawab: 

W = F . s 

W = 600 x 2 

W = 1.200 Joule 
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mengaitkannya 

dengan 

penggunaan 

energi yang lebih 

efisien. 

 

 Jadi, usaha yang dilakukan 
pria tersebut adalah 1.200 
Joule 

3 Menerapkan 

konsep usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari: 

 

Menjelaskan 

cara energi 

dikonversikan 

sesuai 

kebutuhan 

 

Memahami 
masalah 

Siswa dapat 

menganalisis 

penerapan 

prinsip usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana dalam 

berbagai alat 

teknologi atau 

aktivitas sehari-

hari. 

 

 

 

Amati ilustrasi diatas! 

Ketika menyalakan blender, alat 

tersebut mulai berputar dan 

menghancurkan bahan makanan. 

Energi listrik dari sumber daya 

Konversi energi adalah 
proses perubahan energi dari 
satu bentuk ke bentuk 
lainnya. 
 
Pada blender, energi listrik 
dikonversi menjadi energi 
mekanik (gerak) yang 
membuat pisau blender 
berputar. 
 
Pentingnya konversi energi: 
Konversi energi membantu 
mengoptimalkan 
pemanfaatan berbagai 
sumber energi, seperti 
mengubah energi listrik 
menjadi gerak atau panas, 
sehingga berbagai pekerjaan 
yang sulit dilakukan secara 
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digunakan untuk menjalankan motor 

yang ada di dalam blender. 

Jelaskan bagaimana konversi energi 

terjadi pada blender tersebut, dan 

mengapa konversi energi semacam 

itu penting untuk mempermudah 

pekerjaan sehari-hari? 

manual bisa menjadi lebih 
mudah dan efisien. 
Contohnya, menghaluskan 
bahan makanan dengan 
blender lebih cepat daripada 
melakukannya secara 
manual.  

4 Menganalisis 
konsep 
pesawat 
sederhana 

Menjelaskan 

hubungan 

antara usaha 

dan energi 

 

Melaksanakan 

perencanaan 

penyelesaian 

masalah 

 

Siswa dapat 
menghitung 
keuntungan 
mekanis dari 
pesawat 
sederhana dan 
mengaitkannya 
dengan 
penggunaan 
energi yang lebih 
efisien. 

 

 

Perhatikan gambar diatas! 

Andi menimba air disumur 

menggunakan katrol. Pada saat 

menaikkan air, Andi mengeluarkan 

usaha sebesar 750 Joule selama 10 

Jawab: 

Dik: 

W=750 J 

t=10 s 

Dit P=…? 

Jwb= P=W/t  

750 J/10 s 

s = 75 watt 

 

Jadi, daya yang dihasilkan 

oleh Andi adalah 75 watt. 
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detik. Tentukan daya yang dihasilkan 

oleh Andi! 

5 Memahami 
konsep usaha 
dan energi 

Siswa dapat 
mengetahui 
jenis-jenis 
energi 

Memahami 
masalah 

Siswa dapat 

membedakan 

berbagai bentuk 

energi (kinetik, 

potensial, 

mekanik) dan 

hukum kekekalan 

energi. 

 

 

 
 
Perhatikan ilustrasi diatas! 
Seseorang berdiri di puncak sebuah 
bukit sambil memegang sebuah bola. 
Jika bola tersebut jatuh, bola akan 
bergulir ke bawah bukit. Saat bola 
berada di tangan orang di puncak bukit, 
bola tersebut memiliki energi yang 
berbeda dibandingkan ketika bola 
bergulir ke bawah. 
 
a) Jelaskan perbedaan antara energi 

yang dimiliki bola saat diam di 
puncak bukit dan saat bola sedang 
bergulir.  

b) Sebutkan contoh lain dari energi 
kinetik dan energi potensial dalam 

• Energi potensial adalah 
energi yang dimiliki benda 
karena posisinya atau 
keadaannya. Contoh: Bola 
di puncak bukit memiliki 
energi potensial gravitasi 
karena posisinya yang 
tinggi. 
Energi kinetik adalah 
energi yang dimiliki benda 
karena gerakannya. 
Contoh: Saat bola bergulir 
ke bawah bukit, energi 
potensialnya berubah 
menjadi energi kinetik 
karena bola bergerak. 

• Contoh lain: 

• Energi potensial: Air 
yang tersimpan di 
bendungan (karena 
ketinggiannya). 

• Energi kinetik: Mobil 
yang sedang melaju di 
jalan (karena 
kecepatannya). 
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kehidupan sehari-hari, selain ilustrasi 
di atas. 

6 Menerapkan 

konsep usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari: 

 

Menyajikan 

informasi 

mengenai 

sumber energi 

yang 

terbarukan 

yang dapat di 

gunakan 

diindonesia 

 

Menyusun 
rencana 
penyelesaian 
masalah 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

upaya-upaya 

penghematan 

energi yang 

dilakukan melalui 

penggunaan 

pesawat 

sederhana. 

 

 

 

Perhatikan ilustrasi diatas! 

Sebuah pembangkit listrik tenaga air 

(PLTA) memanfaatkan aliran air dari 

bendungan setinggi 50 meter untuk 

menghasilkan listrik. Massa air yang 

jatuh setiap detik adalah 500 kg. Berapa 

energi potensial gravitasi yang dimiliki 

air tersebut sebelum jatuh? 

 

Energi potensial gravitasi 

air: Energi potensial 

gravitasi (Ep) dapat 

dihitung dengan rumus: 
Ep= m.g.h 

 

Di mana: 

• m adalah massa air (500 

kg) 

• g adalah percepatan 

gravitasi (9,8 m/s²) 

• h adalah ketinggian (50 

meter) 

 

Ep= 500 kg. 9,8 m/s. 50 m 

= 245.000 J 

 
Jadi energi potensial gravitasi 
yang dimiliki air tersebut 
sebelum jatuh adalah 245.000 
Joule. 

7 Menerapkan 

konsep usaha, 

energi, dan 

Menyajikan 

informasi 

mengenai 

Memahami 
masalah 

Siswa dapat 

menganalisis 

penerapan 

 Energi terbarukan adalah 

sumber energi yang dapat 

diperbarui atau tidak habis 

karena tersedia secara alami 
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pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari: 

 

sumber energi 

yang 

terbarukan 

yang dapat di 

gunakan 

diindonesia 

 

prinsip usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana dalam 

berbagai alat 

teknologi atau 

aktivitas sehari-

hari. 

 

 

Perhatikan gambar diatas! 

Ada sebuah rumah yang dilengkapi 

dengan panel surya di atapnya. Panel 

surya ini menangkap sinar matahari 

setiap hari dan mengubahnya menjadi 

listrik yang digunakan untuk 

menyalakan lampu dan alat elektronik 

di dalam rumah. 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan 

energi terbarukan berdasarkan ilustrasi 

di atas dan Sebutkan contoh lain dari 

energi terbarukan selain energi dari 

sinar matahari, dan jelaskan 

dan berkelanjutan. Contoh: 

Energi matahari yang 

digunakan oleh panel surya 

untuk menghasilkan listrik. 

 

Contoh lainnya yaitu 

Pembangkit listrik tenaga 

air (PLTA) menggunakan 

aliran air untuk 

menggerakkan turbin dan 

menghasilkan listrik. 
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penggunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

8 Menganalisis 
konsep 
pesawat 
sederhana 

Menjelaskan 

manfaat 

menggunakan 

pesawat 

sederhana 

 

Memeriksa 
kembali 

Siswa dapat 

menjelaskan 

jenis-jenis 

pesawat 

sederhana (tuas, 

katrol, bidang 

miring, roda 

berporos, dll.) 

serta fungsinya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Apa yang dimaksud dengan pesawat 

sederhana dan apa manfaat utama 

penggunaan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 

 

Pesawat sederhana adalah 

peralatan atau sejenisnya 

yang digunakan untuk 

mempermudah suatu 

pekerjaan manusia. 

Manfaatnya yaitu dengan 

menggunakan pesawat 

sederhana pekerjaan yang 

tadinya berat bisa menjadi 

mudah dengan 

menggunakan pesawat 

sederhana. Karena 

pesawat sederhana 

mengurangi jumlah gaya 

yang harus dikeluarkan 

dalam melakukan 

pekerjaan, sehingga 

membuat pekerjaan 

menjadi lebih ringan dan 

efisien 

9 Menganalisis 
konsep 
pesawat 
sederhana 

Menjelaskan 

cara kerja 

beberapa 

pesawat 

Memeriksa 
kembali 

Siswa dapat 

menjelaskan 

jenis-jenis 

pesawat 

 Katrol tetap bekerja dengan 

mengubah arah gaya. 

Misalnya, untuk 

mengangkat beban ke atas, 

katrol tetap memungkinkan 

seseorang menarik tali ke 
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sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

sederhana (tuas, 

katrol, bidang 

miring, roda 

berporos, dll.) 

serta fungsinya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

Perhatikan ilustrasi diatas! 

Seseorang sedang membantu 

mengangkat seember air dari sumur. 

Untuk mengangkat ember tersebut, 

digunakan sebuah katrol tetap yang 

tergantung di atas sumur. Tali diikatkan 

pada ember, kemudian menarik tali 

tersebut untuk menaikkan ember ke 

atas. 

Jelaskan cara kerja katrol tetap dan 

berikan contoh lain dalam kehidupan 

sehari-hari! 

bawah untuk mengangkat 

beban ke atas. Contoh lain 

dalam kehidupan sehari-

hari adalah saat 

mengangkat bendera 

menggunakan tali di tiang 

bendera. 

10 Menerapkan 

konsep usaha, 

energi, dan 

Memilih 

pesawat 

sederhana yang 

Menyusun 
rencana 
penyelesaian 
masalah 

Siswa dapat 

menganalisis 

penerapan 

Perhatikan gambar berikut. Ketika 

mengangkat ember air dari sumur, 

pesawat sederhana apa yang 

Pesawat sederhana yang 

paling tepat digunakan yaitu 

katrol. Karena katrol dapat 
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pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

seuai dengan 

permasalahan 

yang ditemui di 

sekitar 

 

prinsip usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana dalam 

berbagai alat 

teknologi atau 

aktivitas sehari-

hari. 

 

sebaiknya digunakan untuk 

mengurangi tenaga yang dibutuhkan? 

Jelaskan. 

 

mengubah arah gaya 

sehingga ember yang berisi 

air yang tadinya berat jika 

tanpa katrol akan terasa lebih 

ringan jika menggunakan 

katrol. 

11 Menerapkan 

konsep usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Menjelaskan 
cara kerja 
beberapa 
pesawat 
sederhana 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

Menyusun 
rencana 
penyelesaian 
masalah 

Siswa dapat 
menganalisis 
penerapan 
prinsip usaha, 
energi, dan 
pesawat 
sederhana dalam 
berbagai alat 
teknologi atau 
aktivitas sehari-
hari. 

 

 

Budi membantu seseorang untuk 
menaikkan kotak berat ke dalam truk 
menggunakan bidang miring. Alih-alih 

Manfaat menggunakan 

bidang miring: Dengan 

menggunakan bidang 

miring, gaya yang 

diperlukan untuk 

menaikkan kotak menjadi 

lebih kecil dibandingkan 

jika kotak diangkat 

langsung secara vertikal. Ini 

karena bidang miring 

memperpanjang jarak yang 

ditempuh oleh kotak, tetapi 

mengurangi jumlah gaya 

yang diperlukan untuk 

mengangkatnya. Jadi, 

meski kita harus 
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mengangkat kotak tersebut langsung ke 
atas truk, Budi menggunakan papan 
miring untuk mendorong kotak ke atas. 

Jelaskan manfaat menggunakan bidang 
miring dalam ilustrasi di atas 
dibandingkan mengangkat kotak 
langsung ke truk! 

mendorong kotak lebih 

jauh, usahanya lebih ringan. 

12 Menerapkan 

konsep usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari: 

 

Memilih 

pesawat 

sederhana yang 

seuai dengan 

permasalahan 

yang ditemui di 

sekitar 

 

Menyusun 
rencana 
penyelesaian 
masalah 

Siswa dapat 

menganalisis 

penerapan 

prinsip usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana dalam 

berbagai alat 

teknologi atau 

aktivitas sehari-

hari. 

 

 

 

Perhatikan ilustrasi diatas! 

Untuk membuka tutup botol, pesawat 
sederhana apa yang sesuai  digunakan 
untuk mempermudah membukanya 
serta Jelaskan alasannya! 

 

Pesawat sederhana yang 

paling sesuai adalah tuas 

(pengungkit).  

pembuka botol bekerja 

berdasarkan prinsip tuas. 

Dengan menggunakan tuas, 

kita dapat memanfaatkan 

gaya kecil pada pegangan 

untuk menghasilkan gaya 

yang lebih besar pada tutup 

botol, sehingga lebih 

mudah untuk membukanya. 
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13 Menganalisis 
konsep 
pesawat 
sederhana 

Menjelaskan 

manfaat 

menggunakan 

pesawat 

sederhana 

 

Melaksanakan 
perencanaan 
penyelesaian 
masalah 

Siswa dapat 

menjelaskan 

jenis-jenis 

pesawat 

sederhana (tuas, 

katrol, bidang 

miring, roda 

berporos, dll.) 

serta fungsinya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

Perhatikan gambar diatas! 

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita 
temui pesawat sederhana berupa roda 
berporos. Jelaskan manfaat 
penggunaan pesawat sederhana berupa 
roda dan poros dalam kehidupan sehari-
hari dan berikan contoh 
penggunaannya! 

Pesawat sederhana berupa 

roda dan poros memiliki 

manfaat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, 

termasuk mengurangi 

gesekan, memudahkan 

pergerakan, dan 

meningkatkan stabilitas. 

Contoh penggunaan roda 

yaitu pada roda mobil, troli, 

sepeda dll. 
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Lampiran B.2  

PEDOMAN PENSKORAN SOAL VALIDITAS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI 

USAHA, ENERGI DAN PESAWAT SEDERHANA 

 

 

 

No Soal Kunci jawaban Skor 
 

Keterangan 
 

1 Jelaskan apa yang di maksud dengan 

usaha! 

 

Usaha adalah kegiatan memindahkan benda 
dengan menggunakan gaya atau kegiatan 
memindahkan benda dari suatu tempat ke 
tempat lain. 
 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 
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   3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 

2 Perhatikan gambar dibawah ini. 
Seseorang mendorong suatu peti 
dengan gaya sebesar 600 Newton (N). 
Setelah didorong, peti tersebut 
berpindah sejauh 2 meter. Berapakah 
besar usaha yang dilakukan oleh orang 
tersebut? 
 

Diketahui: 

F= 600 Newton 

s = 2 meter 

Ditanya: 

W = …..? 

Jawab: 

W = F . s 

W = 600 x 2 
W = 1.200 Joule 
Jadi, usaha yang dilakukan pria tersebut 
adalah 1.200 Joule 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 

3 

 
 
 

Konversi energi adalah proses perubahan 
energi dari satu bentuk ke bentuk lainnya. 
 
Pada blender, energi listrik dikonversi 
menjadi energi mekanik (gerak) yang 
membuat pisau blender berputar. 
 
Pentingnya konversi energi: Konversi energi 
membantu mengoptimalkan pemanfaatan 
berbagai sumber energi, seperti mengubah 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 
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Amati ilustrasi di atas! 

Ketika menyalakan blender, alat 

tersebut mulai berputar dan 

menghancurkan bahan makanan. 

Energi listrik dari sumber daya 

digunakan untuk menjalankan motor 

yang ada di dalam blender. 

Jelaskan bagaimana konversi energi 
yang terjadi pada blender tersebut, dan 
mengapa konversi energi semacam itu 
penting untuk mempermudah 
pekerjaan kita sehari-hari? 

energi listrik menjadi gerak atau panas, 
sehingga berbagai pekerjaan yang sulit 
dilakukan secara manual bisa menjadi lebih 
mudah dan efisien. Contohnya, 
menghaluskan bahan makanan dengan 
blender lebih cepat daripada melakukannya 
secara manual. 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 

4  Jawab: 

Dik: 

W=750 J 

t=10 s 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
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Perhatikan gambar di atas! 

Andi menimba air di sumur 
menggunakan katrol. Pada saat 
menaikkan air, Andi mengeluarkan 
usaha sebesar 750 Joule selama 10 
detik. Tentukan daya yang dihasilkan 
oleh Andi! 

Dit P=…? 

Jwb= P=W/t  

750 J/10 s 

s = 75 watt 

 

Jadi, daya yang dihasilkan oleh Andi 

adalah 75 watt. 

 

(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 

5  

 
 
Perhatikan ilustrasi di atas! 
Seseorang berdiri di puncak sebuah 
bukit sambil memegang sebuah bola. 
Jika bola tersebut jatuh, bola akan 

• Energi potensial adalah energi yang 
dimiliki benda karena posisinya atau 
keadaannya. Contoh: Bola di puncak bukit 
memiliki energi potensial gravitasi karena 
posisinya yang tinggi. 
Energi kinetik adalah energi yang dimiliki 
benda karena gerakannya. Contoh: Saat 
bola bergulir ke bawah bukit, energi 
potensialnya berubah menjadi energi 
kinetik karena bola bergerak. 

• Contoh lain: 

• Energi potensial: Air yang tersimpan di 
bendungan (karena ketinggiannya). 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 
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bergulir ke bawah bukit. Saat bola 
berada di tangan orang di puncak bukit, 
bola tersebut memiliki energi yang 
berbeda dibandingkan ketika bola 
bergulir ke bawah. 
 
c) Jelaskan perbedaan antara energi 

yang dimiliki bola saat diam di 
puncak bukit dan saat bola sedang 
bergulir.  

Sebutkan contoh lain dari energi kinetik 
dan energi potensial dalam kehidupan 
sehari-hari, selain ilustrasi di atas. 

• Energi kinetik: Mobil yang sedang 
melaju di jalan (karena kecepatannya). 
 

6  

 
 
Perhatikan ilustrasi di atas! 

Sebuah pembangkit listrik tenaga air 

(PLTA) memanfaatkan aliran air dari 

bendungan setinggi 50 meter untuk 

Energi potensial gravitasi air: Energi 

potensial gravitasi (Ep) dapat dihitung 

dengan rumus: 

Ep= m.g.h 

 

Di mana: 

• m adalah massa air (500 kg) 

• g adalah percepatan gravitasi (9,8 

m/s²) 

• h adalah ketinggian (50 meter) 

 

Ep= 500 kg. 9,8 m/s. 50 m 

= 245.000 J 

 
Jadi energi potensial gravitasi yang dimiliki air 
tersebut sebelum jatuh adalah 245.000 Joule 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 
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menghasilkan listrik. Massa air yang 

jatuh setiap detik adalah 500 kg. Berapa 

energi potensial gravitasi yang dimiliki 

air tersebut sebelum jatuh? 

7  

 
Perhatikan gambar di atas! 

Ada sebuah rumah yang dilengkapi 
dengan panel surya di atapnya. Panel 
surya ini menangkap sinar matahari 
setiap hari dan mengubahnya menjadi 
listrik yang digunakan untuk 
menyalakan lampu dan alat elektronik 
di dalam rumah. 
Jelaskan apa yang dimaksud dengan 
energi terbarukan berdasarkan ilustrasi 
di atas dan Sebutkan contoh lain dari 
energi terbarukan selain energi dari 
sinar matahari, dan jelaskan 

Energi terbarukan adalah sumber energi 

yang dapat diperbarui atau tidak habis 

karena tersedia secara alami dan 

berkelanjutan. Contoh: Energi matahari 

yang digunakan oleh panel surya untuk 

menghasilkan listrik. 

 
Contoh lainnya yaitu Pembangkit listrik 
tenaga air (PLTA) menggunakan aliran air 
untuk menggerakkan turbin dan 
menghasilkan listrik. 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 
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penggunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

8 Apa yang dimaksud dengan pesawat 

sederhana dan apa manfaat utama 

penggunaan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 

Pesawat sederhana adalah peralatan atau 

sejenisnya yang digunakan untuk 

mempermudah suatu pekerjaan manusia. 

Manfaatnya yaitu dengan menggunakan 
pesawat sederhana pekerjaan yang tadinya 

berat bisa menjadi mudah dengan 

menggunakan pesawat sederhana. 

Karena pesawat sederhana mengurangi 

jumlah gaya yang harus dikeluarkan 

dalam melakukan pekerjaan, sehingga 

membuat pekerjaan menjadi lebih ringan 

dan efisien 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 

9  

 
 
Perhatikan ilustrasi di atas! 

Seseorang sedang membantu 

mengangkat seember air dari sumur. 

Untuk mengangkat ember tersebut, 

Katrol tetap bekerja dengan mengubah arah 
gaya. Misalnya, untuk mengangkat beban ke 
atas, katrol tetap memungkinkan seseorang 
menarik tali ke bawah untuk mengangkat 
beban ke atas. Contoh lain dalam kehidupan 
sehari-hari adalah saat mengangkat bendera 
menggunakan tali di tiang bendera 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 
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digunakan sebuah katrol tetap yang 

tergantung di atas sumur. Tali diikatkan 

pada ember, kemudian menarik tali 

tersebut untuk menaikkan ember ke 

atas. 

Jelaskan cara kerja katrol tetap dan 
berikan contoh lain dalam kehidupan 
sehari-hari! 

10 Perhatikan gambar berikut. Ketika 

mengangkat ember air dari sumur, 

pesawat sederhana apa yang 

sebaiknya digunakan untuk 

mengurangi tenaga yang dibutuhkan? 

Jelaskan. 

 

Pesawat sederhana yang paling tepat 

digunakan yaitu katrol. Karena katrol dapat 

mengubah arah gaya sehingga ember yang 

berisi air yang tadinya berat jika tanpa katrol 

akan terasa lebih ringan jika menggunakan 

katrol. 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 
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11  

 

Budi membantu seseorang untuk 
menaikkan kotak berat ke dalam truk 
menggunakan bidang miring. Alih-alih 
mengangkat kotak tersebut langsung ke 
atas truk, Budi menggunakan papan 
miring untuk mendorong kotak ke atas. 

Jelaskan manfaat menggunakan bidang 
miring dalam ilustrasi di atas 
dibandingkan mengangkat kotak 
langsung ke truk! 

Manfaat menggunakan bidang miring: 

Dengan menggunakan bidang miring, 

gaya yang diperlukan untuk menaikkan 

kotak menjadi lebih kecil dibandingkan 

jika kotak diangkat langsung secara 

vertikal. Ini karena bidang miring 

memperpanjang jarak yang ditempuh oleh 

kotak, tetapi mengurangi jumlah gaya 

yang diperlukan untuk mengangkatnya. 

Jadi, meski kita harus mendorong kotak 

lebih jauh, usahanya lebih ringan. 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 

12  Pesawat sederhana yang paling sesuai 

adalah tuas (pengungkit).  

pembuka botol bekerja berdasarkan 

prinsip tuas. Dengan menggunakan tuas, 

kita dapat memanfaatkan gaya kecil pada 

pegangan untuk menghasilkan gaya yang 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 
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Perhatikan ilustrasi di atas! 

Untuk membuka tutup botol, pesawat 
sederhana apa yang sesuai  digunakan 
untuk mempermudah membukanya 
serta Jelaskan alasannya! 

 

lebih besar pada tutup botol, sehingga 

lebih mudah untuk membukanya. 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 

0 Tidak memberikan 
jawaban 

13 Perhatikan ilustrasi di bawah ini! 
 

 

Pesawat sederhana berupa roda dan poros 
memiliki manfaat penting dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk mengurangi gesekan, 
memudahkan pergerakan, dan 
meningkatkan stabilitas. Contoh penggunaan 
roda yaitu pada roda mobil, troli, sepeda dll. 

4 Bila siswa mampu 
menjawab lengkap sesuai 
kunci jawaban 

3 Bila siswa membuat 
jawaban cukup tepat 
(jawaban mendekati 
sempurna) 

2 Bila siswa membuat 
jawaban kurang tepat 
(kurang lengkap) 

1 Bila menjawab tidak tepat 
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Dalam kehidupan sehari-hari sering kita 
temui pesawat sederhana berupa roda 
berporos. Jelaskan manfaat 
penggunaan pesawat sederhana berupa 
roda dan poros dalam kehidupan sehari-
hari dan berikan contoh penggunaannya 

0 Tidak memberikan 
jawaban 
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Lampiran B.3 

 

SOAL VALIDITAS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA MATERI 

USAHA, ENERGI DAN PESAWAT SEDERHANA 

KELAS VIII 

 

Mata Pelajaran  : IPA  

Kelas     : VII  

Sekolah    : SMP Negeri 23 Pekanbaru  

Alokasi Waktu  : 90 Menit 

 

*Petunjuk dan Ketentuan Pengisian Soal 

1. Bacalah kalimat “basmallah” sebelum mengerjakan. 

2. Soal tes kemampuan literasi lingkungan berjumlah 13 dan berbentuk essay. 

3. Bacalah dengan teliti soal yang diberikan sebelum menjawabnya 

4. Jawablah pada kertas yang telah disediakan dengan tulisan rapi dan jelas (mudah dibaca) 

menggunakan pulpen dan sejenisnya. 

 

SOAL 

1. Jelaskan apa yang di maksud dengan usaha! 

2. Perhatikan gambar dibawah ini. Seseorang mendorong suatu peti dengan gaya sebesar 600 

Newton (N). Setelah didorong, peti tersebut berpindah sejauh 2 meter. Berapa besar usaha yang 

dilakukan orang tersebut? 
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3. Amati ilustrasi berikut! 

 Ketika menyalakan blender, alat tersebut mulai berputar dan 

menghancurkan bahan makanan. Energi listrik dari sumber daya digunakan untuk menjalankan 

motor yang ada di dalam blender. Jelaskan bagaimana konversi energi terjadi pada blender 

tersebut, dan mengapa konversi energi semacam itu penting untuk mempermudah pekerjaan 

kita sehari-hari? 

4. Amati gambar berikut! 

 Andi menimba air di sumur menggunakan katrol. Pada saat 

menaikkan air, Andi mengeluarkan usaha sebesar 750 Joule selama 10 detik. Tentukan daya 

yang dihasilkan oleh Andi! 

5. Amati ilustrasi berikut! 

 Seseorang berdiri di puncak sebuah bukit sambil memegang 

sebuah bola. Jika bola tersebut jatuh, bola akan bergulir ke bawah bukit. Saat bola berada di 

tangan orang di puncak bukit, bola tersebut memiliki energi yang berbeda dibandingkan ketika 

bola bergulir ke bawah. 

• Jelaskan perbedaan antara energi yang dimiliki bola saat diam di puncak bukit dan saat 

bola sedang bergulir.  
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• Sebutkan contoh lain dari energi kinetik dan energi potensial dalam kehidupan sehari-hari, 

selain ilustrasi di atas. 

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 Sebuah pembangkit listrik tenaga air (PLTA) memanfaatkan 

aliran air dari bendungan setinggi 50 meter untuk menghasilkan listrik. Massa air yang jatuh 

setiap detik adalah 500 kg. Berapa energi potensial gravitasi yang dimiliki air tersebut sebelum 

jatuh? 

7. Amati gambar di bawah ini! 

 Ada sebuah rumah yang dilengkapi dengan panel surya di 

atapnya. Panel surya ini menangkap sinar matahari setiap hari dan mengubahnya menjadi listrik 

yang digunakan untuk menyalakan lampu dan alat elektronik di dalam rumah. 

8. Jelaskan apa yang dimaksud dengan energi terbarukan berdasarkan ilustrasi di atas dan 

Sebutkan contoh lain dari energi terbarukan selain energi dari sinar matahari, dan jelaskan 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Apa yang dimaksud dengan pesawat sederhana 

dan apa manfaat utama penggunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari? 

9. Amati ilustrasi berikut! 
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 Seseorang sedang membantu mengangkat seember air dari 

sumur. Untuk mengangkat ember tersebut, digunakan sebuah katrol tetap yang tergantung di 

atas sumur. Tali diikatkan pada ember, kemudian menarik tali tersebut untuk menaikkan ember 

ke atas. 

Jelaskan cara kerja katrol tetap dan berikan contoh lain dalam kehidupan sehari-hari! 

10. Perhatikan gambar berikut.  

 Ketika mengangkat ember air dari sumur, pesawat sederhana apa 

yang sebaiknya digunakan untuk mengurangi tenaga yang dibutuhkan? Jelaskan! 

11. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 Budi membantu seseorang untuk menaikkan kotak berat ke 

dalam truk menggunakan bidang miring. Alih-alih mengangkat kotak tersebut langsung ke 

atas truk, Budi menggunakan papan miring untuk mendorong kotak ke atas. 

Jelaskan manfaat menggunakan bidang miring dalam ilustrasi di atas dibandingkan 

mengangkat kotak langsung ke truk! 

12. Perhatikan ilustrasi berikut! 
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 Untuk membuka tutup botol, pesawat sederhana apa 

yang sesuai  digunakan untuk mempermudah membukanya serta Jelaskan alasannya! 

13. Perhatikan gambar berikut! 

 Dalam kehidupan sehari-hari sering kita temui pesawat 

sederhana berupa roda berporos. Jelaskan manfaat penggunaan pesawat sederhana berupa 

roda dan poros dalam kehidupan sehari-hari dan berikan contoh penggunaannya! 
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Lampiran B.4 

VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH SISWA SMP PADA MATERI USAHA, ENERGI DAN 

PESAWAT SEDERHANA  

 

Nama Validator  :  Giovanni Efrilla, M.Pd. 

Keahlian   :  Dosen Bidang Studi 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa SMP Pada Materi Usaha, Energi dan Pesawat Sederhana  

Penyusun    : Zulkarnain 

Pembimbing   : Susilawati, M.Pd  

Instansi    : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Kimia  

Universitas  Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau   

Dengan hormat,   

Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar validasi tes soal 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa. Instrumen tes ini ditujukan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan dalam penelitian. Penilaian saran dan koreksi 

dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari 

instrumen yang saya gunakan. Atas ketersedian Bapak/Ibu mengisi validitas instrumen tes ini saya 

mengucapkan terimakasih.   

Petunjuk  :   

Berdasarkan pendapat Bapak/ Ibu, berilah tanda centang (√) pada kotak yang tersedia dengan skala 

penilaian sebagai berikut:   

4 = Sangat baik   

3 = Baik   

2 = Kurang baik   

1 = Tidak baik   

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian komentar/saran atau 

langsung pada lembar instrumen penilaian.   
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 No Indikator Validasi Nilai Validasi 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian aspek dengan indikator 

 

   √ 

2. Ketepatan penggunaan kata/bahasa 

 

  √  

3. Indikator tidak menimbulkan penafsiran ganda 

 

   √ 

4. Kejelasan yang dapat dipahami dari indikator 

 

  √  

  

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*: 

1. Layak digunakan  

2. Layak digunakan dengan perbaikan 

3. Tidak layak digunakan 

Komentar/saran: 

1. Penulisan yang tepat untuk soal no. 1 : jelaskan apa yang dimaksud dengan usaha! 

2. Tambahan untuk soal no. 2 : berapakah besar usaha yang dilakukan oleh orang tersebut? 

3. Penulisan  amati ilustrasi di atas! 

Jelaskan bagaimana konversi energi yang terjadi pada blender tersebut, dan mengapa 

konversi energi semacam itu, penting untuk mempermudah pekerjaan kita sehari-hari? 

4. Andi menimba air di sumur menggunakan katrol. 

*lingkari pilihan jawanban 

 

Pekanbaru, 16 November 2024 

VVali

dator 

  

 

 

 

G

Giovanni Efrilla, M.Pd. 
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VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH SISWA SMP PADA MATERI USAHA, ENERGI DAN 

PESAWAT SEDERHANA  

 

Nama Validator  :  Putri Ridha Ilahi, M.Pd. 

Keahlian   :  Dosen Bidang Studi 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa SMP Pada Materi Usaha, Energi dan Pesawat Sederhana  

Penyusun    : Zulkarnain 

Pembimbing   : Susilawati, M.Pd  

Instansi    : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Kimia  

Universitas  Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau   

Dengan hormat,   

Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia mengisi lembar validasi tes soal 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa. Instrumen tes ini ditujukan untuk mengetahui pendapat 

Bapak/Ibu mengenai tes yang akan saya gunakan dalam penelitian. Penilaian saran dan koreksi 

dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari 

instrumen yang saya gunakan. Atas ketersedian Bapak/Ibu mengisi validitas instrumen tes ini saya 

mengucapkan terimakasih.   

Petunjuk  :   

Berdasarkan pendapat Bapak/ Ibu, berilah tanda centang (√) pada kotak yang tersedia dengan skala 

penilaian sebagai berikut:   

4 = Sangat baik   

3 = Baik   

2 = Kurang baik   

1 = Tidak baik   

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada bagian komentar/saran atau 

langsung pada lembar instrumen penilaian.   
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LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

C.1 Kisi-kisi soal pretest dan postest  

C.2 Lampiran soal pretest dan postest 

C.3 Lembar observasi aktivitas guru 

C.4 Lembar observasi aktivitas siswa 
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Lampiran C.1 

KISI–KISI SOAL VALIDITAS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 

PADA MATERI USAHA, ENERGI DAN PESAWAT SEDERHANA KELAS VIII SMP 

Identitas Sekolah : SMPN 23 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil (I) 

Materi   : Usaha, energi dan pesawat sederhana 

Indikator  pemecahan masalah : 

1. Memahami masalah,  

2. Membuat rencana penyelesaian masalah, 

3. Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah, 

4. Memeriksa kembali. 

Tujuan Pembelajaran:  

1. Memahami konsep usaha dan energi: 

• Siswa dapat menjelaskan konsep usaha, hubungan antara gaya, perpindahan, dan usaha 

yang dilakukan pada suatu benda. 

• Siswa dapat membedakan berbagai bentuk energi (kinetik, potensial, mekanik) dan 

hukum kekekalan energi. 

2. Menganalisis konsep pesawat sederhana: 

• Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis pesawat sederhana (tuas, katrol, bidang miring, 

roda berporos, dll.) serta fungsinya dalam kehidupan sehari-hari. 

• Siswa dapat menghitung keuntungan mekanis dari pesawat sederhana dan 

mengaitkannya dengan penggunaan energi yang lebih efisien. 

3. Menerapkan konsep usaha, energi, dan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari: 

• Siswa dapat menganalisis penerapan prinsip usaha, energi, dan pesawat sederhana 

dalam berbagai alat teknologi atau aktivitas sehari-hari. 

• Siswa mampu mengidentifikasi upaya-upaya penghematan energi yang dilakukan 

melalui penggunaan pesawat sederhana. 

4. Melakukan percobaan sederhana: 
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• Siswa dapat merancang dan melakukan percobaan untuk membuktikan hubungan antara 

usaha, gaya, dan energi. 

• Siswa dapat menguji dan membandingkan keuntungan mekanis berbagai pesawat 

sederhana melalui percobaan. 

5. Mengembangkan sikap ilmiah: 

• Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, berani mengemukakan pendapat, dan 

menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi. 

• Siswa mengembangkan sikap bertanggung jawab dalam mempresentasikan hasil 

eksperimen dengan data yang akurat dan analisis yang logis. 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran: 

1. Siswa dapat menjelaskan variabel yang mempengaruhi efektivitas usaha 

2. Siswa dapat mengetahui jenis-jenis energi 

3. Menjelaskan hubungan antara usaha dan energi 

4. Menjelaskan cara energi dikonversikan sesuai kebutuhan 

5. Menyajikan informasi mengenai sumber energi yang terbarukan yang dapat di gunakan di 

indonesia 

6. Menjelaskan manfaat menggunakan pesawat sederhana 

7. Menjelaskan cara kerja beberapa pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

8. Memilih pesawat sederhana yang seuai dengan permasalahan yang ditemui di sekitar 

 

A. Penyebaran soal 

Indikator Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran  

(IKTP) 

Indikator kemampuan pemecahan masalah 

Jumla
h soal 

 

Memaha
mi 
masalah 

Membuat 
rencana 
penyelesa
ian 
masalah 

Melaksana
kan 
perencanaa
n 
penyelesaia
n masalah 

Memeriks
a kembali 

17. Siswa dapat 
menjelaskan variabel 
yang mempengaruhi 
efektivitas usaha 

1    1 

18. Siswa dapat 
mengetahui jenis-jenis 
energi 

5    1 
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19. Menjelaskan hubungan 
antara usaha dan energi 

  2, 4  2 

20. Menjelaskan cara energi 
dikonversikan sesuai 
kebutuhan 

   3 1 

21. Menyajikan informasi 
mengenai sumber 
energi yang terbarukan 
yang dapat di gunakan 
di indonesia  

7    1 

22. Menjelaskan manfaat 
menggunakan pesawat 
sederhana  

   8 1 

23. Menjelaskan cara kerja 
beberapa pesawat 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 

   9 1 

24. Memilih pesawat 
sederhana yang seuai 
dengan permasalahan 
yang ditemui di sekitar 

 10, 12   2 

Total 3 2 2 3 10 
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B. Kisi-kisi soal kemampuan pemecahan masalah 

No 
Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 
Ketercapaian 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Indikator Soal Soal Jawaban 

1 Memahami 
konsep usaha 
dan energi 

Siswa dapat 

menjelaskan 

variabel yang 

mempengaruhi 

efektivitas 

usaha 

Memahami 
masalah 

Siswa dapat 

menjelaskan 

konsep usaha, 

hubungan antara 

gaya, 

perpindahan, dan 

usaha yang 

dilakukan pada 

suatu benda. 

 

Jelaskan apa yang di maksud dengan 

usaha! 

 

Usaha adalah kegiatan 
memindahkan benda 
dengan menggunakan gaya 
atau kegiatan 
memindahkan benda dari 
suatu tempat ke tempat 
lain. 
 

2 Menganalisis 
konsep pesawat 
sederhana 

Menjelaskan 

hubungan 

antara usaha 

dan energi 

 

Melaksanakan 

perencanaan 

penyelesaian 

masalah 

 

Siswa dapat 

menghitung 

keuntungan 

mekanis dari 

pesawat 

sederhana dan 

mengaitkannya 

dengan 

penggunaan 

Perhatikan gambar dibawah ini. 
Seseorang mendorong suatu peti 

dengan gaya sebesar 600 Newton (N). 
Setelah didorong, peti tersebut 

berpindah sejauh 2 meter. Berapa 
besar usaha yang dilakukan orang 

tersebut? 

Diketahui: 

F= 600 Newton 

s = 2 meter 

Ditanya: 

W = …..? 

Jawab: 

W = F . s 

W = 600 x 2 

W = 1.200 Joule 
Jadi, usaha yang dilakukan 
pria tersebut adalah 1.200 
Joule 
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energi yang lebih 

efisien. 

 

 

3 Menerapkan 

konsep usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari: 

 

Menjelaskan 

cara energi 

dikonversikan 

sesuai 

kebutuhan 

 

Memahami 
masalah 

Siswa dapat 

menganalisis 

penerapan 

prinsip usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana dalam 

berbagai alat 

teknologi atau 

aktivitas sehari-

hari. 

 

 

 

Amati ilustrasi diatas! 

Ketika menyalakan blender, alat 

tersebut mulai berputar dan 

menghancurkan bahan makanan. 

Energi listrik dari sumber daya 

digunakan untuk menjalankan motor 

yang ada di dalam blender. 

Jelaskan bagaimana konversi energi 

terjadi pada blender tersebut, dan 

Konversi energi adalah 
proses perubahan energi 
dari satu bentuk ke bentuk 
lainnya. 
 
Pada blender, energi listrik 
dikonversi menjadi energi 
mekanik (gerak) yang 
membuat pisau blender 
berputar. 
 
Pentingnya konversi 
energi: Konversi energi 
membantu 
mengoptimalkan 
pemanfaatan berbagai 
sumber energi, seperti 
mengubah energi listrik 
menjadi gerak atau panas, 
sehingga berbagai 
pekerjaan yang sulit 
dilakukan secara manual 
bisa menjadi lebih mudah 
dan efisien. Contohnya, 
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mengapa konversi energi semacam 

itu penting untuk mempermudah 

pekerjaan sehari-hari? 

menghaluskan bahan 
makanan dengan blender 
lebih cepat daripada 
melakukannya secara 
manual.  

4 Menganalisis 
konsep pesawat 
sederhana 

Menjelaskan 

hubungan 

antara usaha 

dan energi 

 

Melaksanakan 

perencanaan 

penyelesaian 

masalah 

 

Siswa dapat 
menghitung 
keuntungan 
mekanis dari 
pesawat 
sederhana dan 
mengaitkannya 
dengan 
penggunaan 
energi yang lebih 
efisien. 

 

 

Perhatikan gambar diatas! 

Andi menimba air disumur 

menggunakan katrol. Pada saat 

menaikkan air, Andi mengeluarkan 

usaha sebesar 750 Joule selama 10 

detik. Tentukan daya yang dihasilkan 

oleh Andi! 

Jawab: 

Dik: 

W=750 J 

t=10 s 

Dit P=…? 

Jwb= P=W/t  

750 J/10 s 

s = 75 watt 

 

Jadi, daya yang 

dihasilkan oleh Andi 

adalah 75 watt. 

 

5 Memahami 
konsep usaha 
dan energi 

Siswa dapat 
mengetahui 
jenis-jenis 
energi 

Memahami 
masalah 

Siswa dapat 

membedakan 

berbagai bentuk 

energi (kinetik, 

potensial, 

 • Energi potensial adalah 
energi yang dimiliki 
benda karena posisinya 
atau keadaannya. 
Contoh: Bola di puncak 
bukit memiliki energi 
potensial gravitasi 
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mekanik) dan 

hukum kekekalan 

energi. 

 

 
 
Perhatikan ilustrasi diatas! 
Seseorang berdiri di puncak sebuah 
bukit sambil memegang sebuah bola. 
Jika bola tersebut jatuh, bola akan 
bergulir ke bawah bukit. Saat bola 
berada di tangan orang di puncak bukit, 
bola tersebut memiliki energi yang 
berbeda dibandingkan ketika bola 
bergulir ke bawah. 
 
d) Jelaskan perbedaan antara energi 

yang dimiliki bola saat diam di 
puncak bukit dan saat bola sedang 
bergulir.  

e) Sebutkan contoh lain dari energi 
kinetik dan energi potensial dalam 
kehidupan sehari-hari, selain ilustrasi 
di atas. 

karena posisinya yang 
tinggi. 
Energi kinetik adalah 
energi yang dimiliki 
benda karena 
gerakannya. Contoh: 
Saat bola bergulir ke 
bawah bukit, energi 
potensialnya berubah 
menjadi energi kinetik 
karena bola bergerak. 

• Contoh lain: 

• Energi potensial: Air 
yang tersimpan di 
bendungan (karena 
ketinggiannya). 

• Energi kinetik: Mobil 
yang sedang melaju 
di jalan (karena 
kecepatannya). 

 

6 Menerapkan 

konsep usaha, 

energi, dan 

pesawat 

Menyajikan 

informasi 

mengenai 

sumber energi 

Memahami 
masalah 

Siswa dapat 

menganalisis 

penerapan 

prinsip usaha, 

 Energi terbarukan 

adalah sumber energi 

yang dapat diperbarui 

atau tidak habis karena 

tersedia secara alami dan 

berkelanjutan. Contoh: 

Energi matahari yang 
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sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari: 

 

yang terbarukan 

yang dapat di 

gunakan 

diindonesia 

 

energi, dan 

pesawat 

sederhana dalam 

berbagai alat 

teknologi atau 

aktivitas sehari-

hari. 

 

 

Perhatikan gambar diatas! 

Ada sebuah rumah yang dilengkapi 

dengan panel surya di atapnya. Panel 

surya ini menangkap sinar matahari 

setiap hari dan mengubahnya menjadi 

listrik yang digunakan untuk 

menyalakan lampu dan alat elektronik 

di dalam rumah. 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan 

energi terbarukan berdasarkan ilustrasi 

di atas dan Sebutkan contoh lain dari 

energi terbarukan selain energi dari 

sinar matahari, dan jelaskan 

penggunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

digunakan oleh panel 

surya untuk 

menghasilkan listrik. 

 

Contoh lainnya yaitu 

Pembangkit listrik tenaga 

air (PLTA) menggunakan 

aliran air untuk 

menggerakkan turbin dan 

menghasilkan listrik. 
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7 Menganalisis 
konsep pesawat 
sederhana 

Menjelaskan 

manfaat 

menggunakan 

pesawat 

sederhana 

 

Memeriksa 
kembali 

Siswa dapat 

menjelaskan 

jenis-jenis 

pesawat 

sederhana (tuas, 

katrol, bidang 

miring, roda 

berporos, dll.) 

serta fungsinya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Apa yang dimaksud dengan pesawat 

sederhana dan apa manfaat utama 

penggunaan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 

 

Pesawat sederhana adalah 

peralatan atau sejenisnya 

yang digunakan untuk 

mempermudah suatu 

pekerjaan manusia. 

Manfaatnya yaitu dengan 

menggunakan pesawat 

sederhana pekerjaan yang 

tadinya berat bisa 

menjadi mudah dengan 

menggunakan pesawat 

sederhana. Karena 

pesawat sederhana 

mengurangi jumlah gaya 

yang harus dikeluarkan 

dalam melakukan 

pekerjaan, sehingga 

membuat pekerjaan 

menjadi lebih ringan dan 

efisien 

8 Menganalisis 
konsep pesawat 
sederhana 

Menjelaskan 

cara kerja 

beberapa 

pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Memeriksa 
kembali 

Siswa dapat 

menjelaskan 

jenis-jenis 

pesawat 

sederhana (tuas, 

katrol, bidang 

miring, roda 

berporos, dll.) 

serta fungsinya 

 

 

Perhatikan ilustrasi diatas! 

Seseorang sedang membantu 

mengangkat seember air dari sumur. 

Katrol tetap bekerja 

dengan mengubah arah 

gaya. Misalnya, untuk 

mengangkat beban ke 

atas, katrol tetap 

memungkinkan 

seseorang menarik tali ke 

bawah untuk mengangkat 

beban ke atas. Contoh 

lain dalam kehidupan 

sehari-hari adalah saat 

mengangkat bendera 
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dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Untuk mengangkat ember tersebut, 

digunakan sebuah katrol tetap yang 

tergantung di atas sumur. Tali diikatkan 

pada ember, kemudian menarik tali 

tersebut untuk menaikkan ember ke 

atas. 

Jelaskan cara kerja katrol tetap dan 

berikan contoh lain dalam kehidupan 

sehari-hari! 

menggunakan tali di tiang 

bendera. 

9 Menerapkan 

konsep usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Memilih 

pesawat 

sederhana yang 

seuai dengan 

permasalahan 

yang ditemui di 

sekitar 

 

Menyusun 
rencana 
penyelesaian 
masalah 

Siswa dapat 

menganalisis 

penerapan 

prinsip usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana dalam 

berbagai alat 

teknologi atau 

aktivitas sehari-

hari. 

 

Perhatikan gambar berikut. Ketika 

mengangkat ember air dari sumur, 

pesawat sederhana apa yang 

sebaiknya digunakan untuk 

mengurangi tenaga yang dibutuhkan? 

Jelaskan. 

 

Pesawat sederhana yang 

paling tepat digunakan 

yaitu katrol. Karena katrol 

dapat mengubah arah gaya 

sehingga ember yang berisi 

air yang tadinya berat jika 

tanpa katrol akan terasa 

lebih ringan jika 

menggunakan katrol. 

10 Menerapkan 

konsep usaha, 

Memilih 

pesawat 

Menyusun 
rencana 

Siswa dapat 

menganalisis 

 Pesawat sederhana 

yang paling sesuai 
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energi, dan 

pesawat 

sederhana 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari: 

 

sederhana yang 

seuai dengan 

permasalahan 

yang ditemui di 

sekitar 

 

penyelesaian 
masalah 

penerapan 

prinsip usaha, 

energi, dan 

pesawat 

sederhana dalam 

berbagai alat 

teknologi atau 

aktivitas sehari-

hari. 

 

 

Perhatikan ilustrasi diatas! 

Untuk membuka tutup botol, pesawat 
sederhana apa yang sesuai  digunakan 
untuk mempermudah membukanya 
serta Jelaskan alasannya! 

 

adalah tuas 

(pengungkit).  

pembuka botol bekerja 

berdasarkan prinsip tuas. 

Dengan menggunakan 

tuas, kita dapat 

memanfaatkan gaya kecil 

pada pegangan untuk 

menghasilkan gaya yang 

lebih besar pada tutup 

botol, sehingga lebih 

mudah untuk 

membukanya. 
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Lampiran C.2 

Ulangan IPA 

 

1. Jelaskan apa yang di maksud dengan usaha! 

2. Perhatikan gambar dibawah ini. Seseorang mendorong suatu peti dengan gaya sebesar 600 

Newton (N). Setelah didorong, peti tersebut berpindah sejauh 2 meter. Berapa besar usaha 

yang dilakukan orang tersebut? 

 

 

 

 

 

3. Amati ilustrasi berikut! 

 Ketika menyalakan blender, alat tersebut mulai berputar dan 

menghancurkan bahan makanan. Energi listrik dari sumber daya digunakan untuk menjalankan 

motor yang ada di dalam blender. Jelaskan bagaimana konversi energi terjadi pada blender 

tersebut, dan mengapa konversi energi semacam itu penting untuk mempermudah pekerjaan kita 

sehari-hari? 

4. Amati gambar berikut! 

Andi menimba air di sumur menggunakan katrol. Pada saat 

menaikkan air, Andi mengeluarkan usaha sebesar 750 Joule selama 10 detik. Tentukan daya yang 

dihasilkan oleh Andi! 
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5. Amati ilustrasi berikut! 

 Seseorang berdiri di puncak sebuah bukit sambil memegang 

sebuah bola. Jika bola tersebut jatuh, bola akan bergulir ke bawah bukit. Saat bola berada di tangan 

orang di puncak bukit, bola tersebut memiliki energi yang berbeda dibandingkan ketika bola 

bergulir ke bawah. 

• Jelaskan perbedaan antara energi yang dimiliki bola saat diam di puncak bukit dan saat 

bola sedang bergulir.  

• Sebutkan contoh lain dari energi kinetik dan energi potensial dalam kehidupan sehari-

hari, selain ilustrasi di atas. 

6. Amati gambar di bawah ini! 

Ada sebuah rumah yang dilengkapi dengan panel surya di 

atapnya. Panel surya ini menangkap sinar matahari setiap hari dan mengubahnya menjadi listrik 

yang digunakan untuk menyalakan lampu dan alat elektronik di dalam rumah. 

7. Jelaskan apa yang dimaksud dengan energi terbarukan berdasarkan ilustrasi di atas dan 

Sebutkan contoh lain dari energi terbarukan selain energi dari sinar matahari, dan jelaskan 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Apa yang dimaksud dengan pesawat sederhana 

dan apa manfaat utama penggunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari? 

8. Amati ilustrasi berikut! 
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 Seseorang sedang membantu mengangkat seember air dari 

sumur. Untuk mengangkat ember tersebut, digunakan sebuah katrol tetap yang tergantung di atas 

sumur. Tali diikatkan pada ember, kemudian menarik tali tersebut untuk menaikkan ember ke atas. 

Jelaskan cara kerja katrol tetap dan berikan contoh lain dalam kehidupan sehari-hari! 

9. Perhatikan gambar berikut.  

 Ketika mengangkat ember air dari sumur, pesawat sederhana apa yang 

sebaiknya digunakan untuk mengurangi tenaga yang dibutuhkan? Jelaskan! 

10. Perhatikan ilustrasi berikut! 

 Untuk membuka tutup botol, pesawat sederhana apa yang 

sesuai  digunakan untuk mempermudah membukanya serta Jelaskan alasannya! 
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Lampiran C.3 

A. Tabel Aktivitas Guru 

 

Aktivitas Guru 

Keterlaksanaan 

Tiap Pertemuan 
Rata-rata Kriteria 

1 2 3   

Kegiatan Awal 

• Guru memulai kelas dengan 

mengucap salam, berdoa dan 

absensi, menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

• Guru memotivasi siswa untuk 

tercapainya kompetensi dan 

karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia, 2) 

mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) 

berkebinekaan global, yang 

merupakan salah satu kriteria 

standar kelulusan dalam satuan 

pendidikan. 

90 95 100 95% Sangat baik 

Kegiatan Inti 

Fase 1 

Stimulation (Pemberian rangsangan) 

• Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok terdiri 

dari 5-6 orang setiap kelompok 

• Guru membagi LKPD kepada 

peserta didik 

• Guru memberikan contoh 

permasalahan terkait materi 

pembelajaran berupa soal sebagai 

rangsangan untuk memusatkan 

perhatian siswa pada topik materi 

dengan memperhatikan gambar 

yang ada di LKPD 

95 95 100 97% Sangat baik 

Fase 2 

Problem Statement (Identifikasi masalah) 
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• Guru meminta siswa untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada 

di LKPD  

 

92 100 100 97% Sangat baik 

Fase 3 

Data Collection (Pengumpulan data) 

• Guru menginstruksikan kepada 

siswa untuk melakukan diskusi dan 

menjawab pertanyaan di LKPD 

• Guru menyuruh siswa dan teman 

kelompoknya mendiskusikan hasil 

pengamatan dengan 

memperhatikan pertanyaan-

pertanyaan di LKPD 

80 85 95 87% Sangat baik 

Fase 4 

Data Processing (Pengolahan data) 

• Guru menyuruh siswa 

mendiskusikan hasil pengolahan 

data dan menyesuaikan dengan 

data dari buku 

90 95 100 95% Sangat baik 

Fase 5 

Verification (Pembuktian) 

• Guru menginstruksikan kepada 

siswa untuk mempresentasikan 

hasil kesimpulan dari hasil diskusi 

kelompoknya 

• Guru meminta kepada peserta lain 

untuk memberi tanggapan atas 

hasil simpulan kelompok yang 

dipresentasikan  

85 85 93 88% Sangat baik 

Fase 6 

Generalization (Kesimpulan) 

• Guru melakukan refleksi dengan 

meminta siswa untuk 

mengungkapkan pemahamannya 

tentang LKPD 

86 90 100 92% Sangat baik 

Kegiatan Penutup 

• Guru menyuruh siswa 
menyimpulkan pembelajaran hari 
ini.. 

• Guru menginformasikan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
pada pertemuan berikutnya. 

87 95 95 92% Sangat baik 
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• Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan memberikan pesan dan 
motivasi tetap semangat belajar 
dan diakhiri dengan berdoa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C4 

B. Tabel Aktivitas Siswa 

 

Aktivitas Siswa 

Keterlaksanaan 

Tiap Pertemuan 
Rata-rata Kriteria 

1 2 3   

Kegiatan Awal 
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• Siswa memulai kelas dengan 

menjawab salam, berdoa dan 

absensi; mendengarkan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran; dan menyampaikan 

penilaian hasil pembelajaran 

• Siswa mendengarkan dan 

menyimak motivasi dari guru untuk 

tercapainya kompetensi dan 

karakter yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia, 2) 

mandiri, 3) bernalar kritis, 4) 

kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) 

berkebinekaan global, yang 

merupakan salah satu kriteria 

standar kelulusan dalam satuan 

pendidikan. 

90 90 95 93% Sangat baik 

Kegiatan Inti 

Fase 1 

Stimulation (Pemberian rangsangan) 

• Siswa membuat kelompok terdiri 

dari 5-6 orang setiap kelompok 

• Peserta didik mengambil LKPD yang 

diberikan guru 

• Siswa menyimak guru mengenai 

contoh permasalahan terkait 

materi pembelajaran berupa soal 

sebagai rangsangan untuk 

memusatkan perhatian siswa pada 

topik materi dengan 

memperhatikan gambar yang ada 

di LKPD 

90 95 100 95% Sangat baik 

Fase 2 

Problem Statement (Identifikasi masalah) 

• Siswa mengidentifikasi masalah 

yang ada di LKPD  

 

80 85 93 86% Sangat baik 

Fase 3 

Data Collection (Pengumpulan data) 

• Siswa melakukan diskusi dan 

menjawab pertanyaan di LKPD 
85 95 95 92% Sangat baik 
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• Siswa dan teman kelompoknya 

mendiskusikan hasil pengamatan 

dengan memperhatikan 

pertanyaan-pertanyaan di LKPD 

Fase 4 

Data Processing (Pengolahan data) 

• Siswa mendiskusikan hasil 

pengolahan data dan 

menyesuaikan dengan data dari 

buku 

85 85 90 87% Sangat baik 

Fase 5 

Verification (Pembuktian) 

• Siswa mempresentasikan hasil 

kesimpulan dari hasil diskusi 

kelompoknya 

• Peserta lain atau kelompok lain 

memberi tanggapan atas hasil 

simpulan kelompok yang 

dipresentasikan  

85 85 93 88% Sangat baik 

Fase 6 

Generalization (Kesimpulan) 

• Siswa mengungkapkan 

pemahamannya tentang LKPD yang 

telah di pelajari 

80 85 90 85% Sangat baik 

Kegiatan Penutup 

• Siswa menyimpulkan pembelajaran 

hari ini. 

• Siswa mendengarkan informasi 

yang disampaikan guru tentang 

kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

• Siswa mendengarkan pesan dan 

motivasi guru dan diakhiri dengan 

berdoa. 

85 85 90 87% Sangat baik 
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LAMPIRAN D  

(HASIL DAN ANALISIS BUTIR SOAL) 

D.1 Validitas  

D.2 Reliabilitas 

D.3 Daya pembeda soal 

D.4 Tingkat kesukaran soal 

D.5 Rekap analisis butir soal  
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Lampiran D.1 

Tabel 3.5 Validitas Butir Soal Uraian Kemampuan Literasi  Lingkungan 

No Korelasi  Signifikansi  Keterangan 

1 0,567 Signifikan  Valid dan digunakan 

2 0,573 Signifikan Valid dan digunakan 

3 0,625 Sangat Signifikan Valid dan digunakan 

4 0,574 Signifikan Valid dan digunakan 

5 0,545 Signifikan  Valid dan digunakan 

6 0,378 Tidak signifikan Tidak valid dan tidak 

dapat digunakan 

7 0,574 Signifikan Valid dan digunakan 
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8 0,599 Signifikan Valid dan digunakan 

9 0,786 Sangat Signifikan Valid dan digunakan 

10 0,499 Signifikan Valid dan digunakan 

11 0,421 Tidak signifikan Tidak valid dan tidak 

dapat digunakan 

12 0,491 Signifikan  Valid dan digunakan 

13 -0,065 Tidak signifikan Tidak valid dan tidak 

dapat digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran D.2 

Tabel 3.7 Reliabilitas butir soal tes kemampuan pemecahan masalah 

Rxy Kriteria kategori 

0,81 Reliabel Tinggi 
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Lampiran D.3 

Tabel 3.9 Hasil uji daya pembeda soal 

NO Indeks Kategori 

1 0,59 Baik 

2 0,37 Cukup 

3 0,87 Baik sekali 

4 0,78 Baik sekali 

5 0,34 Cukup 
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6 0,40 Cukup  

7 0,78 Baik sekali 

8 0,56 Baik 

9 0,50 Baik 

10 0,56 Baik 

11 0,34 Cukup 

12 0,46 Baik 

13 0,00 Jelek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran D.4 

Tabel 3.11 Hasil uji tingkat kesukaran soal 

No Indeks Kategori 

1 0,32 Sedang 

2 0,53 Sedang 

3 0,28 Sukar  

4 0,37 Sedang 

5 0,46 Sedang 
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6 0,73 Mudah  

7 0,37 Sedang 

8 0,51 Sedang 

9 0,53 Sedang 

10 0,64 Sedang  

11 0,37 Sedang 

12 0,75 Mudah  

13 0,78 Mudah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran D.5 

Tabel. Rekap analisis butir soal 

No Butir 

Asli  

T  DP(% ) T. Kesukaran Korelasi  Signifikansi  

1 3,67 0,59 Sedang 0,567 Signifikan  

2 2,39 0,37 Sedang 0,573 Signifikan 

3 3,21 0,87 Sukar  0,625 Sangat Signifikan 

4 4.00 0,78 Sedang 0,574 Signifikan 
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5 1,43 0,34 Sedang 0,545 Signifikan  

6 2,08 0,40 Mudah  0,378 Tidak signifikan 

7 4,00 0,78 Sedang 0,574 Signifikan 

8 3,36 0,56 Sedang 0,599 Signifikan 

9 3,42 0,50 Sedang 0,786 Sangat Signifikan 

10 2,92 0,56 Sedang  0,499 Signifikan 

11 2,02 0,34 Sedang 0,421 Tidak signifikan 

12 2,65 0,46 Mudah  0,491 Signifikan  

13 0,00 0,00 Mudah  -0,065 Tidak signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E  

(HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN) 

E.1 Data Descriptive Statistic 

E.2 Normalitas  

E.3 Homogenitas 

E.4 Uji hipotesis 
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Lampiran E.1 

Descriptive Statistics 

1. Data Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  Descriptive 

Statistics 

 

 

 

 

 

 

  
N 

 
Minimulm 

 
Maximuml 

 
Me lan 

Std. 
De lviation 

Ke llas E lksperl     imeln 
30 22,00 40,00 30,60 4,643 

Ke llas Kontrol  30 

 
22,00 45,00 31,73 4,820 
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2. Data Hasil Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen   Descriptive 

Statistics 

 N Minimulm Maximuml  Me lan Std. Devl              iation 

Kell        as E lksperl         imeln 
30 67,00 97,00 79,70 7,840 

Ke llas Kontrol 30 47,00 77,00 63,90 8,715 
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Lampiran E.2 

Tabel 4.3 Uji normalitas pretest dan postest kelas eksperimen dan kontrol  

Test  of Normality 

Kelas                     Shapiro Wilk 

     Statistic          df        Sig 

PRETES 

 

Eksperimen  .941 30 .099 

Kontrol  .934 30 .061 

POSTEST Eksperimen  .948 30 .224 

Kontrol  .937 30 .077 
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Lampiran E.3 

Tabel 4.4 Uji homogenitas pretest-postest kelas kontrol dan eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogenity of Variences 

 Levence 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .008 1 58 .930 

Based on Median .008 1 58 .927 

Based on Median and 

with adjust df 

.008 1 57.831 .927 

Based on trimmed 

mean 

.014 1 58 .907 
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Lampiran E.4 

Tabel 4.5 Uji hipotesis postest kelas kontrol dan eksperimen 

 

    (Independent Samples Test) 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s 

T -test for Equality of Means 

  

 

 

 

 

F 

Sig

. T 

d

f 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

Postes

t 

Equal 

variance

s 

assume

d 

,282 ,597 7,38

2 

58 ,000 15,800 2,140 11,51

6 

20,08

4 
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LAMPIRAN F 

DOKUMENTASI 

 

Pretest kelas eksperimen 

 

 

Pretest kelas kontrol 
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Posttest kelas eksperimen 

 

 

Posttest kelas kontrol 
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SURAT-SURAT 

a. SK pembimbing 

b. Pra riset 

c. Balasan riset 

d. Perbaikan ujian sempro 

e. Riset 

f. Rekomendasi 

g. Kesbangpol 

h. Izin riset dari dinas pendidikan 
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a. SK pembimbing 
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b. Balasan riset 
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c. Perbaikan ujian sempro 
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d. Riset 
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e. Rekomendasi 
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f. Kesbangpol 
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g. Izin riset dari dinas pendidikan 

 



200 
 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Zulkarnain, lahir di Pulau Sengkilo pada tanggal 23 Mei 

1999. Anak dari Bapak Baharuddin dan Ibu Supiati. Anak kelima 

dari enam bersaudara. Tahun 2012 penulis lulus dari SD Negeri 007 

Pulau Sengkilo, tahun 2015 penulis lulus dari SMP Negeri 5 

Kelayang dan tahun 2018 penulis lulus dari SMA Negeri 1 Peranap.  

 Pada tahun 2020, penulis diterima di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melalui jalur UM-PTKIN pada 

jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam. Pada tahun 2023, penulis mengikuti program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Banuaran, Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten 

Kuantan Singingi. Untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di 

bangku kuliah pada tahun 2023, penulis mengikuti program Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMP Negeri 23 Pekanbaru.  

 Penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 23 Pekanbaru, dengan judul 

“Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa SMP Pada Materi Usaha, Energi dan Pesawat Sederhana” dibawah bimbingan 

Ibu Susilawati, M.Pd. Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

pada tanggal 25 Juni 2025, penulis dinyatakan LULUS dengan prediket CUMLAUDE 

dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

 


